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ABSTRAK

Amalia, Faradilla Ratu, 2015, Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi Net
dan Broadcast Center Di Mega Kuningan. Dosen Pembimbing : Tarranita Kusumadewi,
MT., Aldrin Yusuf Firmansyah, MT.

Kata Kunci : Gedung Pintar, Stasiun Televisi NET, Broadcast Center, Smart Building.

Indonesia adalah Negara yang mempunyai minat tinggi dalam mengkonsumsi acara-acara
ditelevisi, karena didalamnya terdapat hiburan yang menyajikan musik, drama, berita,
talkshow dan jenis hiburan lainnya. Selain itu televisi menjadi media informasi dan media
pendidikan yang paling mudah dinikmati banyak orang. Dan beberapa tahun belakangan
ini terdapat stasiun televisi swasta baru yang banyak diminati oleh banyak orang yaitu
stasiun televisi NET. Konsep dari stasiun televisi ini adalah modern dan aktual sehingga
mampu membuat minat masyarakat menikmati acara-acaranya. Namun sayangnya,
stasiun Televisi ini belum mempunyai gedung sendiri dan sejauh ini masih menyewa 4
lantai pada gedung perkantoran “The East” di Mega Kuningan, sehingga banyak
hambatan dan kekurangan dalam bekerja di bidang broadcast. Oleh sebab itu, pada
Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center diharap bisa
menjadi wadah dari stasiun televisi tersebut.

Perancangan gedung pintar pada stasiun televisi Net dan broadcast center terletak pada
daerah Mega Kuningan, Jakarta Selatan. Tapak tersebut terdapat pada daerah
perkembangan kota, maka dari itu banyak gedung-gedung pencakar langit yang dibangun
diarea tersebut. Sehingga, terdapat permasalahan pada tapak terkait dengan keadaan dan
keberlanjutan lingkungan kota. Selain itu, pada perancangan stasiun televisi ini memiliki
banyak pengguna, mulai dari direksi, artis, pegawai, hingga masyarakat/penonton.
Sehingga memerlukan sebuah bangunan yang dapat mencakup kebutuhan pengguna
didalamnya dan memenimalisir kekurangan pada gedung. Dengan menggunakan tema
“Smart Building” yang didalamnya terdapat prinsip-prinsip efesien, -efektifitas,
kemudahan dan sistem teknologi. Maka dari prinsip-prinsip tersebut muncullah sebuah
bangunan gedung pintar yang mampu memberi solusi terkait dengan kekurangan pada
tapak, pemaksimalan potensi tapak, dan kenyamanan pengguna.



ABSTRACT

Amalia, Faradilla Ratu, 2015, Designing Smart Building for a television station, Net Tv
and Broadcast Center in Mega Kuningan. Advisors: Tarranita Kususmadewi, MT. Aldrin
Yusuf Firmansyah, MT.

Keywords: Smart Building, Net Tv Television Station, Broadcast Center.

Indonesia is a country where the citizen needs the entertainment that can be enjoyed
anytime after doing several activities. The most favorite entertainment in this country is
entertainment from television, such as music, drama, news, talk show, and another
entertainment types. Besides, television functioned as information and education medium
that easiest to be enjoyed many people. Recent years, there is a new private television
station NET TV that most watched by Indonesian. The concept of this television station
is modern and based on the fact. Unfortunately, this television station hasn’t had their
own building. They have been renting the 4 floors in “The East” Office building in Mega
Kuningan, so there are many obstructions and weakness during broadcast activity. Thus,
the writer takes a tittle namely “Designing Smart Building for a television station, Net Tv
and Broadcast” center with expecting that the writer can illustrate the appropriate design
for this television station.

Designing a smart building on a television station, namely Net TV and broadcast center
located in Mega Kuningan, South Jakarta. This site was built on city development area,
so there are many skyscraper building inside. This condition causes several problems
concerning on site concerning in condition and the continuity of city environment.
Besides, this design his television station designed for many users, from director, artist,
employee, until the citizen/ audience. So they need a building that can cover the needs of
people inside and minimize the weakness of the building. By using theme namely “Smart
Building”, there are several principals including the efficiencyprincipals, affectivity
principals and technology system. However, the writer hopes that these principals can
create a smart building that able to give the best solution regarding the weakness of site,
maximize the site potensial, and the comfort aspect for people inside.



Lrese (3 Sl Sog O5aldl NET (3 2SW) LY voenas 2015 5l Sss (U

e azie b Cawgy Ol e W) (G013 Lagun oS Ll 5 132l Olomis oS
ASU ey (&l Sie (NET Ospaldl  (aSTU el @ domladadt LSS

& 8Y Ok Ol olale Jo Sl (3 aei L) 8l ) Ul AL p L gl
sl ey aylsk) malally Sl Lhally el pd gl a3 Blay sy 2l
Al s e oY) Bl Cadrdly 2o iy ) Oppdldl e Q) Y
P S Aol gl ola dla 3 Y1 Ol By L A e ST LS p Wgge
B supaldl) Aol oda psgde A3gdls NET dla OF WUl e 8 3 e Cllall (3 1y
ot s S0 e Sy el pnedll (3 ppenll dodian clasY elly adlly 25b
e 3" G S s 3 Bilsb Byl sl 1 Y OV gt ol (e Ol
O @5l o ol el it & Jodl) 3 gl aomgly Slaall e oSly OlnisS

) Sag Ol NET Ll pemad ST 0505l ot sleg 5SS

Sy (Olmid oS s JI2 3 3813Ylg Og0ld) NET dast S0 o aST) Ll poesi 2y
S B e Ll Ol 2l 1 cpad) Bl J12 3 ge Jo el @S
Al Al Rz Vlg Agl) e Loy wBse 3 JSTaw Sl ULy LS Sl 3 e
onldlly sl o Toty cpanndl e S0 L sl s 0B (23 U] BLEYL,
Jols sl Ollet i of (Sa by Cllan L jseed! [ aestl ] Sl
ssliS” (Ll fosla L g )l "L;JJ‘ sl jlad plisnal Lol @ sl i
5 Je 556 ESD cly el fo5ll ada e mgn (U LSy a1 llg ey

i) -y (pigall DU rlond cdead) 3 jpeadl) 4l slas ol



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb

Segala puji bagi Allah swt. karena atas kemurahan Rahmat, Taufig dan
Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana. Sholawat serta
salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah diutus

Allah sebagai penyempurna ahklak di dunia.

Penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah berpartisipasi
dan bersedia mengulurkan tangan, untuk membantu dalam proses penyusunan
laporan pra tugas akhir ini. Untuk itu iringan do’a dan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya penulis sampaikan, baik kepada pihak-pihak yang telah
banyak membantu berupa pikiran, waktu, dukungan, motivasi dan dalam bentuk
bantuan lainya demi terselesaikannya laporan ini. Adapun pihak-pihak tersebut

antara lain:

1. Bapak dan ibu penulis, selaku kedua orang tua penulis yang tiada
pernah terputus do’anya, tiada henti kasih sayangnya, limpahan
seluruh  materi dan kerja kerasnya serta motivasi pada

penulis dalam menyelesaikan penyusunan laporan tugas akhir ini.

2. Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. Hj. Bayyinatul Muchtaromah, drh. M.Si, selaku Dekan Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim.

4. Dr. Agung Sedayu, S.T, M.T, selaku Ketua Jurusan Teknik

Arsitektur  UIN  Maulana Malik Ibrahim Malang sekaligus



10.

11.

pembimbing penulis terima kasih atas segala pengarahan dan
kebijakan yang diberikan .

Tarranita Kusumadewi, M.T,(pembimbing 1), Aldrin Yusuf
Firmansyah, M.T, (pembimbing 2) dan Agus Subaqin,
M.T,(pembimbing agama) yang telah memberikan banyak motivasi,
inovasi, bimbingan, arahan serta pengetahuan yang tak ternilai
selama masa kuliah terutama dalam proses penyusunan laporan tugas
akhir.

Seluruh praktisi, dosen dan karyawan Jurusan Teknik Arsitektur UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Imam Baihaqi, S.T (suami tercinta penulis), yang telah memberikana
motivasi dan bantuan yang sangat banyak. Serta pengorbanan yang
begitu berat yang sekarang telah dapat terselesaikan.

Ananda Khanza (putri penulis), yang telah memberikan banyak
motivasi dan semangat penulis hingga bisa menyelesaikan karya tulis
ilmiah ini.

Mas Benny, Mas Ishom dan Mas Barata, selaku guru yang banyak
memberikan ilmu kepada penulis dan sebagai tim penggembira
Danang, Alfian, dan Faris, yang telah menjadi tim elektro disetiap
maket perancangan penulis.

Seluruh teman angkatan 2012 dan teman Tugas Akhir 2016, | love

you full.



Penulis menyadari tentunya laporan tugas akhir ini jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik yang konstruktif penulis harapkan
dari semua pihak, sehingga penulis berharap semoga laporan tugas akhir ini
bisa bermanfaat serta dapat menambah wawasan keilmuan, khususnya bagi

penulis dan masyarakat pada umumnya.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Malang, 17 Juni 2016

Faradilla Ratu Amalia



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt I
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ... i
LEMBAR PENGESAHAN ...t i
ABSTRAK e v
KATA PENGANTAR ...t viii
DAFTAR ISL. ..ttt b e sb e beesbaeabe e Xi
DAFTAR GAMBAR ... oot ane e XX
DAFTAR TABEL ..ottt ne e XXVili
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang ........ccveiieieiiccece ettt 1
1.2 RUMUSAN MaSalaN ..o s 7
1.3 TUJUAN ettt ettt bbb 8
1.4 Manfaat PEranCangan ............coveiiueeiie it 8
1.5 Ruang LingKup dan BataSan ..........cccccoieiieiieeiiecii e 9

1.5.1 Ruang Lingkup dan Batasan Objek...........cc.ccoviiiiiiiniiienc e 9



1.5.2 Ruang LingKup TeMa ........ccceoieiiiieiiee e 10

BAB I KAJIAN PUSTAKA .t 11
2.1 Tinjauan Obyek PeranCangan ...........cccuueiiriiiiieie e 11
2.1.1. Definisi Televisi Dan Stasiun TeleVISI........cccccovvreiiiiieieiineeeee, 11
2.1.2 Organisasi Stasiun TeleVISH ..........cccceiiiiiiiiiiiieece 12
2.1.3 SEJAIAN ...oeceeeceeee e e 14
2.1.3.1 Sejarah Perkembangan TeleVvisSi ......c.ccccvevevieeiieseiic i, 14

2.1.3.2 Sejarah Perkembangan NET. TV .....cccooiiiiiiienc e 16

2.2 Tinjauan Tema PeranCangan .........cccccceeveeieeieieeieesieseesieeeesresssesseesnee e enee s 17
2.2.1. Definisi Smart Building .........ccccceoveiiiiiiic e 18
2.2.2. Prinsip-Prinsip Tema Smart Building...........ccocovoeiieiniinencienicee 19
2.2.3 Penerapan Smart Building Dalam Bangunan ..............ccccccovvevveivecneenne. 22

2.3 Kajian ArSItEKLUIAl ...........ccooiiiiiiieiecie e 23
2.3.1 Ruang-Ruang pada Stasiun TeleviSi...........ccocvvrinniniinenc e 23
2.3.2 Ruang-Ruang dan Sistem Bangunan Pintar ...........cccccccvveivievie e, 35

2.4 Integrasi KeiSIaman ..o 45

2.4.1 Komunikasi Sebagai Dakwah (OBJek) .........cocvriiininiiiiniiee 46



2.4.2 Menuntut HImu (EAUKAST) .....eecveeieiieiiec e 47

2.4.3 Bangunan Pintar (TEMA)........cccueruereeiieienieseene e see e see e sie e s 48

2.5 STUAT BANGING ..iviiiiciieie ettt eeenee e 49
2.5.1. Studi Banding ODJEK .........ccciveiiiieiieiecc e 49
2.5.2. Studi Banding TEMA .......ccoiirieiiiieieiieie e 57
2.5.2.1 Profil ODJEK ...ceovviiiiiiiicieee s 57

2.5.2.2 Tinjauan Tema Smart Building pada ObjeK.............ccccovevurnnne. 59

2.6. Gambaran Umum LOKAS ........ccveieririiiiiiieicee e 64
BAB |1l METODE PERANCANGAN. . ..ottt 67
3.1. Pencarian 1de PEranCangan ..........cccccvevveieeiieeiieieesieesiesreesteesie e sieeseesnessaesnens 67
3.2. Penentuan Lokasi PEranCangan ............ccoieeierenenenesieeseeese e 69
3.3. Permasalahan dan Tujuan PeranCangan .............cccuverveeeeseeriesieseesieseeseenens 70
3.3.1. Permasalahan Perancangan ..........cccccccevvevieiieieeie s 70
3.3.1.1. Permasalahan pada Objek ..., 70

3.3.1.2 Permasalahan pada Tema...........ccccoevveevieiiieeieeiie e 71

3.3.2. TUJuaN PEranCangan ..........ccceecueeiieeniie i siee s esee st 71

3.4. Pencarian Dan Pengolahan Data...........ccooereiiienininesiseeee e 72



34 L. DAt PIiIME et 72

3.4.2. Data SEKUNGEE ...eeiiiiiiieieeeter e 74

3.5. Analisis Data PEranCangan .............ccuoueeeierienerienisiese s 76
A ANALISIS TAPAK ...cvviiieiieeie et 76

b. Analisis Fungsi dan PENQQUNE. ...........cciiiiiiiiniiini e 76

C. ANALISIS AKLITITAS ... 77

0. ANALISIS RUANG. ... .eoeiiieeiecie sttt ee e 77

€. ANALISIS INTEIION ...ttt e 78

€. ANALISIS BENTUK ..ot 78

. ANALISIS STIUKLUT....c.cviiicee e 78

G- ANANISIS ULHIITAS ..o 79

3.6. KONSEP PEranCanQaN .........ccceeiiuiiiiiiieeiiieeiieeesriesssieessneesssneesssseesssneessssessssnens 79
3.7. Bagan AlUr PEranCangan............cccueiieiieieesieeiieseesieeseesteesteesee e e snesnaesseeneens 80
BAB IV ANALISIS ...ttt bbb ee e 81
4.1 Data EKSIStING TaPakK .....ccceeiiiiiieiie et 81
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi TapakK .........ccccceveiiiiiiieiiieiie e 81

a. Kesesuaian dengan RDTR .......ccoooiiiiiiiiinesee e 81



b. Bentuk, Ukuran, dan Kondisi Fisik TapaK..........c.ccccecvrieiveiiennnnnn. 82

C. Kondisi LINGKUNQAN ...ovviiiiieiieiecie e 84

d. UKUFaN taPak .......ccoiieiieieiiiecsceeeeee e 86

€. POLENST tAPAK ....o.veevieieieiiiee et 86

4.2 Analisis S.W.O.T. (strengths, weakness, opportunities, threats) .................... 88

4.2.1 KeSImpulan SIW.OT. ....ooiiiicicceee et 89

4.3 Objek, Tema, KONSEP DASAr .........ccccuveiiiieiieeiieciesie et sreeie e see e sre e 90

4.4 ANANISIS RUANG ...veiiiiiiiiiiee e 93

O AN =[S U T 1 [PPSR 93

4.4.2 ANAlISIS AKLITITAS .....c.voviiiiiiiciec e 94
4.4.3 ANALISIS PENGQUNA .....oovviiiiiiiiiiieii i 100
4.4.4 Besaran RUANG-RUANG ........cuiiiiiieiiiieiiie i sinee e 115
4.4.5 Analisis Hubungan Antar RUANQG .........cccccoevieiieie i 145
4.5 ANAISIS TAPAK ...cveiiiiiieiieiee e 149
4.5.1 Analisis Penzoningan MasSSa ..........ccccueiuieiieiiieesiiesiieesiee e esee e 150
4.5.2 Analisis 1de BENtUK ..o 151

4.5.3 Analisis Orientasi Matahari........coooeveeeee 152



4.5.4 Analisis Angin,Suhu, Dan HUjan .........ccccoccvvieiiein e 155

4.5.5 Analisis Kebisingan Dan AKUSEIK ... 157
4.5.6 Analisis View Keluar Dan Kedalam ............cccooiiiiiiiiiiie, 159
4.5.7 Analisis Vegetasi Dan Ruang Terbuka..............cccccvvveiveieiiieieeie e, 161
4.5.8 Analisis AKSESDINITAS ........ccoiiiiiiiiiicie e 163
4.5.9 ANAliSIS ULHITAS ....c.eoveiviiiiiiiieeees s 165
4.5.10 ANALISIS SIUKLUT ......cveiiiiiiiiccsee e 166
BAB V KONSEP PERANCANGAN. ..ottt sbee e eee 167
5.1 KONSEP PEraNCaNGAN .......vvviiiieiiiieiiie e iiie e siee e sitee e sitee s sbe e siae e sibe e s ssaeeesbeesnnees 167
5.1.1 Prinsip Smart BUilding ..........ccoceiieiiiieiicic i 167
5.1.2 Teknologi SMart SYSTEM ........coeiiiiiiiinirese e 167
5.1.3 Integrasi Keislaman ............ccccoueiieii i 169

5.2 KONSEP DASAI .....vviiiiiiieiiii ittt e e s e e nnees 170
5.3 KONSEP KAWASAN ......cuviiiriiieiieiie sttt 171
5.4 KONSEP TAPAK ..veiiiiiiieiiie ettt e e e e nneas 172
5.4.1 Penzoningan IMaSSa ........cccueiiueeiiiiiiieiie i e siee e siee e e see e 172

5.4.2 Batasan TaPak ........cccoeiriiiiiiiiiieeese s 174



5.5 KONSEP BENTUK ....o.vviiieiieciieie ettt 175

5.6 KONSEP INTEITON ... 176
5.7 KONSEP ULHITAS ....ooveiiiiiiisieiiiie st 177
5.8 KONSEP SEIUKLUL ....veievieiiiieieie sttt ae e neene e 178
BAB VI HASIL RANCANGAN ... oottt ne e 179
6.1 Hasil Rancangan KawaSan.............ccveueiieieiieieeseseesseesie e sreesaessaessee e enne s 179
6.2 Hasil Rancangan Tapak ..........ccccceieiieiieiicic e 184
B.2.1 ZONING....eitiitiiiieiieieieete ettt bbb et 184
6.2.2 Sirkulasi pada Tapak ...........cccceeiiiieiieie e 185
6.2.3 Bentuk Bangunan pada TapakK...........ccccceeveeieeieeiieieeie e seece e 186

8.2, VBOBLASI . ...ttt sttt et b e bbbttt ettt 187
6.2.5 Garis Sempadan Bangunan.............ccccooeiieiieiiiie s 188

6.3 Hasil Rancangan Ruang dan Bentuk Bangunan ............ccccccceevveveiiciiesieennenn, 190
6.3.1 Massa Gedung Utama /Tower NET. .......cccocoiiiiiininiiiee e 191
6.3.2 Massa Gedung Parking AUtOMALIC...........ccccvveiiiveiie i 195
6.3.3 Massa Bangunan Food Court Type L.....cccccovvviiviieiieeiie e 197

6.3.4 Massa Bangunan Food COUrt TYPE 2 ......cccovieieiinieniiiene e 197



6.4 Hasil Rancangan INtErior .........cccoveiiiieiee e 198

6.4.1 Interior STUAIO Large .......cccoviiiiieieieiee s 198
6.4.2 INterior StUdIO Berita.....c.cooiiirieicicee s 199
6.4.3 Interior ruang Make Up ........cccveiviieieeiecic s 199
6.5 Detall STTUKLUN .......ceoiiiiiiiieiei e 200
6.5.1 Rencana Pondasi dan Detail PONdasi ...........cccocoereiiniiiiniininccee, 200
6.5.2 Detail Sambungan Kolom dan BaloK...........c.ccccccvveviiiiiiciice e, 201
6.5.3 PemMbDAlOKAN .......ooiiiiiiiiice s 202
B.6 ULHIITAS ... bbbttt 203
6.6.1 Utilitas Kawasan (Energi ListriK).........cccccooeiiiiiiiiiiicii e 203
6.6.2 Utilitas Kawasan (PIumbing) .........ccccooiminininiiiiniccee e 204
6.6.3 Utilitas Bangunan (Hydrant & Rencana Titik Lampu) ...........c.cccceveeee. 205
6.6.4 Utilitas Bangunan (Rencana Titik Lampu dan Springkler)................... 206
6.6.5 Utilitas Bangunan (Sampah dan Jalur Evakuasi) ..........ccccoerinvnnne. 208
B.7 AKUSEIK .o 210

6.8 Penangkal Petil ........ccooiiiiii it 210



BAB VI PENUTUP ..ot 212

7.1 KESIMPUIAN ..o 212
T2 SAFAIN .otttk ekttt bttt b et he et et e nn e e nae et e e nneas 214
DAFTAR PUSTAKA . e XXXI

DAFTAR LAMPIRAN ... XXXIV



Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5

Gambar 2.6

Gambar 2.7

Gambar 2.8

Gambar 2.9

Gambar 2.10

Gambar 2.11

Gambar 2.12

Gambar 2.13

Gambar 2.14

Gambar 2.15

Gambar 2.16

DAFTAR GAMBAR

Konfigurasi Tehnik Penangkapan Sinyal Satelit ............ccccoconiiiiinns 12
Diagram Struktur Organisasi Stasiun Televisi.........c.cccoceveneniiiininnns 14
RUANG AKUSTIK ... 24
Ruang Operator TEIEVISE .......cccvreiiriiiieiiesiesie e 25
RUBNG RIS ...ttt e sre e ene e 27
RUANG GANTT ...t 27
Penyusunan Kursi AUAITOMUM.........coviiieieni e 29
Tempat Penyimpanan Berkas-Berkas TeleVvisi .........ccccccoveviveieiieinennn, 30
Ruang Administrasi Dan Ruang Kantor ............cccoccevveiieieiiic e, 32
Tempat Pegawai Kantor...........cocueirieiiinenenesesieeseee e 32
Prabot Untuk Menyimpan Berkas............cccccveveiieiiiiciecie e, 33
POSIST SNOIAL........eiiiiiiieee e 33
Ruang Makan/ RESIOTaN............ccouiiiiiieiese e 34
Kamar MANGT ..o 34
RUANG KEIAS ...t 34
SIrkulasi KENOaraan ..........cocooveeiieieieiese e 35



Gambar 2.17

Gambar 2.18

Gambar 2.19

Gambar 2.20

Gambar 2.21

Gambar 2.22

Gambar 2.23

Gambar 2.24

Gambar 2.25

Gambar 2.26

Gambar 2.27

Gambar 2.28

Gambar 2.29

Gambar 2.30

Gambar 2.31

Gambar 2.32

Gambar 2.33

Parkir MODIL........ccooiiiice e 35
Ruang EIEKErIKal ...........ccoooiiiiiiicee e 36
Parkir OtOMALIS ........oueeiiieienii it 37
Komponen Wind TUrDINE .........cvoveiiiiiiie e 37
Electric WINAOW AXA ...t 38
Lampu Otomatis Menyala Pada Saat Gelap ........cccccccoevveieiiieieccieennenn, 39
D= 1) =TT oo SR 40
Tiral PVC EIEKIITK ... 41
Balok Prategang (PreStreSs) .....cvoiecieieeieeieieesie e sia e 42
Cara Kerja Solar Panel ...........covoeiiiiiiiecee e 43
Pintu Otomatis Sensor Optik dan Sensor Tekan..........ccccoceeereniiininnn. 44
Rainwater Hervest Pada RUMaN ... 44
Skylight di Changi AIrPOIt.........cccoieiiiieieece e 45
G3TV (Global TV, MNC TV, RCTI) ..o eeeeeeeeeeeeeseeennenn 49
Lay Out Plan Gedung G3TV Di Jakarta..........ccccccevveviieiiieiie i, 51
EKsterior Global TV ......ccoiiiiiice e 52
Ruang Staff Officer Dan LOKET ........cccooereiiiiiiiisincce e 54



Gambar 2.34

Gambar 2.35

Gambar 2.36

Gambar 2.37

Gambar 2.38

Gambar 2.39

Gambar 2.40

Gambar 2.41

Gambar 2.42

Gambar 2.43

Gambar 2.44

Gambar 2.45

Gambar 2.46

Gambar 2.47

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Ruang Staff Officer Simple Dan Modern ...........cccoccevvevievi e, 54
Hall Studio Dengan Lampu SOFOt..........cccooiririnininieieiesese e 55
Penutupan Peredam Dengan Material Finishing ... 55
Pencahayaan Alami Pada Ruang Staff Officer ...........ccccccevviviiiviininnn, 56
Struktur Gantung Pada Atap Selasar ...........ccovviviiieiiienene e 57
Al Hamra Firdous MENara ...........cocooeieineneiisinensise s 59
Potongan Gedung Al Hamra TOWET ........ccccoveieiieiieiieeceeie e 60
Tampak Gedung Al HaMra TOWET .......ccooeiiiiniiinieieee e 60
Denah Gedung Al Hamra TOWET .........cccecviieiieiieic e 62
Site Plan Al Hamra Firdaus TOWET .........ccocvieiiinineeienieccseeesie e 63
Struktur Core Al Hamra Firdaus TOWET .........ccoovveiieiienienenc e 63
Analisa Struktur Lamella Al Hamra Firdaus TOWer.............cccccoeevniennee. 64
Struktur Lamella Al Hamra Firdaus TOWEr ...........ccceovrineinineneenees 64
Gambaran Umum LoKasi Tapak ..........cccooeriiininiinieeec e 66
Peta RDTR Jakarta Selatan .............ccoovvieieiiiiiiiicccec e 81
Peta LoKasi TapakK.........cccveiiiiiieiieccc e 82
Kondisi FISTK TaP@K ......ccveiviiiiiiiiiiieeese e 83



Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Gambar 4.13

Gambar 4.14

Gambar 4.15

Gambar 4.16

Gambar 4.17

Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

Kondisi Lingkungan TapakK..........ccceeeiieieiiieiie s 85
DIMENST TAPAK ....ccveeieiieieec e 86
Pohon-Pohon Ketapang Kencana Di Kiri TapaK ........cccoccevvviieiienennnnne 87
Jalan Depan TapakK ........c.cccveveiieiieiie e 87
Jalan Samping Kanan Tapak...........ccccoeriiiiiniiiniceccc 87
Jalan Samping Kiri TapakK.........ccccveviiieiiiie e 87
KONSEP DS ...ttt nnbe e saeeean 92
Skema Dari ANaliSiS FUNGSI........cveiiiiiiiiiiieiisiseee s 94
Zoning Area Lobby Utama Dan Cafetaria ...........ccccoevvivieiveieiieieennn, 145
Zoning Studio Dan Area ATTiS .......coocveiieiie e 146
Zoning Zona Area Pengelola Dan Direksi.........ccoovveieienenciennninnnn 147
Zoning Area Pendidikan BroadCast ............cccceveiieiieieiiie i 147
Zoning Area Tim Editor Fisual.............cccooeiiiiiiiicce e 148
Zoning Area Tim Pelaksanaan...........ccocoiviiiiiiiineieeec e 148
Analisis Penzoningan MasSSa..........cccuveiveiiiieiieiie e sie e 150
ANALISIS 1d8 BENTUK.......coviiiiiiiiiicce e 151
Analisis Orientasi Matahari ... 152



Gambar 4.21

Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Gambar 4.26

Gambar 4.27

Gambar 4.28

Gambar 4.29

Gambar 4.30

Gambar 4.31

Gambar 4.32

Gambar 4. 33

Gambar 4. 34

Gambar 5.1

Gambar 5.2

Gambar 5.3

Analisis Orientasi Matahari ... 153
Analisis Orientasi Matahari ...........ccoceieiiiiineee s 154
Analisis Angin,Suhu, Dan Hujan.........cccccoviiiinne e 155
Analisis Angin,Suhu, Dan Hujan ..........cccoeviienieiieieene e 156
Analisis Kebisingan Dan AKUSEIK ... 157
Analisis Kebisingan Dan AKUSEIK ...........cccooeiiieiiiieiie e 158
Analisis View Keluar Dan Kedalam...........ccccoiiiiininieiiiccee 159
Analisis View Keluar Dan Kedalam ... 160
Analisis Vegetasi Dan Ruang Terbuka...........ccccceveiviviciciicceee e, 161
Analisis Vegetasi Dan Ruang Terbuka...........ccccoevvviieiniiciccicc e, 162
ANalLISIS AKSESDITITAS ..o 163
ANalisis AKSESDIIIAS ........cviviiieiiiiiic e 164
ANALISIS ULHTAS ..o 165
ANALSIS STIUKLUN ..o 166
SKema KONSEP DASAN ......cccueiiieiiieiieeiie ettt 170
Keterpusatan ANLAr ATCa..........cccvvieiiuieiiiiesiree e e sieeesieeesaee e sneessneeens 171
KONSEP KAWASAN ... 171



Gambar 5.4

Gambar 5.5

Gambar 5.6

Gambar 5.7

Gambar 5.8

Gambar 5.9

Gambar 6.1

Gambar 6.2

Gambar 6.3

Gambar 6.4

Gambar 6.5

Gambar 6.6

Gambar 6.7

Gambar 6.8

Gambar 6.9

Gambar 6.10

Gambar 6.11

KONSEP TAPAK ..eevveeieiiieieeie ettt sra e 173
Batasan Tapak ..o 174
KONSEP BENTUK ...ttt 175
[0 41 T=T O 11 (=T o S 176
KONSEP ULHITAS. ... 177
KONSEP STTUKLUF ..ottt 178
Konsep Rancangan Kawasan ...........ccceiuieiiiieiiiniesineesineessieessieessnesans 180
Konsep Parkir OtOMALIS ..........cccoviieiiiiirieieie e 181
Konsep DoubIe GIaSS ......ccecveiieiiiiiciiee e 181
Konsep Rancangan KawaSan ...........ccueiivieiiiieiiieeesiieeeiieessieessneessineeans 183
Konsep Rancangan Kawasan .............cccccrreererneeieeieeneenee e 184
Penzoningan TapakK ........ccccceeieeiieiieie e 185
Jalur Sirkulasi TapaK ........cccceiieiiiiiieie e 186
Bentuk Bangunan pada Tapak .........ccccceveiiiininininicee e 187
Vegetasi Pada TapaK ......cccceocieiiiiiiciie e 188
GSB Pada TapakK .......coouieiiiiiiciie e e 189
Bentuk KAWBASAN ......ooiviiiieiieiieeee e 190



Gambar 6.12

Gambar 6.13

Gambar 6.14

Gambar 6.15

Gambar 6.16

Gambar 6.17

Gambar 6.18

Gambar 6.19

Gambar 6.20

Gambar 6.21

Gambar 6.22

Gambar 6.23 °

Gambar 6.24 °

Gambar 6.25 °

Gambar 6.26°

Gambar 6.27°

Gambar 6.28 °

Denah Gedung Utama Lt. 1dan Lt. 2 ........cccoovvvieieiiceece e 191
Denah Gedung Utama Lt. 3dan Lt. 4 ..o 192
Denah Gedung Utama Lt. 5dan Lt. 6 ........ccccooiiiiiiiniiieeccneses 192
Denah Gedung Utama Lt. 7dan Lt. 8 .........ccccevveveiiiiiece e 193
Denah Gedung Utama Lt. 9, Lt. 10dan Lt. 11 ......ccoovvieiiiiniieeeee 193
Denah Gedung Utama Area Tower Lt.. 12 — Roof TOp .......cccevvvevvrnne. 194
Potongan Gedung Utama .........c.ccceevviieieeie i 195
Denah Gedung Parking AUtOMALIC .........ccccorvirinininieieeieee e 196
Potongan Gedung Parking Automatic ............cccocevviveieeieciieieese e 196
Denah Food Court TYPE L ..oooiiiieece e 197
Denah FOOd CoUrt TYPE 2 ..o 198
INterior StUdio BESAN ........c.coviiiiiiiiiie et 198
Interior Studio Kecil (BErita) .......cccccevvveveiiiiieiece e 199
Interior Ruang Make Up ..o 199
Interior Ruang Make Up VIP ..o 199
Rencana Grid PONGES .........cooiiiiiiiiieccsseeeee s 200
Detail PONAAST ......oveiviiiiieiiiieeeee e 200



Gambar 6.29

Gambar 6.30

Gambar 6.31

Gambar 6.32

Gambar 6.33

Gambar 6.34

Gambar 6.35

Gambar 6.36

Gambar 6.37

Detail Sambungan Kolom dan Balok ...........cccccooveveiiiiiciicic e, 201
PembBAlOKAN .......c.oiiiiice s 202
Utilitas Distribusi Listrik Secara Kawasan ............cccceoevenenineninniinnns 203
Utilitas air DErSIN ........ccooiieiiiice e 204
UtHItas @Ir KOTOT .....o.iiiiiiiiiie e 205
Utilitas Hydran, PJU, dan Energi liStrik ........c.cocoveiiiiiiiiiieieecec, 206
Utilitas Rencana titik lampu dan springKIer ...........c.coceevveieiiiieeieenenn, 207
Utilitas Sampah Dan Jalur EVaKUaSH ...........cccoovviniiiiiiieiiccc s 209

AKUSEIK STUGTO e 210



Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

DAFTAR TABEL

Sejarah Perkembangan NET. TV ......cccooiiiiiiiiiicceseeees 17
Aspek Dalam Smart BUuilding ........ccccooceviveiiiieiieice e 18
Profil Studi Banding Tema (Al Hamra Firdaus Menara) .................. 58
ANALISIS SW.O.T e 88
KesSimpulan SIW.O.T ..o e 89
Analisis Fungsi Primer Dan Sekunder ............cccoceviiinininiinieicn 95
Analisis Pengguna (DireKtur) .........cccoovieiieie e 100
Analisis Pengguna (SEKIetaris) ........cccoveveveeiiiieeiieese e 101
Analisis Pengguna (Staff AdmInistrasi) ......cccccevcveiverieeienieeninenene 101
Analisis Pengguna (Staff Keuangan) ..........ccceveveiiieiieiieiic e, 102
Analisis Pengguna (Staff HRD) .......cccccooveiiiviiecece e 102
Analisis Pengguna (Staff EAItOr) ........ccccooviiiiiiieniiineceeeee, 103
Analisis Pengguna (Staff Digitay Library) ........ccccecvieiiiieiiieinnnnn, 103
Analisis Pengguna (Staff Motion Graphic) ........ccccccevvviiieiieinnne, 104

Analisis Pengguna (Staff Team Kreatif) ........c.cccooevivnivniiiiiinnnn, 104



Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabel 4.21

Tabel 4.22

Tabel 4.23

Tabel 4.24

Tabel 4.25

Tabel 4.26

Tabel 4.27

Tabel 4.28

Tabel 4.29

Analisis Pengguna (Staff Setting Desain) .........ccccccevevviveiiveneninennnn, 105

Analisis Pengguna (Staff Setting Property) ........cccccoevvievinivnnnnnn 105
Analisis Pengguna (Staff Internal Audit) ........ccoocoveiiiiiiieieeiee 106
Analisis Pengguna (Staff Cameraman) ..........cc.cccocvevvvieiiieinciennnn, 106
Analisis Pengguna (Staff Lightingman) ..., 107
Analisis Pengguna (Staff Reporter / Presenter) .........ccccccoveevvenenne. 107
Analisis Pengguna (Staff Redaksi) .........ccccocevviviiiiiniie e 108
Analisis Pengguna (HOSt / ArtiS) .....ooovvviiiiieieieie e 108
Analisis Pengguna (Bintang Tamu / Artis) ........cccceevvveveieeinenennn. 109
Analisis Pengguna (Anggota Tata Rias) .........ccccceevveveiveiieinennennn 109
Analisis Pengguna (Pen0oNton) .........cocvvriiieieiene e 110
Analisis Pengguna (Staff Teknisi) ..........cccoceiiiviiiiiiiiiciic e 110
Analisis Pengguna (Staff Mekanik) ..........cccccoovvveiiiiiiiieiiccece 111
Analisis Pengguna (Staff Pengajar) ..o, 111
Analisis Pengguna (Staff Pelajar) ........ccccocoviiiiiiiiiciciiecc e, 112
Analisis Pengguna (Staff Informasi) .........cccccceevveiiiiiiciiiccece, 112

Analisis Pengguna (Staff Cafetaria) ...........ccccvvveviveiesieniieiesiennns 113



Tabel 4.30

Tabel 4.31

Tabel 4.32

Analisis Pengguna (Security) ...

Analisis Pengguna (Anggota SErViS) .......cccccevveieerieenienieesensieeneenns

Analisis Besaran Ruang-Ruang



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk yang sangat banyak,
masyarakat di dalamnya mempunyai kesibukan setiap harinya yang dapat
dikatakan cukup padat. Karena kesibukan tersebut maka masyarakat
membutuhkan hiburan yang bisa dinikmati kapan saja setelah melakukan
bebarapa aktifitas. Hiburan yang bisa dinikmati kapan saja adalah hiburan yang
instan. Tanpa harus mengunjungi suatu tempat, atau menunggu kapan hiburan
tersebut akan dinikmati. Hiburan yang instan tersebut seperti radio dan televisi.
Hiburan yang paling dinikmati di negara ini adalah hiburan berupa televisi, yang
didalamnya terdapat musik, drama, berita, talkshow dan jenis hiburan lainnya.
Televisi menjadi media informasi dan media pendidikan yang paling mudah
dinikmati banyak orang. Hal tersebut sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama
untuk memberi informasi berupa beberapa budaya Indonesia. Selain itu televisi
adalah hiburan yang tidak memungut biaya dari penonton, karena biaya yang
dihasilkan oleh televisi dapat diperoleh dari iklan-iklan. Oleh sebab itu, televisi
adalah sebuah media yang sangat berpengaruh bagi masyarakat.

Televisi sendiri pada awalnya dirancang oleh pemuda berusia 21 tahun
yang bernama Philo Tylor Farnsworth, dengan memindai gambar menggunakan
cahaya elektronik. Pada tahun 1927 San Fransisco menunjukan kepada

masyarakat didunia tentang televisi tersebut. Televisi bersifat komersial hadir di



Indonesia pada tahun 1962. Dan pada saat itu televisi hanya mempunyai satu
channel yang dibawah naungan negara.

Pada tahun 1962 tersebut menjadi tonggak pertelevisian nasional
Indonesia dengan berdiri dan beroperasinya TVRI. Pada perkembangannya TVRI
menjadi alat strategis pemerintah dalam banyak kegiatan, mulai dari kegiatan
sosial hingga kegiatan-kegiatan politik. Selama beberapa decade TVRI memegang
monopoli penyiaran di Indonesia, dan menjadi corong pemerintah (Fachri, 2011).

Perkembangannya TVRI menjadi alat strategis pemerintah dalam banyak
kegiatan, mulai dari kegiatan sosial hingga kegiatan-kegiatan politik. Selama
beberapa decade TVRI memegang monopoli penyiaran di Indonesia, dan menjadi
corong pemerintah. Sejak awal keberadaan TVRI, siaran berita menjadi salah satu
andalan. Bahkan Dunia dalam Berita dan Berita Nasional ditayangkan pada jam
utama.

Stasiun televisi di Indonesia bertambah banyak saat masyarakat semakin
banyak membutuhkan hiburan berupa televisi. Oleh karena itu, pada tahun 1988
stasiun televisi swasta yang pertama mengudarakan channel-nya di Indonesia
yaitu adalah televisi RCTI. Setelah hadir televisi swasta RCTI, menyusul stasiun
televisi swasta lainnya seperti SCTV, INDOSIAR, TPI, GLOBAL TV, LATIVI,
SPACETOON dan lain-lain. Namun, stasiun televisi tersebut ada yang mengalami
kemerosotan dalam ratting, karena kurang menariknya acara stasiun televisi
sehingga semakin berkurang masyarakat yang menontonnya. Seperti stasiun

televisi TPl yang digantikan oleh MNC TV, Selanjutnya LATIVI yang diganti



oleh TV ONE, dan yang paling terbaru channel SPACETOON yang di ganti oleh
televisi NET.

PT Net Mediatama Indonesia mengakuisisi saham kepemilikan dari PT
Televisi Anak Spacetoon (Spacetoon) yang sebagian sahamnya dialih oleh Indika
Group sebesar 95% dari saham kepemilikan Spacetoon. Sesaat setelah akuisisi
saham kepemilikan Spacetoon ke NET, pada 18 Mei 2013 siaran Spacetoon di
jaringan terrestrial digantikan oleh NET (Wikipedia, 2014).

NET. TV adalah channel yang baru-baru ini diterbangkan di televisi
masyarakat Indonesia. Dengan menggantikan channel SPACETOON TV pada
tahun 2013. Peminat channel tersebut cukup banyak, dengan tayangan yang
berkonsep modern dan kekinian. Konsep tersebut menjadi daya tarik penonton
sehingga meskipun baru, televisi ini mempunyai rating yang tinggi.

NET TV merupakan singkatan dari News and Entertainment Television.
Stasiun televisi swasta ini didirikan pada tanggal 26 Mei 2013. NET merupakan
bagian dari Indika Group yang merupakan singkatan dari Industri Hiburan dan
Multimedia, sebuah perusahaan yang bergerak di beberapa bidang utama seperti
telekomunikasi, rumah produksi (production house), rekaman hingga bidang
industri pertambangan. Wishnutama dan Agus Lesmono, keduanya merupakan
aktor utama yang melatari berdirinya Netmedia pada tahun 2013 (Haryadi, 2014).

NET. TV tidak mempunyai gedung pusat yang berdiri sendiri. Stasiun
televisi tersebut berada di The East Tower Jl. Lingkar Mega Kuningan Kav. E
No.1 Lantai 27-30, Kuningan Timur. Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia. The

East adalah sebuah office building sehingga banyak instansi-instansi yang
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menemati kantor tersbeut. NET. TV hanya menggunakan 4 lantai dari gedung The
East. Maka dari itu televisi ini sangat memerlukan sebuah bangunan yang
berfokus dengan pertelevisian.
Pada pertelevisian Indonesia sendiri kurang memiliki wadah yang cukup
untuk kemajuan hiburan seperti televisl swasta-swasta yang pusatnya terdapat di
Jakarta. Gedung-gedung pertelevisian tersebut kurang mewadahi beberapa
kegiatan dalam dunia pertelevisian, seperti tempat pembelajaran broadcast, tempat
latihan, dan beberapa studio lainnya. Adapun issu-issu yang berhubungan dengan
stasiun televisi yaitu tidak adanya gedung yang menyediakan studio dengan
luasan yang memadai untuk gedung televisi swasta di Jakarta. kurang adanya
fasilitas-fasilitas penunjang sebagai standart dari perkantoran pertelevisian di
Indonesia. Belum adanya wadah yang memadai untuk menampung para generasi
muda untuk mengembangkan diri dari bidang broadcast yang pendidikannya
langsung dilembagai oleh salah satu televisi swasta sehingga akan lebih maksimal
dalam mengembangkan pertelevisian tersebut. Selain itu kualitas karya
pertelevisian Indonesia semakin mengalami pemerosotan, isi dari media hiburan
yang ada didalamnya semakin berisi dampak negatif terutama bagi para remaja.
Maka dari itu dibutuhkan suatu studio yang bisa mengembangkan kreatifitas para
pekerja-pekerja didalamnya. Hal ini sesuai dengan Sabda Rasulullah SAW:
“Barang siapa melakukan hal baru yang baik maka ia mendapat pahalanya dan
mendapat pula pahala orang lain yang mengerjakan hal baru yang baik itu.”

[HR. Muslim]



Sabda Rasulullah saw. di atas menjelaskan bahwasanya sesuatu yang baru
yang baik maka akan mendapatkan balasan yang baik pula. Dalam bahasa Arab,
“sanna” berarti melakukan hal baru, ketika hal yang baru itu bersifat baik maka
kita menyebutnya kreatifitas. Konsep kreatif dan inovatif telah lama diajarkan
oleh Islam. Maka sebagai umat islam kita harus menggali dan menerapkan
kreatifitas yang baik agar bermanfaat bagi semua orang. Seperti di Perancangan
Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center di Jakarta tersebut diharapkan
menjadi tempat yang dapat menghasilkan karya-karya kreatif dan inovatif,
sehingga masyarakat yang menikmati hiburan-hiburan televisi semakin bertambah
wawasannya dan wawasan tersebut berdampak positif.

Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center diharap akan
muncul bangunan yang dapat menampung seluruh produksi. Seperti hall studio
atau plenary hall yang dapat menampung banyak orang untuk kegiatan-kegiatan
konser dan lainnya yang berupa green studio ataupun outdoor studio. Dengan
terdapat studio outdoor, mini amphiteather, green screen, ruang stok kostum,
ruang property dan scenery, perpustakaan, pusat ruang kontrol, mess karyawan
dan mess untuk artis undangan dan tamu, studio broadcast dan lainnya. Sehingga,
kegiatan-kegiatan pertelevisian dapat dikerjakan di stasiun tv tersebut. Selain itu
untuk meningkatkan taraf pertelevisian di Indonesia fasilitas berupa gedung
perkantoran yang ada kurang memadai di butuhkan sebuah rancangan yang
melingkupi kebutuhan ataupun fasilitas-fasilitas yang lebih lengkap namun tidak
menggunakan pelebaran tanah, sehingga bangunan tersebut berupa high-rise

building.



Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center di Jakarta ini
menggunakan tema Smart Building. Pengertian dari Smart Building itu sendiri
adalah sebuah tema rancangan yang mengacu metode-metode terkini berupa aktif
atau pasif untuk memudahkan penghuni dalam mengendalikan bangunan. Smart
Building adalah suatu tema yang mampu menjawab issue-issue yang ada dalam
Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center. Tema Smart Building
dalam perancangan ini lebih menekankan pada penggunaan teknologi modern
tingkat tinggi serta kemanfaatan dalam ruangan. teknologi modern dan fungsi
serta kemanfaatan ruang ini yang akan menjadi tumpuan pada Perancangan
Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center di Jakarta.

Tema Smart Building diharap mampu memberi solusi-solusi dari
permasalahan objek dalam perancangan dengan mengutamakan nilai-nilai islam
pula kedalamnya. Seperti nilai-nilai islam terkait hablumminallah, hablumminal
alam, hablumminanas. Hablumiminallah (hubungan manusia dengan Allah) dalam
stasiun televisi dan broadcast center menggambarkan dalam hidup kita dituntut
untuk bekerja mencari nafkah dan untuk mencari ilmu, hal tersebut salah satu
usaha manusia untuk beribadah kepada Tuhannya vyaitu Allah SWT.
Hablumminanas (hubungan manusia dengan manusia) yaitu dalam bekerja dan
belajar pun memerlukan suatu kenyamanan saling berinteraksi sesama manusia
untuk sebuah output stasiun televisi agar lebih maksimal dan memiliki kualitas
tayangan yang baik. Hablumminal alam (hubungan manusia dengan alam) pada
manusia juga diutamakan terutama melihat tapak yang berada ditengah-tengah

kota, sehingga sebuah rancangan stasiun televisi ini dengan tema Smart Building



mampu mengatasi issu-issu pada tapak dan alam sekitar. Oleh sebab itu, dengan
pendekatan integrasi keislman yang digunakan menghasilkan aplikasi-aplikasi
desain yang baru dengan penggunaan tema Smart Building yang menerapkan
ilmu-ilmu baru yang positif untuk sebuah perancangan. Hal ini sesuai dengan
firman Allah swt. (Al- Ankabuut [29] 43)

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa permasalahan-permasalahan akan dapat
diselesaikan dengan mempelajari ilmu-ilmu. Seperti dalam Perancangan Stasiun
Televisi NET dan Broadcast Center di Jakarta ini menggunakan tema smart
building agar dapat meminilmalisir permaslahan dan meningkatkan potensi baik

tapak ataupun fungsi dengan memahami teknologi dan ilmu-ilmu kekinian.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana rancangan sebuah stasiun televisi NET dan broadcast center
dengan nilai-nilai keislaman?
2. Bagaimana rancangan sebuah stasiun televisi NET dan broadcast center
dengan kebutuhan dan fasilitas-fasilitas yang terkini dengan tema smart

building?



1.3 Tujuan
Tujuan dari Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center adalah
1. Untuk menghasilkan rancangan banguanan pertelevisian  yang
memperhatikan nilai-nilai  keislaman, dan bangunan yang dapat
mengoptimalkan jawaban untuk issue-issue yang ada.
2. Untuk menghasilkan rancangan bangunan dengan memaksimalkan
fasilitas-failitas yang terkini dan menggunakan prinsip smart building

yaitu efesiensi, ketidak mubadziran, kemanfaatan sekaligus hemat energi.

1.4 Manfaat Perancangan
1. Manfaat Internal

Manfaat internal yan didapat oleh penulis adalah agar dapat menambah
wawasan dengan mempelajari tentang Perancangan Stasiun Televisi NET dan
Broadcast Center sekaligus mendapatkan wawasan tentang tema Smart Building
yang mempunyai prinsip efesiensi, efektif, teknologi terbaru, dan kemudahan.
2. Manfaat Masyarakat

Manfaat yang didapat oleh masyarakat adalah dapat mengunjungi acara
pertelevisian secara live disatu gedung, kerena semua kegiatan stasiun televisi
dapat dikerjakan satu tempat. Diharap kinerja pertelevisian lebih kreatif dan
positif dengan menggunakan bangunan yang berkonsep perancangan Smart
Building ini, sehingga karya-karya yang dihasilkan oleh media lebih bagus dan

bermanfaat bagi masyarakat.



3. Manfaat Daerah

Diharap mampu mengurangi permasalahan perkotaan seperti kemacetan
dan banjir khususnya di daerah sekitar Perancangan Stasiun Televisi NET dan
Broadcast Center di Jakarta. Dengan adanya tema smart building yang akan
memeinimalisir permasalahan diarea tapak dengan teknologi-teknologi terbaru.
4. Manfaat Akademis

Pada Perancangan Studio Televisi dan Broadcast Center bertujuan agar
segala aktifitas pertelevisian berada di satu area. Aktifitas yang didalamnya salah
satunya berupa sekolah pertelevisian ataupun broadcast. Sehingga diharap dapat
bermanfaat bagi akademisi yang berada di sekolah pertelevisian yang ada

didalamnya.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan

Ruang lingkup dan batasan diharap dapat memberi batasan serta
pengaplikasian dalam penerapan Perancangan Stasiun Televisi NET dan
Broadcast Center di Jakarta secara lebih maksimal dengan lingkup objek dan
tema.
1.5.1 Ruang Lingkup dan Batasan Objek
1. Lokasi

Lokasi Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center berada
Jakarta Pusat, karena Jakarta adalah lbukota yang sangat berpotensi sebagai pusat

salah satu gedung pertelevisian NET.



2. Fungsi
Fungsi primer : menyelanggarakan siaran-siaran televisi.
Fungsi sekunder : sebagai kegiatan belajar mengajar dalam bidang pertelevisian
3. Pengguna
Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center di Jakarta ini
diperuntukkan bagi pekerja-pekerja dibidang pertelevisian, artis, pengunjung serta

penonton. Selain itu terdapat guru dan pelajar dibidang pertelevisian.

1.5.2 Ruang Lingkup Tema

Penerapan tema Smart Building pada objek Perancangan Stasiun Televisi
NET dan Broadcast Center di Jakarta dengan menekankan prinsip, efesiensi ,
efektifitas, teknologi terkini, dan kemudahan bagi penggunanya. Dengan
menggunakan tema ini diharap dapat membantu menjawab segala permasalahan

atau issue-issue dari pertelevisian dan bangunan tinggi.
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2.1. Tinjauan Objek Perancangan

Objek perancangan adalah stasiun televisi yang merupakan sebuah wadah
untuk mengapresiasikan hasil karya ataupun alat komunikasi yang dapat
dipublikasi di dunia dengan sebuah media yang disebut dengan media elekronik.

Maka dari itu akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan stasiun televisi.

2.1.1. Definisi Televisi Dan Stasiun Televisi

Televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi (hi-tech) yang
menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi Pesan audiovisual
gerak memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, pola
pikir, dan tindak individu.

Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang berfungsi

sebagai penerima siaran gambar bergerak beserta suara, baik itu yang monokrom
(hitam-putih) maupun berwarna. Stasiun televisi adalah suatu stasiun penyiaran

yang menyebarkan siarannya dalam bentuk audio dan video secara bersama-sama

ke televisi penerima di wilayah tertentu. Stasiun televisi terbagi kedalam beberapa

jenis yaitu stasiun televisi komersial dan stasiun televisi non komersial, stasiun

televisi publik, lokal dan nasional itu dilihat dari cakupanya (Wikipedia, 2014).
Stasiun Televisi adalah tempat kerja yang sangat kompleks yang

melibatkan banyak orang dengan berbagai jenis keahlian. Juru kamera, editor


http://id.wikipedia.org/wiki/Media_massa
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http://id.wikipedia.org/wiki/Monokrom
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http://id.wikipedia.org/wiki/Audio
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gambar, reporter, ahli grafis, dan staf operasional lainnya harus saling berintraksi
dan berkomunikasi dalam upaya untuk menghasilkan siaran yang sebaik mungkin

(Dalam Morissan, 2004; 9)
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Gambar 2.1 konfigurasi tehnik penangkapan sinyal
satelit

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Stasiun televisi memiliki arti
bangunan atau tempat memancarkan siaran melalui televisi. Siaran televisi dalam
bentuk gambar dan suara secara bersama-sama menyebar ke televisi-televisi milik
masyarakat.

Saat ini fungsi stasiun televisi lebih luas tidak hanya sebagai pemancar
siaran berupa audio daan video. Stasiun televisi dapat digunakan sebagai studio
atau bahkan tempat pendidikan broadcast. Sehingga aktifitas pertelevisian berada

dalam satu cangkupan.

2.1.2 Organisasi Stasiun Televisi
Stasiun televisi yang terbagi dalam beberapa kelompok, terdapat divisi
utama dan divisi lainnya. Divisi utama yaitu terdapat Direksi, Divisi Administrasi,

Divisi Marketing, Divisi Programming, dan Divisi Teknik. Dalam beberapa divisi



tersebut didalam terdapat pemecahan divisi atau pekerjaan. Scera lebih detail
organisasi stasiun televisi adalah :

1. Direksi Terdiri atas Direktur Utama dan Wakil Direktur merupakan orang yang
mengepalai direktur bidang yaitu direktur program, direktur produksi dan direktur
keuangan. Bertanggung jawab atas hasil dari kinerja dari direktur-direktur
dibawah Direktur Utama tersebut tersebut. Selain itu tugas dari Direktur Utama
adalah bertangung jawab atas keseluruhan stasiun televisi.

2. Devisi Administrasi terdiri dari Devisi Keunangan dan Devisi HRD. Divisi
Keuangan berperan dalam pengelolaan dan pemeriksaan keuangan perusahaan.
Divisi HRD berperan dalam rekrutmen, pemberdayaan, dan pengelolaan
administrasi sumber daya manusia.

3. Divisi Marketing berperan dalam pengelolaan pemasaran slot-slot komersial,
dari perencanaan hingga pemasangan iklan dilayar kaca. Divisi ini membawahi
departemen penjualan, penagihan, dan administrasi pemasaran.

4. Divisi Programming berperan dalam pengelolaan seluruh program, dari
pengadaan materi hingga pengaturan jam tayang. Divisi ini membawahi
departemen akuisisi, quality control, perencanaan dan penjadwalan, research and
development, dan traffic. Didalam Devisi Progrmamming terdapat pula Divisi
Pemberitaan berperan yang berperan dalam produksi dan distribusi program
berita. Divisi ini membawahi departemen peliputan, produksi, program khusus
dan website.

5. Devisi Teknik berperan dalam pengelolaan fasilitas teknik penyiaran dari

perencanaan hingga perawatan seluruh alat teknik. Divisi ini membawahi



departemen yang bertanggung jawab atas master control, maintenance, IT,

transmisi dan pendukung teknik.
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Gambar 2.2 Diagram Struktur Organisasi Stasiun
Televisi

2.1.3 Sejarah
2.1.3.1 Sejarah Perkembangan Televisi

Televisi elektronik pertama berhasil ditunjukkan kali pertama di San
Fransisco pada tahun 1927. Sistem ini dirancang oleh seorang pemuda berusia 21
tahun bernama Philo Tylor Farnsworth, dengan memindai gambar menggunakan
cahaya elektron.

Pesawat televisi yang bersifat komersial kali pertama dibuat oleh
perusahaan Telefunken (jerman dengan menggunakan CRT atau Carthode Ray
Tube pada tahun 1934. Teknologi CRT ini sampai sekarang masih digunakan.
Namun, saat ini telah beredar pesawat televisi yang tidak lagi menggunakan CRT,

melainkan memakai LCR atau Liquid Cyrstal Display sehingga televisi menjadi



jauh lebihh ramping. Pada tahun 1944 john Logie Baird berhasil membuat
penampil televisi elektronik yang berwarna (Marta, 2014).

Pada tahun 1962 menjadi tonggak pertelevisian Nasional Indonesia dengan
berdiri dan beroperasinya TVRI. Pada perkembangannya TVRI menjadi alat
strategis pemerintah dalam banyak kegiatan, mulai dari kegiatan sosial hingga
kegiatan-kegiatan politik. Selama beberapa decade TVRI memegang monopoli
penyiaran di Indonesia, dan menjadi corong pemerintah. Sejak awal keberadaan
TVRI, siaran berita menjadi salah satu andalan. Bahkan Dunia dalam Berita dan
Berita Nasional ditayangkan pada jam utama. Bahkan Metro TV menjadi stasiun
TV pertama di Indonesia yang fokus pada pemberitaan (Fachri, 2011).

Perlunya stasiun-stasiun televisi bagi masyarakat, dikarenakan masyarakat
memiliki keingin tahuan dalam berbagai aspek, baik info Negara, pendidikan, seni
dan hiburan. Oleh karena itu, semakin bertambahnya zaman jaringan stasiun
televisi di Indonesia semaikn berkembang. Perkembangan awal ditandai dengan
munculnya televisi swata. Stasiun televisi swasta yang pertama di Indonesia
adalah RCTI yang ditayangan pada tahun 1988. Setelah hadir televisi swasta
RCTI, menyusul televisi swasta lainnya seperti SCTV, INDOSIAR, TPI,
GLOBAL TV, LATIVI, SPACETOON dan lain-lain. Televisi swasta yang
menayangkan siaran berita, pendidikan ataupun hiburan.

Apabila televisi mengalami kebangkrutan maka akan diganti nama
channel oleh pembeli saham terbesar televisi tersebut. Seperti pada televisi TPI
yang digantikan oleh MNC TV, Selanjutnya LATIVI yang diganti oleh TV ONE,

dan yang paling terbaru channel SPACETOON yang di ganti oleh televisi NET.



2.1.3.2 Sejarah Perkembangan NET. TV

Tahun 2012, PT Net Mediatama Indonesia (NET.) ingin membangun
sebuah stasiun TV yang membawakan sebuah revolusi media yang maju dan lebih
modern yang diprakasai oleh Wishnutama (mantan Direktur Utama Trans TV) dan

Agus Lasmono (CEO Indika Group dan pernah menjabat sebagai Komisaris

Independen SCTV) (Wikipedia, 2014). NET. menjadi channel terbaru pada tahun
2013 dan televisi tersebut menjadi televisi yang isi hiburannya berkonsep modern.
Oleh sebab itu, televisi ini mempunyai penonton yang cukup banyak. Terutama
para remaja-remaja di Indonesia.

Awalnya PT. Net Mediatama Indonesia mendominasi saham kepemilikan
dari PT Televisi Anak Spacetoon (Spacetoon), pada pertengahan Maret 2013.
Sebagian saham dari PT Televisi Anaka Spacetoon dialih oleh Indika Group
sebesar 95% dari saham kepemilikannya. Sesaat setelah akuisisi saham
kepemilikan PT Televisi Anak Spacetoon Spacetoon ke PT. Net Mediatama, pada
pertengahan bulan Mei 2013 siaran Spacetoon di jaringan televisi digantikan oleh
NET.

NET. memulai masa siaran percobaan selama satu pekan yang terhitung
sejak Sabtu, 18 Mei 2013 sampai menjelang program Grand Launching Media
Revolution yang disiarkan secara live pada 26 Mei 2013 di Jakarta Convention

Center, Senayan, Jakarta Pusat (Wikipedia, 2014).
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Tabel 2.1 Sejarah Perkembangan NET. TV

Disiarkan : 18 Mei 2013
Diluncurkan : 26 Mei 2013
Pemilik : Indika Group

:-Wishnutama

Tokoh penting
-Agus Lasmono

Slogan : Televisi Masa Kini
Negara : Indonesia
Kantor pusat : Jakarta, Indonesia

: Spacetoon di jaringan terestrial
Nama sebelumnya
(23 Maret 2005-17 Mei 2013)

Situs web : www.netmedia.co.id

2.2. Tinjauan Tema Perancangan

Tema Smart Building adalah tema yang dipakai dalam perancangan
gedung pertelevisian di Kota Jakarta. Dengan mengutamakan teknologi terkini
bangunan yang bertema Smart Building mampu memudahkan penghuni atau
pengunjungnya dalam melakukan aktifitasnya. Penerapan tema Smart Building
pada objek Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center di Jakarta

dengan menekankan prinsip, efesiensi , efektifitas, teknologi terkini, dan
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kemudahan bagi penggunanya. Dengan menggunakan tema ini diharap dapat
membantu menjawab permasalahan atau issue-issue dari pertelevisian dan

bangunan tinggi.

2.2.1. Definisi Smart Building

Smart Building adalah sebuah tema perancangan yang mengacu kepada
teknologi dan kecerdasan dalam mengatasi permasalahan pada bangunan. Sebuah
tema yang mampu mengurangi kekurangan suatu fungsi bangunan ataupun
memudahkan dalam menjawab issu-issu pada bangunan dengan beberapa
teknologi yang berupa infrastruktur ataupun pemecahan masalah berupa metode
lainnya. Smart building adalah desain terpadu meliputi infrastruktur, bangunan,
fasilitas sistem, komunikasi, sistem bisnis, dan solusi teknologi yang
berkontribusi terhadap keberlanjutan dan efesiensi operasional. Beberapa aspek
yang ada dalam Smart Building antara lain : (Sandcastle, 2012)

Tabel 2.2 Aspek Dalam Smart Building

Prinsip Keterangan

Data Network Jarinagn internet

VOIP Teknologi menggunakan suara.

Video Distribusi Penyaluran video-video.

Access Control Pengontrolan sirkulasi

HVAC Control Pengontrolan AC central pada ruangan yang luas.
Power Pengendalian daya ataupun energy (solar panel)
A/V System Ampere/Volt sistem (pelistrikan)




Video Surveillance Pemogramman CCTV.

Programmable Mengendalikan berupa program IT dalam penggunaan
bangunan.

Lighting Control Pengontrol lampu-lampu yang ada di bangunan.

Fasilitas Fasilitas yang memudahkan pengguna.

Manajemen Manajemen energy dan pengelolaan bangunan.

Cabling Pengaturan jaringan penghubung elektro bangunan
berupa kabel.

Infrastruktur Benda-benda yang modern penujangan bangunan.

Wireless Systems Pengendalian bangunan dengan wireless

2.2.2. Prinsip-Prinsip Tema Smart Building

Smart building terdiri dari dua kata dari bahas inggris. Smart berarti cerdas
pintar, dan building yang beratikan bangunan. Smart building system dapat
disebut pula dengan intelligent building system yang mempunyai integrasi
teknologi dengan  mengoptimalkan kenyamanan pengguna berupa fasilitas
gedung yang sesuai keinginan dan kebutuhan, serta terkontrol pada satu tempat
Banyak sekali perbedaan pendapat mengenai pengertian smart building. Untuk itu
dalam bukunya Intelligent Buildings and Automation, Shengwei Wang
membaginya ke dalam 3 kategori yang terdiri dari:
a. Performance Based Definitions

Dengan mengoptimalkan performa bangunan yang dibuat untuk efisiensi

lingkungan dan pada saat itu juga mampu menggunakan dan mengatur sumber




energi bangunan dan meminimalkan life cost perangkat dan utilitas bangunan.
Smart building menyediakan efisiensi tinggi, kenyamanan dan kesesuaian dengan
lingkungan dengan mengoptimalkan penerapan struktur, sistem, servis dan
manajemen. Smart building juga harus mampu beradaptasi dan memberikan
respon cepat dalam berbagai perubahan kondisi internal maupun external dan
dalam menghadapi tuntutan users.
b. Services Based Definitions
Dalam tujuan utamanya bangunan harus mampu menyediakan kualitas
servis bagi user. Japanese Intelligent Building Institute (JIBI) mendefinisikan
smart building atau intelligent building adalah sebuah bangunan dengan fungsi
servis komunikasi, otomatisasi bangunan dan mampu menyesuaikan dengan
aktivitas user. Di Jepang 4 aspek layanan servis dibagi menjadi 4 sesuai dengan
key issue smart building yaitu:
1. Layanan dalam menerima dan menghubungkan informasi serta
mendukung efisiensi control manajemen
2. Menjamin kepuasan dan kenyamanan user yang bekerja atau berada di
dalamnya
3. Merasionalkan manajemen bangunan dalam menyediakan layanan
administrasi yang murah.
4. Perubahan yang cepat, fleksibel dan ekonomis dalam responnya terhadap
sosiologi lingkungan, komplektivitas dan bermacam-macamnya tuntutan

pekerjaan serta strategi bisnis.



c. System Based Definitions
Smart building harus memiliki sebuah teknologi dan system teknologi
yang digabungkan. Chinese Intelligent Building Design Standard mengeluarkan
standar yang harus dimiliki smart building yaitu menyediakan otomatisasi
bangunan, system jaringan komunikasi, optimalisasi integrasi komposisi dalam
struktur, sitem, servis, manajemen dalam menyediakan efisiensi tinggi,
kenyamanan dan ketenangan bagi users.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bangunan smart building atau
intelligent building haruslah memenuhi aspek-aspek perancangan
seperti:
1. Menyediakan informasi dan mengoptimalkan performa building system
dan fasilitas.
2. Aktif dalam memonitor dan mendeteksi kesalahan dan kekurangan
dalam building systems.
3. Mengintegrasikan system untuk dalam kegiatan bisnis, real time report
dan manajemen operasi utilitas, energy dan kenyamanan users.
4. Menggabungkan tools, teknologi, sumber energy dan layanan dalam
mengkontribusikan  konservasi energy dan sustainability atau

keberlanjutan lingkungan.



2.2.3 Penerapan Smart Building Dalam Bangunan

Gedung NET. TV yang akan di bangunan pada daerah kuningan tersebut
akan menggunakan tipe tatanan massa berupa hige-rise building sekaligus
kebutuhan-kebutuhan ruang yang disesuaikan dengan kebutuhan NET. TV.
Dengan pengaplikasian secara visual dalam eksterior dan interior dengan tema
smart building.

Stasiun telvisi NET. juga akan menggunakan sirkulasi-sirkulasi baik untuk
vertikal ataupun horizontal. Seperti pembedaan jalur servis dan jalur pengguna.
Pembedaan jalur vertical untuk direksi, artis, servis, penonton/masyarakat, dan
lainnya. Selain itu bangunan dengan konsep smart building ini akan menggunakan
jalur vertical untuk kendaraan mobil dengan penggunaan parkir otomatis.

NET. TV dengan tema smart building pada tatanan interior berupa
pelapisan material struktur dengan material arsitektural. Stasiun televisi tersebut
diharap mempunyai program-program otomatis untuk mendukung kenyamanan
pengguna dengan teknologi terkini. Seperti untuk ruangan staff officer, apabila
didalam ruangan tersebut kosong dari pekerja maka lampu atau HVAC akan
otomatis mati. Tujuan dari hal tersebut agar pengeluaran dalam penglelolaan
bangunan bisa lebih minim.

Stasiun NET. TV adalah bangunan yang modern dengan high-rise buiding.
Oleh sebab itu, bangunan pada stasiun televisi NET. TV menggunakanstruktur
berupa core wall, shear wall, bering wall, atau beberapa struktur penunjang

bangunan tinggi lainnya.



Pada bangunan NET. TV dapat menggunakan material kaca dengan
lapisan kaca yan berbeda lapis pertama kaca penyaring cahaya dan lapisan kedua
penyerap panas. Namun dalam pencahayaan alami yang di andalkan untuk
ruangan yang luas tersebut juga tidak cukup. Oleh sebab itu, pada bangunan NET.
TV menggunakan area atap menjadi tempat peletakan solar panel. Sehingga
apabila kapasitas cahaya alami tidak dapat dimaksimalkan, maka dapat

menggunakan lampu solar paner.

2.3 Kajian Arsitektural
2.3.1 Ruang-Ruang pada Stasiun Televisi

Stasiun adalah tempat komersial yang pastinya akan membutuhkan
ruangan yang cukup banyak, sebagai fasilitas-fasilitas pendukung kegiatan
aktifitas yang ada pada stasiun televisi tersebut. Adapun beberapa kebutuhan
ruang utama dengan standart ruang stasiun televisi diantaranya yaitu ;

a. Ruang Studio

Studio merupakan tempat untuk memproduksi dan menyuplai
program-program stasiun televisi. Proses produksi di studio harus
terkoneksi dengan MCR. Ketika program acara diproduksi di studio, MCR

menjadi penting untuk mengatur jalannya produksi. Video dan audio akan

dikirim ke MCR. Produksi program di studio dapat secara live (langsung
disiarkan ke pemirsa) misalnya program musik, olahraga, dan berita
ataupun secara recording (program acara direkam terlebih dahulu atau

dikenal dengan taping). Di dalam studio terdapat beberapa sistem yang


http://id.wikipedia.org/wiki/Video
http://id.wikipedia.org/wiki/Audio
http://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
http://id.wikipedia.org/wiki/Berita

terintegrasi  yaitu audio (system mixer), video (System camera),
pencahayaan (system lighting) dan seni (art design)(wikipedia,2014)
Ruang ini digunakan sebagai beberapa kegiatan yang berhubungan
dengan acara yang akan ditayangkan pada televisi. Kegiatan yang
dilakukakn pada ruangan ini biasanya digunakan sebagai tempat penyiaran
berita, penyiaran talkshow, syuting drama in door, dan beberapa acara Tv
lainnya yang membutuhkan syuting didalam gedung. Ruang ini di
lengkapi dengan sistem peredam, pencahayaan, beberapa kamera TV,

prabot untuk syuting, serta dekorasi pendukung estetika sesuai dengan

tema acara.
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Gambar 2.3 Ruang Akustik
(Sumber : Neufert, 2002)
b. Master Control Room (Mcr) Televisi

Master Control Room (MCR) Televisi atau disebut juga ruang
kendali siaran televisi merupakan ruangan yang berisikan perangkat teknis

utama penyiaran dalam mengontrol segala proses siaran stasiun televisi.


http://id.wikipedia.org/wiki/Camera

MCR menjadi pusat dari segala kegiatan produksi siaran yang ada di
stasiun penyiaran televisi. MCR sangat penting karena semua materi siaran
baik acara secara langsung (live) maupun rekaman di studio, atau kejadian
yang langsung dari suatu lokasi di luar studio melalui OB Van atau mobil
siaran, harus melalui MCR terlebih dahulu, sebelum akhirnya dipancarkan

ke satelit. Materi siaran berupa iklan, logo stasiun televisi, program-

program acara, running text dan sebagainya, semuanya telah disiapkan di

MCR untuk ditayangkan.
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Gambar 2.4 Ruang Operator Televisi
(Sumber : Neufert, 2002)

C. Ruang Koreografi

Ruang Koreografi digunakan sebagai tempat membuat/merancang
struktur ataupun alur sehingga menjadi suatu pola gerakan-gerakan untuk
mempersiapkan latihan pada sebuah acara besar pada panggung acara.
Biasanya pada ruangan ini terdapat kaca disekeliling ruangan dengan

luasan yang cukup besar dan material lantai yang tidak licin.


http://id.wikipedia.org/wiki/Satelit
http://id.wikipedia.org/wiki/Iklan
http://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_televisi

d. Ruang Telecine

Pada studio yang lengkap telecine diletakkan pada ruang tersendiri.
Telecine adalah peralatan transfer audio visual dari film, slide menjadi
video audio. Peralatan yang ada pada ruangan ini adalah proyektor film
dari ukuran 8 mm, 16 mm, 35 mm, 70 mm. ukuran ini disesuaikan dengan
jenis ukuran film yang sudah standar. Kamera Video untuk shoting
proyeksi film sehingga menjadi gambar video, sound system dan
sebagainya.
e. Ruang Produksi/ Editing Program

Ruang produksi adalah tempat memproduksi suatu paket acara
setelah proses shoting selesai. Pada ruangan ini terdapat peralatan produksi
analog atau peralatan produksi digital. Pada stasiun siaran TV yang besar
ruang studio produksi analog dan digital dibuat terpisah/tersendiri. Proses
produksi digital merupakan pengembangan proses analog dikarenakan
perkembangan teknologi peralatan akibat dari perkembangan bidang
elektronika. Sehingga studio produksi analog sudah tidak efektif lagi
disamping bahan produksinya semakin langka dan mahal. Tetapi juga
masih banyak yang memanfaatkan supaya peralatan yang sudah ada tidak
terbuang begitu saja.

Peralatan produksi program digital terdiri dari beberapa unit
komputer yang sudah dihubungkan dalam satu jaringan (LAN). Satu unit
komputer digunakan untuk editing, yang lain untuk disain animasi grafis

dan yang lain lagi untuk keperluan capturing serta untuk menyimpan file-



file program pendukung seperti musik, sound efek dan program yang
sudah jadi. Di samping itu juga terdapat peralatan sumber video seperti
VTR/VCR dari beberapa jenis, mixer video,sound system, mic, headpon,
speaker, printer dan sebagainya

f. Ruang Ganti / Dress And Make Up Room

Ruang ganti sekaligus ruang rias untuk artis/objek dibutuhkan pada
suatu bangunan stasiun pertelvisian karena setiap acara, artis akan
menggunakan make up sekaligus baju-baju yang sudah disediakan dengan
tema acara. Tujuan dari adanya ruang make up dan ruang ganti adalah agar
artis/objek dapat nyaman dalam merubah penampilan yang lebih menarik.
Selain itu, agar kualitas pada tayangan semakin optimal dan menarik,
karena objek mempunyai penampilan yang cukup maksimal.

Ruang make up didalamnya terdapat wastafel, meja rias, lampu
rias, dan kamar mandi. Sedangkan ruang ganti terdapat beberapa kamar
pas, rak baju, dan rak sepatu. Ruang ganti dan ruang meke up biasanya
terletak bersebelahan atau menjadi satu ruang agar memudahkan objek

dalam proses make over penampilan.
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Gambar 2.5 Ruang Rias Gambar 2.6 Ruang Ganti

(Sumber : Neufert, 2002) (Sumber : Neufert, 2002)



g. Ruang Pemancar

Ruang pemancar adalah ruang unutk menempatkan beberapa
perangkat pemancar. Ruangan ini berisi cabin-cabin peralatan elektronik
pemancar dan penerima sinyal frekuensi gelombang TV dengan maupun
gelombang mikro dari dan ke satelit. Selanjutnya dipancarkan ke
masyarakat melalui peralatan pemancar dan antena yang dipasang di tower
yang berada di luar studio.
h. Ruang Properti

Ruang properti tersebut digunakan untuk proses pembuatan
beberapa prabot pendukung dalam suatu acara. Ruangan tersebut
digunakan untuk membuat sebuah dekorasi, background, lukisan,
miniatur, dan beberapa kebutuhan lainya tergantung properti apa yang
dibutuhkan yang dapat dibuat diruang properti tersebut.
I Auditorium/ruang konser

Sebuah gedung konser adalah sebuah ruang yang berfungsi sebagai
tempat kinerja, awalnya terutama ditujukan untuk klasik musik
instrumental. Banyak ruang konser eksis sebagai salah satu ruang atau
ruang kinerja beberapa dalam yang lebih besar pertunjukan pusat seni dan,
bila sesuai, nama pusat seni disertakan. Di banyak kota, gedung konser
dikombinasikan dengan pusat konvensi (Wikipedia, 2014).

Banyak kota-kota besar memiliki kedua ruang konser publik dan
swasta. Terutama di kota-kota yang lebih kecil dengan tempat alternatif

yang lebih sedikit, ruang konser juga dapat digunakan untuk menampung



kegiatan lain, dari konser rock upacara wisuda universitas, di samping
tujuan utama mereka.

Ruangan tersebut adalah ruangan yang mencakup banyak orang.
Ruangan ini digunakan untuk berbagai acara seperti panggung musik,
kesenian/budaya, lawak, talkshow interaktif dan acara-acara live lain yang
akan melibatkan banyak artis maupun penonton/peserta. Peralatan yang
dipasang di ruangan ini yaitu sound system, genset, lampu spot dan tata
lampu panggung, lcd monitor layar lebar, dan set peralatan rekaman video.

Ruangan ini memiliki trimbun atau tempat duduk yang memeiliki
level semakin meninggi pada bagian belakang. Tujuan dari bentuk tempat
duduk tersebut adalah agar penonton dapat melihat dengan jelas meskipun

berada pada tempat paling belakang sekalipun.
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Gambar 2.7 Penyusunan Kursi Auditorium
(Sumber : Neufert, 2002)



]. Ruang Sidang/ Rapat

Ruang ini digunakan oleh Direksi dan pegawai-pegawai pada
stasiun televisi sebagai tempat pertemuan, rapat, koordinasi, dan lain-lain.
Ruangan ini didalamnya biasanya terdapat meja besar, kursi yang terpusat
perletakannya, lcad proyektor, leyer, dan sound system.
k. Ruang Penyimpanan Rekaman

Ruangan ini sebagai tempat penyimpanan perangkat lunak seperti
kaset video hasil shoting sebagai bank gambar, kaset/tape/CD hasil
produksi program dan music lagu, instrumental, sound effect dan
sebagainya yang disusun rapi dengan penomoran khusus, sehingga
memudahkan pencarian.

Disamping software (perangkat lunak) juga untuk menyimpan
arsip naskah program, buku-buku referensi dan sebagainya. Ruangan ini
dilengkapi dengan computer untuk keperluan administrasi dan juga

disediakan hardware (perangkat keras) untuk memutar ulang program serta

ruang baca.
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Gambar 2.8 Tempat Penyimpanan Berkas-Berkas Televisi
(Sumber : Neufert, 2002)



l. Ruang Gudang/ Peralatan

Ruangan ini digunakan untuk menyimpan berbagai peralatan
stasiun siaran TV dengan tujuan agar dapat diadministrasikan dengan baik.
Peralatan- peralatan tersebut diantaranya kamera, lampu, tripot, kabel-
kabel TV monitor, mixer video, sound sistem dan peralatan lain yang
tidak dipasang tetap. Peralatan ini biasa digunakan untuk shoting outdoor.
Apabila peralatan tersebut mau digunakan dapat dipinjam di gudang
dengan mekanisme yang telah ditetapkan yaitu mengisi formulir
peminjaman alat. Setelah selesai digunakan peralatan tersebut
dikembalikan kepada petugas gudang. Oleh petugas gudang dicatat dan
dicek apakah ada yang rusak atau dalam keadaan baik. Peralatan yang
rusak dikirim kebagian perbaikan/bengkel.

Ruangan ini digunakan oleh petugas perawatan dan perbaikan
peralatan untuk menangani peralatan-peralatan yang rusak untuk
diperbaiki.

m. Ruang Humas Dan Marketing

Ruangan ditempati oleh manager dan staf bagian humas dan

pemasaran untuk merencanakan dan menjual program siaran kepada

masyarakat pengusaha melalui pemasangan iklan.
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Gambar 2.9 Ruang Administrasi dan Ruang
Kantor

n. Ruang Sekretariat
Ruangan ini merupakan ruangan kantor yang ditempati oleh
pimpinan dan staf sekretariat untuk melaksanakan kegiatan administrasi

perusahaan penyiaran TV.
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Gambar 2.10 Tempat Pegawai Kantor
(Sumber : Neufert, 2002)



0. Ruang Direksi

Merupakan ruangan kantor yang ditempati oleh para atasan baik
direktur maupun wakil direktur pada setiap staffnya untuk melaksanakan
tugasnya memanage perusahaan penyiaran TV.
p. Ruang Arsip

Ruang arsip digunakan untuk menyimpan berbagai arsip yang di

stasion televisi. Ruang ini biasanya berisi lemari-lemari dan kabinet.

@ Cabinet system, series A @ Series B . (3) - (10

Gambar 2.11 Prabot Untuk Menyimpan Berkas
(Sumber : Neufert, 2002)

g. Fasilitas Pegawai
Fasilitas pegawai meliputi beberapa ruang yaitu toilet, ruang
ibadah, ruang pengobatan, cafeteria. Ruang-ruang tersebut menunjang

kebutuhan para pegawai yang bekerja pada stasiun televisi.
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Gambar 2.12 Posisi Sholat
(Sumber : Neufert, 2002)




Gambar 2.13 Ruang Makan/ Restoran Gambar 2.14 Kamar Mandi
(Sumber : Neufert, 2002) (Sumber : Neufert, 2002)

r. Ruang Pendidikan

Ruang pendidikan adalah ruang dimana para pelajar broadcasting
yang biasanya akan bekerja pada stasiun tersebut. Sehingga didalam
ruanga tersebut terdapat bangku dan meja, computer, sekaligus terdapat

proyektor dan papan tulis.
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Gambar 2.15 Ruang Kelas
(Sumber : Neufert, 2002)

S. Pengembangan

Ruang pengembangaan adalah meliputi infrastruktur seperti tempat

parkir, tempat servis, ruang terbuka, akses jalan, dan lain-lain.
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Gambar 2.16 Sirkulasi Kendaraan
(Sumber : Neufert, 2002)
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Gambar 2.17 Parkir Mobil
(Sumber : Neufert, 2002)

2.3.2 Ruang-Ruang dan Sistem Bangunan Pintar
a. Ruang Pengelolahan Listrik (Building Maintenance)
Ruang ini sangat penting pada banguanan pertelevisian dimana
bangunan ini digunakan banyak orang sekaligus pekerjaan pekerjaanya

berhubungan langsung pada listrik. Sehingga dibutuhkan suatu tempat



pengelola listrik. Didalam ruangan ini terdapat mesin genset, mesin panel,

dan mesin listrik lainnya.

Gambar 2.18 Ruang Elektrikal
(Sumber : Juwana, 2005)

b. APS (Automatic Parking System)

Sistem parkir otomatis menggunakan komputer, sensor, kamera
dan komponen mekanis untuk mengambil mobil, memindahkannya ke
seluruh garasi dan parkir di slot kosong. Proses ini sangat sederhana dan
membutuhkan sedikit usaha dari sopir. (Edhi Budiharso,2015)

APS sebuah area parkir dengan menggunakan teknologi secara
otomatis untuk mempermudah parkir secara vertikal. APS dapat memuat
lebih banyak dari parkir biasa, karena tidak memerlukan akses untuk
pemilik mobil. Parkir tersebut menggunakan vertikkal lift atau platform

horizontal.



Gambar 2.19 Gedung Parkir
(Sumber : Teknotrek, 2015)

C. Turbin Angin

Turbin angin adalah pembangkit listrik tenaga angin yang
disinyalir sebagai jenis pembangkitan energy dengan laju pertumbuhan
tercepat di dunia dewasa ini. Saat ini kapasitas total pembangkit listrik
yang berasal dari tenaga angin di seluruh dunia berkisar 17.5 GW [17].
(Inovasi,2005).

Tubin angin akan menghasilkan energi listrik dengan bantuan
angin yang akan disalurkan ke controller system dan energinya ditabung di
baterai. Meskipun di Indonesia tidak memiliki kekuatan angin yang sangat
kencang. turbin angin ini dapat tetap dapat digunakan namun dengan skala

kecil.
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Gambar 2.20 Komponen wind turbine
(Sumber : http://lugiromadoni.blogspot.co.id/)



c. Jendela Otomatis

Penerapan jendela otomatis pada green house akan memberikan
kemudahan dalam menstabilkan atau mengetahui suhu pada ruangan yang
diinginkan. Dengan hanya menekan tombol dan menstabilkan suhu yang
diinginkan maka ruangan itu dapat terkontrol secara otomatis tanpa harus
bersusah payah membuka dan menutup jendela satu persatu. Jendela akan
menutup dan membuka apabila : 1. Suhu ruangan di atas celsius, maka jendela
akan membuka dan kipas akan berputar, sehingga suhu ruangan dapat dinetralisir.
2. Suhu ruangan di bawah celsius, maka lampu sudah ada sebagai alat pemanas
ruangan sehingga suhu ruangan yang diingankan dapat dicapai. 3. Suhu ruangan

celsius, jendela diam atau dalam keadaan tertutup. (Oberlin Tua Pasaribu, 2013)

Gambar 2.21 Electric Window AXA
(Sumber : Bwired, 2007)

d. Lampu Otomatis

LDR atau light Dependent Resistor adalah salah satu jenis resistor yang
nilai hambatannya dipengaruhi oleh cahaya yang diterima olehnya. Besarnya nilai
hambatan pada LDR tergantung pada besar kecilnya cahaya yang diterima oleh
LDR itu sendiri. Contoh penggunaannya adalah pada lampu taman dan lampu di

jalan yang bisa menyala di malam hari dan padam di siang hari secara otomatis.



Atau bisa juga kita gunakan didalam ruangan. Dengan pengontrolan lampu
menggunakan sensor LDR dibantu dengan mikrokontroler, maka kita dapat
memperoleh kemudahan dalam desain dan implementasi pengontro-lan lampu,
yaitu penentuan gelap dan ter-angnya cahaya yang bisa diterima oleh LDR
sehingga lampu bisa ON atau OFF secara otomatis. Tingkat kepekaan sensor LDR
dapat diatur dengan mengatur besar kecil-nya tahanan atau resistor VR.(Sri

Supatmi, 2013)

Gambar 2.22 Lampu Otomatis Menyala Pada Saat Gelap
(Sumber : Yuliana, 2014)

e. Biopori

Lubang resapan biopori adalah metode resapan air yang ditujukan untuk
mengatasi genangan air dengan cara meningkatkan daya resap air pada tanah.
Metode ini dicetuskan oleh Dr. Kamir R Brata,[1] salah satu peneliti dari Institut
Pertanian Bogor.
Peningkatan daya resap air pada tanah dilakukan dengan membuat lubang pada
tanah dan menimbunnya dengan sampah organik untuk menghasilkan kompos.
Sampah organik yang ditimbunkan pada lubang ini kemudian dapat menghidupi

fauna tanah, yang seterusnya mampu menciptakan pori-pori di dalam tanah.



Teknologi sederhana ini kemudian disebut dengan nama biopori (Wikipedia,

2015)

Gambar 2.23 Detail Biopori
(Sumber : Adnyani, 2015)

f. Tirai Otomatis

Penutup Tirai Jendela Rumah Otomatis Berbasis Mikrokontroler AT89S51
dengan LCD menggunakan IC mikrokontroler ini merupakan salah satu dari
sekian banyak alat yang telah berkembang sebelumnya. Alat yang dibuat oleh
penulis ini berfungsi berdasarkan cuaca, jika cuaca terang maka motor akan
bergerak dan tirai mulai terbuka dan LCD menampilkan karkter “Tirai Sudah
Terbuka”, dan sebaliknya jika cuaca sedang gelap maka motor pun akan bergerak
dan tirai mulai tertutup dan LCD menampilkan karkter Tirai Sudah Tertutup”.
Berdasarkan hasil pembuatan, pengoperasian, dan pengujian alat,diketahui bahwa
mekanisme kerja Penutup Tirai Jendela Rumah Otomatis Berbasis Mikrokontroler
AT89S51 dengan LCD, bekerja sesuai dengan harapan dan teori yang

mendukung. (Alfian P Nugroho, 2011)



Gambar 2.24 Tirai PVC Elektrik
(Sumber : http://www.cheshiregaragedoors.co.uk/)

g. Struktur Balok Prestress (prategang)

Menurut PBI, Beton prategang adalah beton bertulang dimana telah
ditimbulkan tegangan-tegangan intern dengan nilai dan pembagian yang
sedemikian rupa hingga tegangan-tegangan akibat beton-beton dapat dinetralkan
sampai suatu taraf yang diinginkan.

Keuntungan penggunaan beton prategang adalah :

e Dapat memikul beban lentur yang lebih besar dari beton bertulang.

e Dapat dipakai pada bentang yang lebih panjang dengan mengatur
defleksinya.

e Kelebihan geser dan puntirnya bertambah dengan adanya penegangan.

e Dapat dipakai pada rekayasa kontruksi tertentu, misalnya pada kontruksi
jembatan segmen.

e Berbagai kelebihan lain pada penggunaan struktur khusus, seperti struktur

plat dan cangkang, struktur tangki, struktur pracetak dan lain-lain.



e Pada penampang yang diberi penegangan, tegangan tarik dapat
dieleminasi karena besarnya gaya tekan disesuaikan dengan beban yang

akan diterima (Adi Guna, 2012).
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Gambar 2.25 Balok Prategang (Prestress)
(Sumber : http://civilisociety.blogspot.co.id/)

h. Solar Panel

Pembangkit listrik tenaga surya adalah pembangkit listrik yang mengubah
energi surya menjadi energi listrik. Pembangkitan listrik bisa dilakukan dengan
dua cara, yaitu secara langsung menggunakan photovoltaic dan secara tidak
langsung dengan pemusatan energi surya. Photovoltaic mengubah secara langsung
energi cahaya menjadi listrik menggunakan efek fotoelektrik. Pemusatan energi
surya menggunakan sistem lensa atau cermin dikombinasikan dengan sistem
pelacak untuk memfokuskan energi matahari ke satu titik untuk menggerakan

mesin kalor (Wikipedia, 2015)



Gambar 2.26 Cara Kerja Solar Panel
(Sumber :Eko Supriyanto, 2012)

i. Pintu Otomatis

Pintu otomatis dapat bekerja untuk membuka dan menutup secara otomatis
dengan menggunakan teknologi sensor. Sensor merupakan suatu perangkat yang
dapat mendeteksi keberadaan seseorang atau objek lainnya ketika orang atau
objek tersebut mendekati pintu otomatis. Biasanya, sensor-sensor tersebut akan
diletakkan di sekitar pintu otomatis. Sensor-sensor ini juga akan diletakkan di
kedua sisi yaitu sisi dalam dan sisi luar pintu otomatis tersebut, sehingga pintu
otomatis dapat bekerja dari kedua sisi. Sensor kemudian akan mengaktifkan
sistem yang akan menggerakkan motor yang akan membuka dan menutup pintu
otomatis. (Arga Wijaya Hardy, 2011).

Pintu otomatis mempunyai beberapa jenis sensor dalam pengoprasiannya,
yaitu sensor optic, sensor gerak, dan sensor tekan. Sensor optic adalah sensor
yang memiliki inframerah pada area pintu, apabila infra merah tersebut terhalang
oleh manusia makan pintu akan terbuka. Sedangkan sensor gerak hamper sam
dengan sensor optik namun sensor ini menggunakan gelombang mikro untuk

mendeteksi gerakan yang akan menuju pintu. Lain halnya dengan sensor tekan,



sensor ini akan bekerja apabila terdapat benda berat yang menimpanya, biasanya

sensor ini berada pada bawah keset sebuah pintu mall.
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Gambar 2.27 Pintu Otomatis Sensor Optik dan Sensor Tekan
(Sumber : http://al-teko.blogspot.com/)

j. PAH (Panen Air Hujan)

pemanenan air hujan (rainwater harvesting) adalah pengumpulan,
penyimpanan dan pendistribusian air hujan dari atap, untuk penggunaan di dalam
dan di luar rumah maupun bisnis. Air hujan yang jatuh pada atap rumah dapat
dimanfaatkan untuk keperluan sehari hari dengan terlebih dahulu ditampung
dalam Pemanenan Air Hujan (PAH) dan dilakukan proses pengolahan secara
sederhana, Jika PAH sudah penuh air dialirkan kedalam sumur resapan

(www.rainharvesting.com.au).

Gambar 2.28 Rainwater Hervest Pada Rumah
(Sumber : http://www.kelair.bppt.go.id/)
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http://1.bp.blogspot.com/-HfwBf3e0TD0/TgdxNZfjchI/AAAAAAAABDc/3O-hF9lRSAQ/s1600/keset+sensor+tekanan+berat.jpg
http://www.rainharvesting.com.au/

k. Skylight

Skylight berasal dari bahasa Inggris, artinya cahaya langit, atau barangkali,
bisa disebut sebagai jendela pada atap. Fungsi skylight pada umumnya adalah
memasukkan cahaya, biasanya karena sebuah ruangan tidak memiliki jendela
karena keterbatasan lahan. Skylight juga merupakan solusi untuk menyediakan
penghawaan alami, bila dibutuhkan. Karena biasanya penutup skylight yang
dibuat dari polycarbonat atau kaca harus diberi semacam frame, yang bisa dibuat
dari bahan alumunium, ruang diantara penutup dan dak beton atau atap yang ada

bisa diberi jarak untuk mengalirkan udara. (Probo Hindarto, 2008)

- -
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Gambar 2.29 Skylight di Changi Airport
(Sumber : Heirloom, 2002)

2.4. Integrasi Keislaman

Integrasi keislaman yang diterapkan dalam perancangan gedung stasiun
televisi NET. TV dan broadcast center adalah berhubungan dengan dakwah yang
berupa komunikasi kepada masyarakat secara positif dan berhubungan pula
dengan menuntut ilmu (edukasi). Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai

kedua pendekatan tersebut.



2.4.1. Komunikasi Sebagai Dakwah (Objek)

Pertelevisian dalam era saat ini sangat menjadi kebutuhan para penduduk
di Indonesia, dengan segala macam acara pada televisi menjadi hiburan para
penonton televisi tersebut. Namun, Indonesia adalah negara muslim yang cukup
besar sehingga televisi seharusnya mampu memberi dakwah-dakwah sebagai
meningkatkan nilai-nilai keislaman untuk negri. Selain itu televisi adalah media
komunikasi yang dapat dikonsumsi semua penduduk. Oleh karena itu, televisi
harus mampu memberi informasi-informasi yang nyata dan terang-terangan.
Karena semakin bertambahnya era, semakin manusia melebih-lebihkan segala
sesuatu informasi. Dalam berkomunikasi manusia diwajibkan untuk berterang-
terangan transparan. Seperti yang tercantum pada ayat Al-Qur’an, ayat 8 surat
Nuh :
“Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan cara

terang-terangan”

Ayat diatas menjelaskan bahwa sebaiknya dakwah dilakukan secara
terang-terangan sehingga tidak menimbulkan kenegatifan. Begitu pula dengan
informasi, informasi yang ada pada Indonesia ataupun negara lain dapat dengan
terang-terang ditayangkan pada televisi. Agar penduduk yang lain tahu hal-hal
yang terjadi pada negara dan dunia.

Contoh pada suatu daerah terdapat suatu musibah seperti banjir atau
tsunami. Daerah yang lain yang aman akan bencana akan mendapat berita atau

informasi dari televisi berupa gambar dan suara (video). Sehingga mampu



mengundang kepedulian penonton yang menyaksikan tayangan televisi tersebut.
pada akhirnya penonton dapat membantu saudara-saudara setanah air dalam
bentuk materi maupun do’a. televisi dapat membantu manusia dalam
bersosialisasi dan saling membantu sesama. Membantu saudara yang sedang
kesusahan pun telah diperintahkan oleh Allah SWT. Dalam surat Ibrahim ayat 31,
yang berbunyi :

“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah mereka
mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan kepada
mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari (kiamat)

yang pada bari itu tidak ada jual beli dan persahabatan™

2.4.2. Menuntut llmu (Edukasi)

Pada perancangan gedung stasiun televisi NET. Tv dan broadcast center
terdapat suatu fungsi yang berhubungan dengan pendidikan. Pendidikan
broadcasting suatu pendidikan sebelum memasuki dunia belakang layar
pertelevisian. Pendidikan ini difungsikan untuk operator, kameramen, dan lain-
lain. Sebelum melakukan suatu pekerjaan manusia harus belajar, baik ilmu,
teknologi, ilmu sains, ilmu sosial, maupun ilmu-ilmu lain. llmu broadcast yang
dilakukan agar pekerja-pekerja ayang akan memasuki dunia pertelevisian
memiliki ilmu yang sesaui dengan tujuan stasiun televisi. Sehingga dalam kinerja
sebuah stasiun televisi memiliki nilai positif dimasyarakat. Dan tayanagn yang
dihasilkan dapat menjadi sebuah informasi dan edukasi yang positif untuk

masyarakat indoneisa. Mencari ilmu dalam bidang broadcast agar tidak tersesat



dalam kinerja dan berdampak buruk untuk penontonnya. Seperti ayat Al-Qur’an,
pada surat Maryam ayat 43 :
“Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.”

Mencari ilmu adalah ibadah yang dapat dilakukan siapapun, dalam bentuk
ilmu apapun, namun ilmu tersebut harus berupa nilai posistif. Sehingga mencari

ilmu menjadi ibadah yang berkah pula.

2.4.3 Bangunan Pintar (Tema)

Gedung stasiun televisi dan broadcast center adalah tempat yang
digunakan banyak orang dengan lokasi dipertengahan kota yang memiliki
permasalahan alam yang cukup banyak. Maka dari itu bangunan yang akan
dirancang harus mampu memberi kenyamanan bagi setiap penggunanya dan
meminimalisir ~ kerugian alam terhadap pengaruh bangunan. Dengan
pengaplikasian tema smart building yang bertujuan untuk membuat sebuah
perancangan gedung stasiun televisi menjadi sebuah gedung pintar untuk dapat
meminimalisir kekurangan dan pengoptimalan keadaan tapak. selain itu dapat
memberi solusi-solusi yang memberi dampak positif untuk manusia (pekerja)
dalam berfikir positif dalam mengasilkan tayangan televisi yang beredukasi.
Seperti yang tercantum pada ayat Al-Qur’an, ayat 190 surat Al-Imron :

“Dan lihatlah dari pergerakan siang dan malam, sesungguhnya dari keduanya

terdapat tanda-tanda bagi orang yang berpikir” [Al Imron [3] 190]



2.5. Studi Banding
2.5.1. Studi Banding Objek

Perancangan stasiun televisi NET. TV di Jakarta menggunakan studi
banding oyjek yaitu gedung televisi yang ada di Jakarta Barat dengan Channel
Global TV dari gedung G3TV. Bangunan ini memiliki fungsi sebagai stasiun
televisi yang dibangun pada 2012 dan mulai di tahun 2014 dengan fungsi yang
sama pada bangunan stasiun televisi NET. TV. Bangunan ini mempunyai 21

lantai dengan beberapa studio didalamnya.

T ————

Gambar 2.30 G3TV (Global TV, MNC TV, RCTI)
(Sumber : MNC LAND)

2.5.1.1. Profil Objek

Nama Objek : Global TV (G3TV)

Lokasi : Jakarta Barat. Indonesia

Dibangun : 2012-2014




Lantai : Perkantoran dan studio 18 lantai + Basement 2 Lantai

Konsultan Arsitek : PT. Perkasa Carista Estetika

Kontraktor : PT. STC-Multicon

Manajemen Konstruksi: Prosys Bangunan Persada

2.5.1.2. Tinjauan Arsitektural Pada Objek

Stasiun televisi Global TV ini adalah stasiun yang baru dioperasikan satu
tahun terakhir. Bangunan tersebut memiliki nilai-nilai arsitektural baik eksterior
maupun interior sehingga dapat menjadi salah satu presedent dalam mendesian
bangunan stasiun telivisi NET. TV. Dari beberapa tinjauan stasiun telvisi Global
TV:
A. Tatanan Kawasan

Kawasan bangunan Global TV berada di Jakarta Barat. Diarea tersebut
terdapat perumahan warga baik Utara, Timur, Selatan, dan Barat. Bangun tinggi
di sekitar kawasan tapak tersebut adalah banguna office building yang dimana
bangunan itu belum sepenuhnya dibangun. Pada gedung G3TV selain bangunan
Global TV terdapat pula bangunan RCTI dan MNC TV. Namun, bangunan yang
sudah dioperasionalkan adalah Global TV. Kawasan G3TV tersebut susunanan
massa yang linier ataupun memanjang. Pada entrance utama terdapat Global TV ,
kedua MNC, dan ketiga baru RCTI. Pada bangunan Global TV berada di paling
depn G3TV. Dengan entrance di Timur gedung adalah RTH dengan taman beserta

perkerasan.  RTH di entrance pun di bagi menjadi dua pada kanan jalan



terdapat gazebo diatas kolam buatan sedangkan sebelah kiri terdapat perkerasan

untuk pejalan kaki dan untuk area publik pula.

Gambar 2.31 Lay Out Plan gedung G3TV di Jakarta
(Sumber : MNC LAND )

B. Tatanan Massa Bangunan

Stasiun Global TV memiliki tatanan massa berupa bangunan yang
memiliki layout dengan grid linier. Bangunan ini mmepunyai 21 lantai dengan 2
lantainya berada di basement. Stasiun televisi tersebut memiliki tatanan massa
dengan menggunakan konsep geometri. Terdapat penambahan dan pengurangan

bentuk pada awal bentuk dasar berupa sebuah kubus atau balok.
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Gambar 2.32 eksterior Global TV
(Sumber : pribadi )

Stasiun televisi adalah suatu bangunan yang memiliki kebutuhan ruang
yang cukup banyak. Karena acar televisi yang mempunyai jam kerja yang sangat
panjang oleh sebab itu ruangan per-acara pun biasanya berbeda-beda. Karena
kebutuhan ruang yang cukup banyak sedangkan dengan lahan yang tidak cukup
lebar. Oleh sebad itu, bangunan stasiun televisi tersebut menggunakan tatanan
massa berupa high-rise building.

C. Sirkulasi

Banguan channel Global TV yang ada di G3TV tersebut mempunyai
pengaturan sirkulasi yang vertikal dan horizontal yang dapat menggabungkan
antara lantai dasar dengan lantai berikutnya atau menggabungakn anatar zona satu
kezona yang lain. Pada sirkulasi untuk kendaraan bermotor pada stasiun televisi
Global TV mempunyai dua jalur. Entrance atau pintu gerbang utama berada
ditengah tapak, setelah itu jalan akan mengalami percabangan. Jalan kearah kanan

akan menuju ke basement biasanya jalan ini adalah jalan primer yang digunakan



untuk pengguna. Sedangkan jalan yang kearah Kiri akan menuju jalur servis
sehingga jalan tersebut digunakan untuk mobil yang membawa barang atau
keperluan servis lainnya.

Mengingat bahwa banguan stasiun televisi Global tersebut adalah
bangunan high-rise building maka bangunan ini juga menyediakan infrastruktur
berupa sirkulasi vertikal yaitu lift. Pada bangunan tersebut menyediakan 10 lift
dengan guna yang berbeda-beda, yaitu : 5 lift passenger untuk menampung para
staff officer, 2 lift untuk para artis, 1 lift executive untuk para direksi, 1 lift servis
,dan 1 lift yang diperuntukan khusus kendaraan atau mobil.

D. Hubungan Antar Ruang

Ruang pada stasiun Global TV lebih cenderung penggunaan perlantai.
Banguanan tersebut memiliki 21 lantai yang didalamnya terdapat 4 studio.
Pembagian ruang setiap pada gedung tersebut adalah perlantainya. Pada lantai 1
diperuntukan untuk lobby utama sebagai entrance utama untuk pengujung, selain
itu didalamnya juga terdapat cafeteria dan beberapa area servis. Lantai 2
diperuntukan untuk 2 studio, hall utama untuk acara berita, dan didalamnya juga
terdapat ruang kebutuhan artis. Pada lantai 3 sampai dengan lantai 4 diperuntukan
untuk para staff global atau staff officer. Lantai 5 sampai 6 hampir sama seperti
lantai 2 dengan 2 studio, ruang kebutuhan artis, ditambah ruangan officer untuk
para staff global. Untuk lantai 7 diperuntukan sebagai ruang koreografi, ruang
officer untuk para staff officer dan ruang terbuka seperti green roof. Lantai 8-18

diperuntukan hanya untuk staff sebagai ruang officer. Lantai 19-20 digunakan



untuk area ruang-ruang para direksi. Dan lantai 21 atau lantai teratas pada
bangunan Global TV diperuntukan sebagai ruang mesin lift.
E. Interior Dam Akustik

Stasiun televisi memiliki persyaratan desain yang sangat khusus seperti
contoh ruang-uang ysng berupa studio atau ruang koreografi. Dalam stasiun
televisi harus terdapat beberapa penunjang dalam pengguanaan stasiun televisi
tersebut. Interior di stasiun Global TV memiliki material dan desain yang khusus
untuk studio dan ruangan lainnya. Tujuan studio dirancang dengan material yang
berbeda adalah agar akustik didalam ruangan tersebut lebih bagus. Interior selain
studio seperti pada ruangan-ruangan staff officer tersebut juga menampilkan gaya
minimalis dengan tatanan yang sederhana namun modern. Tatanan yang modern
tersebut dapat dibersihkan dengan mudah sehingga dalam pengelolaan pada
interior tidak rumit dan dapat mengirit pengeluaran dalam pemeliharaan, hal

tersebut seperti salah satu prinsip smart building.



Gambar 2.33 ruang staff officer dan loker ~ Gambar 2.34 ruang staff officer simple dan modern
(Sumber : data pribadi ) (Sumber : data pribadi )

-~

Interior pada hall studio bangunan stasiun Global TV tersebut memiliki
peredam suara berupa dinding peredam atau acoustic panel. Namun dalam
interior tidak tertera dinding-dinding peredamnya, karena dinding tersebut dilapisi
dengan material yang lebih arsitektural dalam bahasa arsitekturnya adalah proses
finishing. Yang terlihat pada interior studio hanyalah lapisan terluar pada dinding

dan lampu-lamppu sorot yang ada dilangit-langit studio.



Gambar 2.35 hall studio dengan lampu sorot ~ Gambar 2.36 penutupan peredam dengan
(Sumber : data pribadi ) material finishing
(Sumber : data pribadi )

Pencahayaan adalah elemen terpenting pada banguanan terutama banguan
komersial dengan pengguna yang sangat banyak. Stasiun televisi Global TV
menggunakan banyak material kaca sebagai dinding terluar bangunan.
Keungggulan pada bangunan ini adalah penggunakan material berupa kaca yang
dilapis-lapis. Kegunaan dari kaca yang berlapis tersebut adalah untuk menyerap
panas dan menyaring sinar matahari sekaligus. Kaca mempunyai spesifikasi yang
berbeda-beda dan ketebalan yang berbeda pula. Stasiun telvisi ini menggunakan 2
lapisan kaca dengan ketebalan masing-masing adalah 10 mm, sehingga ketebalan
seluruh kaca adalah 20 mm. 2 lapisan kaca tersebut mempunyai kegunaan yang
berbeda. Kaca yang paling luar untuk menerima dan menyaring cahaya agar tidak
terlalu silau, kaca yang terdalam dapat menyaring panas sinar matahari agar tidak
terlalu panas. Pada pengaplikasian material tersebut sangat efektif dengan
kegunaan bangunan. Selain pencahayaan alami yang masuk pada pagi sampai sore
hari bangunan ini juga mempunyai suhu yang baik sehingga dapat meminimalisir

kebutuhan AC central.



Gambar 2.37 pencahayaan alami
pada ruang staff officer
(Sumber : data pribadi )

G. Struktur

Global TV adalah bangunanan yang baru dioperasionalkan tahun 2014.
Bangunan ini menggunakan rigid frame sebagai struktur bangunannya. Selain itu
dengan bangunan yang dengan bentuk denah persegi tersebut, pada area
tengahnya terdapat struktur core yang didalamnya difungsikan sebagai lift.
Struktur core adalah struktur yang wajib ada dibanguanan tinggi lebih dari 15
lantai karena struktur core adalah penompang utama untuk plat lantai yang ada di
setiap lantai bangunan. Pada entrance terdapat pula selasar yang menggunakan

struktur gantung pada atapnya.



T B

Gambar 2.38 struktur gantung pada atap selasar
(Sumber : data pribadi )

2.5.2. Studi Banding Tema

Studi banding tema merupakan sebuah tahapan dalam proses perancangan
yang harus dilalui sebelum objek tersebut mulai dalam proses perancangan.
Sebuah perancangan gedung stasiun televisi NET. akan dirancang sebuah gedung
yang mempunyai tema smart building. Oleh sebab itu, bangunan ini menggunakan
presedent gedung Al Hamra Tower yang berada pada kota Kuwait, gedung

tersebut menerapkan pula smart building dalam bangunannya.

2.5.2.1 Profil Objek
Perancanga stasiun televisi NET. TV di Kota Jakarta ini menggunakan

studi bending tema pada gedung Al Hamra Firdaus Menara yang terletak di



Kuwait, Inggris. Al Hamra Firdaus Menara adalah gedung pencakar langit yang
digunakan sebagai gedung perkantoran dan mall perbelanjaan.

Tabel 2.3 Profil Studi Banding Tema (Al Hamra Firdaus Menara)

Nama Al Hamra Firdaus Menara
Tinggi Rekam Tertinggi di Kuwait sejak 2011
Jenis Kantor, mal Belanja

Alamat 13085 Jaber Al-Mubarak Jalan
Kota atau kota Kuawait City

Ketinggian 39ft

Selesai 2011

Diresmikan 2011

Biaya $500.000.000

Pemilik Al Hamra Real estate Co
Tinggi 412,6 m (1.354 kaki)
Arsitektur 412,6 m (1.354 kaki)

Tip 412,6 m (1.354 kaki)

Atap 368 m (1.207 kaki)

Lantai atas 80

Bahan Beton

Count Lantai 80

Lift/Elevator 43

Insinyur struktur Skidmore Owings & Merrill




Kontraktor Utama Ahmadiah Persetujuan dan Trading Company

Penghargaan dan hadiah 2012 Best Bangunan Tinggi timur Tengah dan

Afrika finallis

Gambar 2.39 Al Hamra Firdous Menara
(Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Al_Hamra_Tower)

2.5.2.2 Tinjauan Tema Smart Building pada Objek

Al Hamra Tower gedung pencakar langit tertinggi di Kuwait, memilih
solusi solusi teknologi yang berfungsi sebagai pengendali bangunan dan untuk
mengelola aspek operasional gedung. Maka dari itu bangunan ini menerapkan
tema smart building sebagai solusi untuk pengelolaan bangunan. Bangunan ini
didesain oleh Skidmore, Owings & Merrill sebuah kelompok yang bekeja dari

bidang arsitektur, perencana kota, dan rekayasa perusahaan.




Perancangan Al hamra Tower , teknologi dijadikan suatu kebutuhan yang
mendasar. Terlihat dari proses konstruksi sampai sistem teknik untuk memenuhi
kebutuhan komunikasi dan fungsi sistem dari keseluruhan bentuk bangunan.
Setiap detail teknologi menunjukan sebuah proses dan menambah karakter dan
identitas bangunan Al hamra Tower. Bangunan Al hamra Tower adalah sebuah
bangunan arsitektural yang mengintegrasikan sebuah teknologi terbaru masa itu
yang dikombinasikan dengan inovasi-inovasi detail pada perancangan.

Bangunan gedung Al hamra Tower tersebut adalah bangunan tinggi yang
difungsikan sebagai gedung perkantoran. Dengan mengandalkan mekanikal
sebagai pengatur bangunan, oleh sebab itu, bangunan ini mengggunakna beberapa
lantai sebagai tempat pengoprasionalan banguanan. Setiap sepuluh lantai

mempunyai satu ruang mechanical, ruang refuge, dan lobby.
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Gambar 2.41 Tampak Gedung
Gambar 2.40 Potongan Gedung Al Hamra Tower
Al Hamra Tower (Sumber : http:// www.archrecord.
(Sumber : http:// www.archrecord. construction.com)

construction.com)



Bangunan dengan material beton dan kaca ini mempunyai bentuk yang
unik dikarenakan bangunan ini memanfaatkan potensi material-material terkini
sehingga mampu bertahan dalam kondisi iklim yang begitu panas. Pada ajang 10
Gedung Pencakar Langit terbaik Se- Dunia , gedung tersebut mendapat urutan ke-
2 gedung terbaik dengan penilaian yang sangat ketat. Gedung tersebut
memafaatkan segala aspek potensi pada lingkunag setempat dengan mengatur
posisi jendela yang unik, sehingga pada jendela atau bukaan bangunan ini sangat
fungsional untuk view keluar.

Selain itu operasional elektrikal bada banguanan sangat dioptimalkan
untuk kenyamanan para pengguna seperti salah satu prinsip Smart Building.
Seperti lift bangunan Al hamra Tower mempunyai operasional yangsangat baik,
sehingga pengguna dapat menuju lantai tujuan dengan cepat meskipun bangunan
ini mempunyai tinggi 412 kaki. Lift pada bangunan ini juga cukup banyak
diletakkan pada core. Lift sendiri terdiri lebih dar 20 unit 8 unit untuk lift
pengguna, 8 lift untuk ukuran lebih besar, dan lainnya untuk lift servis.

Para juri 10 gedung pencakar langit terbaik di dunia juga terpukau
dengan arsitektur gedung ini, beserta titik pandang yang fungsionalnya. Dengan
lift yang beroperasi secepat pelari olimpiade, para juri juga memuji Al Hamra
berkat bentuk gedung beserta sudut jendelanya di dinding selatan. Jendela-jendela
tersebut mampu memberikan pemandangan menyeluruh atas seluruh kota dan

semenanjung sampai ke gurun (Latief, 2012).



Gambar 2.42 Denah Gedung Al Hamra Tower
(Sumber : http:// www.archrecord.construction.com)

Bangunan Al Hamra Firdaus Tower tersebut menzoningan area parkir di
area Timur bangunan. Tujuan dari pembedaan gedung perkantoran dan mall
dengan zona parkir adalah untuk mempermudah dalam pengelolaan bangunan.
Area parkir ini dapat digunakan untuk pengguna mall dan pengguna gedung
perkantoran.

Selain itu pada sirkulasi didalam bangunan ini dibedakan. Mengingat
gedung ini mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai gedung perkantoran dan sebagai
gedung perbelanjaan (mall). Pada bagian Utara terdapat tower yang berguna
sebagai perkantoran, sedangkan bagian Selatan terdapat sebuah podium gedung
yang bertujuan sebagai tempat perbelanjaan berupa mall. Hal tersebut
diaplikasikan bertujuan agar kenyaman privasi kegunaan terjaga. Namun ada jalan
penghubung bagi area parkir, gedung tower, dan gedung podium. Dan meskipun
kegunaan dan akses dibedakan seperti pintu tower di Utara dan podium di Selatan,
hal tersebut tidak mengahambat pengguna dalam akses, karena terdapat jalan

penghubung untuk kedua bangunan tersebut di lantai-lantai tertentu.
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Gambar 2.43 Site Plan Al Hamra Firdaus Tower
(Sumber : http:// www.archrecord.construction.com)

Struktrur pada bangunan menggunakan core di tengah gedung Al Hamra
Firdaus Tower. Setiap beberapa lantai bangunan ini mempunyai bentuk denag
yang berbeda hal ini karena bnagunan ini mempunyai teknologi terbaru dalam
struktur bangunan. Bentuk denah tersebut dikarenakan mengoptimalkan potensi
view keluar dan view kedalam. Sehingga memerlukan struktur yang optimal,

seperti pada gambar dibawah :

TOWER GEOMETRY AND STRUCTURE

Gambar 2.44 Struktur Core Al Hamra Firdaus Tower
(Sumber : http:// www.archrecord.construction.com)



Struktur lamella juga digunakan pada tower Al Hemra Firdaus, struktur
tersebut digunakan pada entrance tower atau gedung perkantoran yang terletak

pada utara bangunan.

LOBEY LAMELLA SUCKLING ANALYSIS

PCRLNG CAMMCITY S Lty

Gambar 2.45 Analisa Struktur lamella Gambar 2.46 Struktur lamella Al Hamra Firdaus Tower
Al Hamra Firdaus Tower (Sumber : http:// www.archrecord.construction.com)

(Sumber : http:// www.archrecord.construction.com)

2.6. Gambaran Umum Lokasi

Lokasi perancangan berada pada Kuningan, daerah ini terletak di kota
Jakarta bagian Selatan. Kuningan adalah satu kawasan bisnis di Jakarta, bagian
dari Segitiga Emas Jakarta, Jakarta Selatan terdapat beberapa lokasi penting

antara lain: Kantor Kedutaan Besar Australia, Malaysia, Singapura, Polandia,

Nigeria, India, Swiss, Rusia dan masih banyak lagi. Oleh sebab itu, lokasi tersebut

cukup strategis untuk sebuah perancangan gedung yang berhubungan dengan
bisnis, seperti kantor-kantor ataupun stasiun televisi. Stasiun televisi sendiri
adalah suatu tempat yang mencakup banyak orang, selain itu stasiun televisi
membutuhkan  eksistensi agar dapat dikenal masyarakat. Sehingga gedung

pertelevisian memerlukan tapak yang berada pada area bisnis agar dapat


http://id.wikipedia.org/wiki/Australia
http://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
http://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
http://id.wikipedia.org/wiki/Polandia
http://id.wikipedia.org/wiki/Nigeria
http://id.wikipedia.org/wiki/India
http://id.wikipedia.org/wiki/Swiss
http://id.wikipedia.org/wiki/Rusia

berkembang dengan maksimal. Maka dari itu, Kuningan adalah daerah yang tepat
untuk perancangan stasiun televisi.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Nomor 30 Tahun 2013 Tentang Panduan Rancang Kota Mega Kuningan,
didalamnya menjelaskan bahwa Mega Kuningan tersebut adalah daerah yang
memiliki pemanfaatan ruang sebagai sistem pusat perdagangan, perkantoran dan
jasa khususnya pada pusat bisnis dan pusat perbelanjaan dilaksanakan
berdasarkan Panduan Rancang Kota (PRK). Hal tersebut tercantum dengan
berdasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah 2030.

Kawasan Bisnis dan Perkantoran di Mega Kuningan , Jakarta Selatan
Kawasan ini merupakan sebuah kawasan perkembangan dari DKI Jakarta
diberbagai macam bidang, salah satunya adalah di bidang bisnis perkantoran. hal
ini terlihat dengan adanya kawasan bisnis seperti gedung-gedung tinggi yang
cukup banyak serta banyak pembaruan pada kota tersebut dan terlihat dari jalan
yang cukup lebar serta ramai. Berikut paparan lebih lanjut mengenai kawasan ini

menurut RDTR DKI Jakarta tahun 2013.

Fungsi utama : Kawasan bisnis .
Fungsi tambahan : -Permukiman
-Perkantoran

-Perbelanjaan

Intensitas Kegiatan  : Sedang - tinggi



Fungsi yang tidak > - Industri

- Pergudangan

Skala pelayanan . Nasional/Kota

Syarat : - Menyediakan tempat parkir di dalam tapak.

Lokasi Tapak
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Gambar 2.47 Gambaran Umum Lokasi Tapak
(Sumber : https://www.google.com/maps/)



BAB |11

METODE PERANCANGAN

3.1. Pencarian Ide Perancangan

Ide Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi NET. TV dan Broadcast

Center didapat dengan bebrapa proses. Proses pencarian ide tersebut dengan

melakukan kajian terhadap objek, studi banding objek, hingga lokasi perancangan

dengan penjelasn berikut :

a)

b)

Ide perancangan Gedung Pintar pada bangunan stasiun televisi muncul
karena bangunan gedung televisi sangat berhubungan dengan teknologi
terkini sekaligus berhubungan dengan listrik dan pemancar. Oleh karena
itu, stasiun televisi dijadikan sebagai Gedung Pintar bertujuan agar dapat
memaksimalkan perancangan gedung stasiun televisi dengan pengelolaan
listrik dan penerapan teknologi-teknologi yang baru.

Televisi sebuah media informasi yang kini semakin banyak peminat dari
masyarakat di negara Indonesia. Televisi menjadi media informasi yang
paling mudah didapat oleh masyarakat selain itu televisi bisa menjadi
media yang didapat dengan gratis, tidak harus membayar seperti Koran
atau Internet. Media televisi sendiri selain menjadi media informasi
kegunaannya juga sebagai media dakwah hingga media hiburan. Televisi
juga dapat menjadi alat untuk menyapaikan keberagaman budaya

Indonesia. Oleh sebab itu, televisi menjadi ide sebuah perancangan yang



d)

yang terkait dengan issu-issu masa Kini, ide-ide tersebut menjadi sebuah
perancangan berupa gedung stasiun televisi.

NET TV salah satu stasiun televisi di Indonesia yang baru-baru ini
menjadi tontonan yang cukup difavoritkan masyarakat. Dengan konsep
tampilannya yang modern dan kekinian menjadi salah satu
keunggulannya. Namun, stasiun televisi ini belum mempunyai gedung
sendiri. Stasiun televisi NET TV berada pada gedung The East, sebuah
gedung perkantoran pada daerah Jakarta. Sehingga sangat diperlukan
perancangan gedung yang dikhususkan untuk televisi NET TV.

Kuningan di Jakarta Selatan adalah daerah Jawa Barat yang tidak terlalu
padat seperti pada Jakarta pusat. Namun daerah ini sudah cukup banyak
bangunan komersial yang berdiri. Meskipun tidak sebanyak Jakarta pusat.
Lokasi tapak berada daerah kuningan bertujuan agar loaksi stasiun tidak
terlalu jauh berpindah dari tempat yang awal. Tapak adalah tempat yang
strategis untuk gedung stasiun televisi karena tidak terlalu padat dan tidak
pula sepi penduduk.

Kuningan suatu daerah yang terletak di Jakarta Selatan. Daerah tersebut
mempunyai pusat segala macam hal, baik pendidikan, wisata, perusahaan,
dan lai-lain. Kota Kuningan adalah sebuah kota yang dimana gedung-
gedung pusat suatu perusahaan berada dikota tersebut. Sehingga apabila
gedung pertelevisian berada pada daerah tersebut, akan dapat lebih mudah

untuk menunjang kemajuan pertelevisian khususnya untuk NET TV.



f) Pematangan ide dalam perancangan stasiun televisi NET TV dan
broadcast canter di Kuningan Jakarta Selatan. didapat melalui proses
pencarian informasi dan data-data baik dari aspek segi arsitektural hingga
non arsitektural melalui media internet dan pustaka sebagai bahan
perbandingan, informasi, hingga pemecahan masalah pada perancangan
stasiun televisi NET TV tersebut.

g) Seluruh pengembangan ide dan gagasan dipaparkan dalam bentuk laporan

karya tulis ilmiah dan perncangan.

3.2. Penentuan Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan harus dapat mendukung fungsi bangunan, karena
stasiun pertelevisian dan broadcast center di kota Kuningan Jakarta Selatan
nantinya akan difungsikan sebagai bangunan tinggi yang dikunjungi orang
banyak, sekaligus sebagai pendidikan broadcast untuk stasiun televisi NET TV.
NeT TV adalah televisi yang cukup baru, oleh karena itu membutuhkan tempat
yang dapat dijangkau banyak orang sekaligus tempat yang bisa memudahkan
dalam eksistensi pertelvisian itu sendiri. Dalam perencanaan sarana dan prasarana
pintar stasiun Televisi NET TV dan broadcast center fperlu adanya syarat-syarat
yang perlu diperhatikan untuk memenuhi tuntutan berfungsinya bangunan
tersebut. Berikut ini merupakan syarat-syarat yang perlu diperhatikan dalam
penentuan lokasi perancangan:

e Kemudahan pencapaian bagi pengunjung.

e Letaknnya yang diperoleh membangun bangunan tinggi.



e Lokasi tapak berada diareapusat keramaian Kota.
e Terletak berdekatan dengan jalan raya primer atau sekunder.

e Berada dekat dengan bangunan-bangunan bisnis.

3.3. Permasalahan dan Tujuan Perancangan

Dalam sebuah Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi NET. TV dan
Broadcast Center memiliki sebuah permasalah yang menjadi ide dalam penentuan
sebuah perancangan obejek . dari permasalahan-permasalahan dibawah akan

dapat dengan mudah dirumusknnya tujuan perancangan.

3.3.1. Permasalahan Perancangan
3.3.1.1. Permasalahan pada Objek

Permasalahan pada perancangan gedung pintar stasiun televisi NET TV
dan boarcast center, akan dijelaskan secara ringkas dibawah ini:

a. Permasalahan pada perancangan gedung pertelevisian pada gedung
pertelevisian di Indonesia kurang maksimalnya ruang-ruang yang dibutuhkan
pada stasiun televisi, selain itu kurangnya sebuah tatanan ruang seperti studio-
studio, ruang audio, hingga pemancar.

b. Dibutuhkan pula sebuah teknologi IT yang dapat diandalkan dalam proses
pengendalian bangunan pertelevisian ini, sehingga dapat menyamankan

penggun sekaligus menghemat energy yang dikonsumsi oleh bangunan.



c. Gedung pertelvisian sebuah gedung yang digunakan banyak orang, tidak hanya
pegawai. Karena terdapat pula pengguna seperti artis hingga penonton atau

masyarakat. Sehingga kurangnya kenyamanan pada beberapa pengguna.

3.3.1.2 Permasalahan pada Tema

Permasalahan tema smart building pada perancangan gedung pintar
stasiun televisi NET TV dan boarcast center, akan dijelaskan secara ringkas
dibawah ini:
a. Permasalahan pada tema smart building salah satunya adalah sistem tersebut
harus memiliki pengelolaan. Karena jika tidak, objek perancangan tidak dapat
berfungsi dengan optimal.
b. Tema berupa smart building dapat mengatasi permasalahan dengan teknologi
yang terbaru. Sehingga harus memahami dan tahu akan teknologi yang baru

untuk mengatasi kekurangan atau permasalahan yang ada.

3.3.2. Tujuan Perancangan

Berdasarkan dari uraian permasalahan yang terdapat pada gedung
pertelevisian yang ada di Kuningan Jakarta Selatan diatas dapat disimpulkan
tujuan pada perancangan stasiun televisi NET TV dan broadcast center di
Kuningan Jakarta Selatan yaitu :
a. Merancang sebuah stasiun televisi yang mengutamakan fungsi dari stasiun

televisi secara maksimal, dengan penzonaan dan tatanan antar ruang dengan



sistem vertical. Selain itu diutamakan pula tatanan interior dengan penataan
akustik yang baik.

b. Merancang sebuah stasiun televisi yang dapat dikontrol atau dikendalikan
dengan program teknologi terbaru yang bertujuan untuk menyamankan
pengguna dan untuk penghematan energi.

c. Merancang sebuah stasiun televisi yang dapat mempermudah atau memberi
kenyamanan pada pengguna, seperti serkulasi yang baik, pemisahan sirkulasi,

dan infrastruktur yang dibutuhkan pengunjung.

3.4. Pencarian Dan Pengolahan Data

Pencarian dan pengolahan data dapat digolongkan dalam dua kategori,
berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diproleh
langsung dari sumbernya, diamati, didokumentasikan, dan dicatat. Sedangkan data
sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya, atau data
yang diperoleh dari bahan perpustakaan (Marzuki, 56: 2000).

Adapun metode-metode yang dilakukan dalam pencarian data dari

informasi baik data primer atapun data sekunder. Metode tersebut, yaitu;

3.4.1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui proses pengambilan
data secara langsung pada lokasi baik melalui dokumentasi, mengamati dan

mencatat, dengan cara sebagai berikut:



a. Survei Lapangan

Dengan adanya survei lapangan pada lokasi studi banding objek didapat
data-data yang sistematis melalui wawancara langsung dengan pengguna stasiun
televisi NET. TV pada gedung sebelumnya, yaitu dengan melakukan penyusunan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sehingga jawaban-jawaban dari
narasumber akan dapat terfokus dan dapat membantu dalam perancangan.

Selain itu, survey lapangan juga dilakukan pada tapak lokasi Perancangan
Gedung Pintar Stasiun Televisi NET. TV dan Broadcast center . Hal tersebut
bertujuan agar perancang stasiun televisi tersebut tidak mengganggu aktifitas
warga. Observasi ini dilakukan langsung terjun ke lapangan dengan melakukan
pengamatan dan memperhatikan kondisi eksisting, supaya dapat memberikan
informasi mengenai keadaan di lapangan, baik berupa kondisi tapak perancangan
maupun bangunan yang nantinya akan digunakan sebagai studi banding atau
acuan dalam proses perancangan tapak. Oleh karena itu, dengan melakukan
survey lapangan akan dengan mudah mendapatkan informasi secara lebih detail
tentang objek ataupun tentang lokasi perancangan. Selain dilakukan teknik
observasi, dilakukan pula metode yang lebih fisual dengan metode dokumentasi.
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data yang
diperlukan berdasarkan peristiwa peraturan-peraturan dokumen, catatan harian
dan sebagainya (Arikunto, 149: 1998). Media dokumentasi dilakukan bertujuan

sebagai berikut:



1. Dokumentasi Tapak
e Mendokumentasikan gambaran yang jelas mengenai tapak yang terpilih
untuk kelanjutan proses analisis.
e Mencatat hasil dari kondisi tapak baik kondisi angin, orientasi jalan,
vegetasi, intensitas matahari, dan lain-lain.
Data—data yang diperlukan melalui metode dokumentasi adalah sebagai
berikut:
e Gambaran eksisting pada tapak.
e Lokasi yang dapat digunakan sebagai perancangan.
2. Dokumentasi Studi Banding
e Mendokumentasikan tampilan akustik pada ruangan studio.
e Mendokumentasi sirkulasi-sirkulasi untuk pengguna.
Data—data yang diperlukan melalui metode dokumentasi adalah sebagai
berikut:
e Gambaran tampat studi banding.
e Perhitungan akustik yang benar pada gedung.

e Mengetahui penzonaan-penzonaan pada ruang-ruang.

3.4.2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data atau informasi yang tidak berkaitan secara
langsung dengan objek perancangan tetapi dapat sangat mendukung program

perancangan, meliputi:



a. Studi Pustaka

Data yang diperoleh dari studi pustaka ini, baik dari teori, pendapat ahli,

sampai

peraturan—peraturan pemerintan (KPI) menjadi dasar perencanaan

sehingga dapat lebih mudah dalam metode analisa. Data yang diperoleh berupa

literature didapat melalui beberapa media yaitu data internet, buku, majalah, Al-

Qur’an dan peraturan kebijakan pemerintah. Data ini meliputi:

Data atau literatur tentang kawasan dan tapak terpilih berupa peta wilayah,
dan potensi alam dan buatan yang ada di kawasan. Data ini selanjutnya
digunakan untuk menganalisis kawasan tapak sesuai dengan objek
Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi dan Boardcast Center di
Kuningan Jakarta Selatan.

Literatur tentang stasiun televisi khususnya studio-studio sebagai fasilitas
yang meliputi pengertian, fungsi, aktivitas dan ruang-ruang yang
mewadahinya. Data ini digunakan untuk menganalisa konsep.

Data mengenai smart building sebagai dasat gedung pintar pada bangunan
Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi dan Boardcast Center di
Kuningan Jakarta Selatan.

Penjelasan-penjelasan dari Al-qur’an bagaimana etika dan nilai yang
sesuai yang digunakan sebagai kajian keislaman.

Referensi tentang akusitik pada studio-studio.



3.5. Analisis Data Perancangan

Analisis Perancangan adalah salah satu metode yang dilakukan sebelum
masuk dalam metode konsep ataupun metode perancangan. Hal tersebut bertujuan
agar perancangan dapat dilakukan dengan maksimal dalam segala kebutuhan
perancangan. Seperti kondisi tapak, fungsi kegunaan objek, aktifitas pengguna,
kebutuhan ruang, bentuk arsitektural, hingga struktur. Hal tersbeuut harus
diperhatikan dalam perancangan agar tidak terjadi kegagalan dalam perancangan
serta meminimalisir kekurangan pada perancangan dan berupaya menyelesaikan
dengan smart building. Dari aspek-aspek yang perlu diperhatikan tersebut maka
terdapat beberapa metode analisis yang perlu dilakukan, yaitu sebagai berikut ;
a. Analisis Tapak

Analiasi tapak yaitu berupa analisis yang dilakukan pada tempat
perancangan Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi dan Boardcast Center
di Kuningan Jakarta Selatan. Tujuan dari analisi tapak adlah mengetahui kondisi
sesungguhnya pada lokasi, pada analisis tapak dapat pula diketahui kekurangan
dan potensi yang terdapat pada tapak, sehingga akan dapat dengan mudah dalam
proses perancangan nanti. Analisis tapak meliputi analisis angin, analisis
matahari, analisis angin, analisis sirkulasi, analisis pandangan ( ke dalam dan ke
luar), analisis kebisingan, analisis aksesbilitas, dan persyaratan tapak.
b. Analisis Fungsi dan Pengguna

Analisi fungsi yaitu berupa kegunaan-kegunaan suatu ruangan sehingga
dapat mendeskripsikan bahwa diperlukannya ruangan-ruangan tersebut. Dengan

mempertimbangkan pengguna, aktifitas dan kegunaan. Analisis fungsi juga



bertujuan agar didapat ukuran yang dibutuhkan secara lebih detail, dan
pengorganisaian antar ruang-ruang ke studio-studio. Dengan adanya analisis
fungsi bertujuan agar dapat diperolen perancangan yanga didalamnya diharap
dapat menampung seluruh aktivitas dan dengan mengacu ke standart-standart
ruangan yang dibutuhkan pada standart nasional ataupun internasional.
c. Analisis Aktifitas

Analisis aktifitas yaitu berupa kelompok aktifitas, jenis ruang, dan
fasilitas. Sehingga dapat diketahui secara detail beberapa kelompok aktifitas.
Kelompok aktifitas pastinya membutuhkan ruang-ruang yang berbeda. Di analisis
aktifitas diharap dapat diketahui macam-macam jenis ruang yang dibutuhkan,
serta fasilitas apa yang perlu pada ruang-ruang dibangunan smart building yang
difungsikan sebagai Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi NET. TV dan
Broadcast Center . Dengan tema smart building didalamnya mempunyai
beberapa fasilitas yang melibatkan teknologi-teknologi terkini.
d. Analisis Ruang

Analisis ruang untuk memperoleh persyaratan-persyaratan, kebutuhan,
kapasitas, stanart ruang, jumlah ruang dan besaran ruang. Agar pengguna baik
artis, pengunjung , pegawai, pelajar di broadcasting dan lain-lain dapat
memperoleh kenyamanan sesuai dengan fungsi dan tatanan ruang Yyang
dibutuhkan pada Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi NET. TV dan

Broadcast Center dengan tema smart building.



e. Analisis Interior

Analisis interior memperoleh detail-detail finishing yang dibuutuhkan
pada ruang terutama untuk studio yang membutuhkan beberapa finishing pada
peredam-peredam suara, finishing permainan lighting dan finishing perubahan
bentuk karena pengaruh akustik. Dengan memunculkan karakter smart building
pada interior.
f. Analisis Bentuk

Analisis bentuk atau bisa disebut dengan analisis fisik, yaitu analisis yang
dilakukan untuk memunculkan karakter bangunan serta ciri khas bangunan yang
serasi dan saling mendukung antar ornament atau komponen. Analisis bentuk
meliputi: analisis dari tema smart building dengan menerapkan tema tersebut serta
menganalisa kegunanan bangunan untuk diterapkan pada fasad atau bentuk pada
bangunan gedung pintar stasiun Televisi NET TV dan broadcast center, analisis
tampilan bangunan pada tapak baik gedung ataupun beberapa ornament yang ada
didalam tapak seprti gazebo atau sculpture. Analisis ini nantinya akan memuncul
beberapa ide perancangan berupa gambar dan sketsa.
g. Analisis Struktur

Analisis struktur berhubungan langsung dengan bangunan, tapak dan
lingkungan sekitar. Adanya analisis strukktur dapat memunculkan rancangan yang
kokoh terutama dalam hal struktur serta sesuai dengan tema smart building.
Analisis struktur meliputi sistem struktur bangunan dan bahan material yang

digunakan, serta kegunaan struktur tersebut.



h. Analisis Utilitas

Analisis utilitas yaitu meliputi sistem drainase, sistem penyediaan air
bersih , sistem pembuangan sampah, sistem kemanan, sistem jaringan listrik, dan
sistem komunikasi. Metode yang digunakan adalah metode penerapan tema.
Dengan penerapan tema smart building akan dibutuhkan sistem-sistem utilitas
sebagai pendukung perancangan seperti sistem komunikasi dan sistem jaringan
listrik. Dianalisis utilitas diharap dapat mendukung penerapan tema tersebut pada

Perancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi NET. TV dan Broadcast Center .

3.6. Konsep Perancangan

Konsep perancanagan adalah sebuah proses yang didalamnya dapat
disimpulakan hasil analisis dengan pemilihan ataupun penggabungan. Sehingga
dari proses ini perancangan harus mempunyai keterkaitan antara objek, integrasi
keislama, dan tema yang digunakan smart building yang dimunculkan pada
gedung pintar tersebut. Konsep disajikan dalam bentuk sketsa dan gambar. Agar
memudahkan proses selanjutnya dalam Perancangan Gedung Pintar Stasiun

Televisi NET. TV dan Broadcast Center



3.7. Bagan Alur Perancangan

Gedung Pintar Stasiun Televisi NET
TV dan Broadcast Center

Fakta
Belum adanya wadah untuk televisi NET TV berupa banguanan individu. Sehingga pengguna kurang
mempunyai kenyamanan pada bangunan perkantoran. Karena, kurangnya fasilitas-fasilitas terutama
untuk broadcast center pada bangunan pertelevisian.

Rumusan Masalah
a. Bagaimana rancangan sebuah stasiun televisi NET dan broadcast center dengan kebutuhan dan
fasilitas-fasilitas yang terkini dengan tema smart building?
b. Bagaimana rancangan sebuah stasiun televisi NET dan broadcast center dengan nilai-nilai keislaman?

Tujuan
a. Menghasilkan rancangan Gedung Pintar Stasiun Televisi NET TV dan Broadcast Center memaksimalkan
fasilitas-failitas yang terkini dan menggunakan prinsip smart building
b. Menghasilkan rancanagan Stasiun Televisi NET TV dan Broadcast Center yang terintegrasi antara
pertelevisian, pendidikan, dan keislaman.

|
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BAB IV

ANALISIS

4.1  Data Eksisting Tapak

Data eksisting tapak bertujuan untuk mengetahui keadaan kondisi fisik
tapak, keadaan lingkungan pada tapak, batas-batas tapak, dan potensi yang ada
pada tapak. Data eksisting pada tapak ini landasan utama untuk membuat sebuah

analisis tapak.

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Tapak
a. Kesesuaian dengan RDTR

Kesesuain penggunaan lokasi tapak dapat dilihat pada PERATURAN
DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA NOMOR 1
TAHUN 2014 TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG DAN
PERATURAN ZONASI PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA yang didalamnya terdapat keterangan bahwa lokasi berada
pada zona campuran atau sub. zona campuran, sehingga dapat digunakan untuk

perkantoran dan tempat pendidikan.

B SUS ZONA (ALUR HUAU FONA 9% SANTORAN. PEROAGANGAN DAN JASA
B 0% ZONA HLAL TEGANGAN 1INGT B som 2oua P RRANTORAN
B 0B ZOMA N PENCAMAN JALUIE KA B 500 20NA PERDAGANGAN DAN JASA
ZDMA MUALS REKREASH TOKA PERMANTORAN. PERDADANCAN DAN

Nr SUS JONA HUAL RERREAN JASA KDE RENDAH
JONA PEMETINTAN AN NASIONAL DR SuB TOMA PERMANTORAN KDE FENDAH
I 5U5 ZONA POMURN TAVAN NASIONAL s SUD Z0MA PERDACANGAN DAN

= ASA KON S5 NOA
ZUINA FERWAKILAN NEGARA A NG r 1
5UB ZONA FERWANILAN NECARAASING  ZONA CANFLRAN

SULL ZONA CAMPUR
ZONA PEME TN TANAN DAL KA B U ZOM CAPUMN

RN SUB ZONA FEMERIN TAMAN DAE RAN TONA INDLISTRS DAN PERGUOANGAN
JONA PURLIMALAN XANMLNG (S} SUB 2084 PERGUDANCAN
LR SUB ZONA TLAAN KANPUN (4] SEIB 2OMA INDUS TS
JONA P RUMAIAN ¥ DI SEDAMG-TINGG KETERANCGAN TERWMK PENCATURAN 20NASI
L5 SUB 20NA SUNA SANGAT XECA IIrs
L

TIONR MU NCATURAN 220MAN

e — Bevcimpontitnony pascoses
Peta Daerah Sekitar Tapak Keterangan Penzonaan Sekitar Tapak

Gambar 4.1 Peta RDTR Jakarta Selatan
(Sumber : Pemerintah Provinsi DKI Jakarta)



b. Bentuk, Ukuran, dan Kondisi Fisik Tapak
Lokasi tapak terletak di daerah Megakuningan, kecamatan Setiabudi, kota

Jakarta bagian Selatan, provinsi Jawa Barat.

Peta Kawasan Mega Kuningan Peta Daerah Sekitar Tapak

Peta Tapak

Gambar 4.2 Peta Lokasi Tapak
(Sumber : Data Pribadi)



Tapak yang digunakan sebagai Perancangan Gedung Pintar Stasiun
Televisi NET. dan Broadcast Center ini adalah merupakan lahan kosong berupa
tanah yang ditumbuhi oleh rumput liar serta pohon-pohon mengelilingi tapak, dan
lahan tersebut milik salah satu PT. di Jakarta dengan luasan lebih dari 3 hektar,

namun pada perancangan stasiun televisi tersebut menggunakan sebagian dari

luasan tanah dengan luasan sekitar 1,5 hektar.

Lokasi Tapak Berada Dilahan Kosong Pada Utara Tapak Terdapat Gedung-
Dengan Pohon Disekelilinanya geduna Berupa Mall dan Perkantoran

Gambar 4.3 Kondisi Fisik Tapak
(Sumber : Dokumentasi Pribadi dan Manurung, 2007)



c. Kondisi Lingkungan

Tapak berada pada lingkungan kawasan perkembangan dari DKI Jakarta
diberbagai macam bidang, salah satunya adalah di bidang bisnis perkantoran.
Sehingga pada sekeliling area tapak banyak terdapat gedung-gedung tinggi yang
dipergunakan untuk keperluan bisnis, mulai dari perkantoran, perbelanjaan,
sampai dengan hunian. Banyak pembaruan pada kota tersebut terlihat dari jalan
yang cukup lebar serta terdapat fly over diatas jalan raya utama. Area itu sangat
ramai oleh masyarakat yang sedang beraktifitas dikawasan tersebut sehingga
banyak pejalan kaki yang berlalu-lalang di pedestrian (trotoar). Serta terdapat
banyak kendaraan pribadi hingga kendaraan umum yang ramai padat dijalan raya.

Tapak terletak pada kawasan perbelanjaan, perkantoran, perumahan, dan
hunian berupa hotel atau apartemen. Tapak tersebut tidak jauh dari gedung
perkantoran The East yang sebelumnya disewa oleh stasiun televisi NET mulai
lantai 27 — 30. Dengan adanya gedung stasiun televisi yang dikhususkan untuk
NET. diharap mampu menyelesaikan atau meminimalisir masalah pada stasiun
televisi tersebut. Gedung stasiun televisi itu sangat membutuhkan tapak yang
berada ditengah kota tersebut untuk eksistensinya dan kegunaannya sebagai media

intertainer serta informasi untuk masyarakat.
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Gambar 4.4 Kondisi Lingkungan Tapak
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)



d. Ukuran tapak
Bentuk tapak terbentuk seperti trapesium siku-siku dengan luasan

15.313,85 m? (164.836,96 kaki?) atau sekitar 1,5 hektar.

Gambar 4.5 Dimensi Tapak
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

e. Potensi tapak

Potensi yang ada pada tapak yaitu pohon-pohon yang mengeilingi tapak
cukup rindang dengan tajuk yang lebar dan ketinggian yang cukup tinggi sehingga
area tapak terasa sejuk meskipun tapak berada di kawasan perkembangan kota
yang memiliki kepadatan tinggi. Selain itu tapak berada pada 3 sisi jalan dengan
satu sisi jalan raya yang padat dan dua sisi jalan raya yang tidak begitu padat.
Sehingga akses keluar masuk tapak dapat diletakkan di jalur yang tidak ramai.

Sehingga mengurangi dampak kemacetan.



Gambar 4.6 Pohon-pohon Ketapang Kencana Gambar 4.7 Jalan depan tapak
di kiri tapak (Sumber : Dokumentasi Pribadi)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4.8 Jalan samping kanan tapak Gambar 4.9 Jalan samping kiri tapak
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) (Sumber : Dokumentasi Pribadi)



4.2 Analisis S.W.O.T. (strengths, weakness, opportunities, threats)

(kekuatan/kelebihan),

Pada

analisis SW.O.T.

weakness

akan

(kelemahan/kekurangan),

dibahas ~ mngenai  strengths

opportunities

(peluang), threats (ancaman).yang ada pada tapak.

Tabel 4.1 Analisis SSW.O.T (strengths, weakness, opportunities, threats)

WEAKNESSES
(Kelemahan)

STRENGTHS
(Kekuatan)
L]
egetasi keliling tapak bertajuk
lebar dan tinggi, sehingga

mampu memberi area teduh.

apak mempunyai 3 akses jalan,
yang memudahkan dalam
aksesbilitas pada tapak.

ahan pada tapak cukup lebar,
sehingga mampu memberi ruang
hijau yang maksimal.

OPPORTUNITIES
(Peluang)

erdapat saluran real kota disisi
barat dan utara tapak.

erada di tengah perkotaan,
sehingga memiliki daya tarik
(eksistensi) yang kuat dan
mampu  menjadikan  gedung
pertelevisian menjadi fungsi yang
maksimal.

ada sisi bagian utara tapak,
terdapat jalan utama yang
mempunyai kepadatan lalu lintas.
Sehingga mengakibatkan
kebisingan.

ada utara tapak terdapat mall yang
menjadi dampak kemacetan pada
jalan raya tersebut.

anyak gedung tinggi yang
mengakibatkan berkurangnya daya
resap tanah dan berakibat banjir.

THREATS
(Ancaman)

ada utara terdapat jalan raya yang
tidak mempunyai  jembatan
penyebrangan sehingga pejalan
kaki hanya menggunakan
zebracross dengan lampu
penyebrangan. Dengan  laju
pengendara kendaraan bermotor
yang cukup kencang yang dapat
mengakibatkan ancaman  bagi
pejalan kaki yang akan meuju ke
tapak.

ada utara tapak jalan berupa one
way sehingga apabila dari arah
barat atau selatan harus mencari
jalur putaran.




4.2.1 Kesimpulan S.W.OT. (strengths, weakness, opportunities, threats)
Pada kesimpulan S.W.O.T. akan dibahas mengenai strengths (kekuatan/
kelebihan), weakness (kelemahan/kekurangan), opportunities (peluang), threats

(ancaman) yang ada pada tapak dan mengambil setrategi yang akan digunakan.

Tabel 4.2 Kesimpulan S.W.O.T (strengths, weakness, opportunities, threats)

Dari kekuatan tapak yang
mempunyai kesuburan tanah
yang sekelilingnya terdapat
banyak pohon-pohon rindang
serta lahan yang cukup luas
untuk sebuah bangunan tinggi,
dengan peluang tapak pula
yang berada pada area
perkotaan. Sehingga muncul
strategi untuk memanfaatkan
sebagian tapak untuk area
terbuka atau area hijau yang
mampu menambah estetika
pada tapak dan tengah
perkotaan.

Pada area tapak mempunyai
ancaman dalam aksesbilitas
untuk pengendara kendaraan
bermotor dan pejalan kaki,
dengan  kelebihan  tapak
berupa 3 jalur jalan, maka
akses masuk yang digunakan
adalah jalan raya bagian barat.
Sehingga dari arah utara dan
timur dapat dengan mudah
dalam akses ke tapak. Selain
itu untuk pejalan kaki di
sediakan jalur penyebrangan
bawah tanah sebagai akses
menyeberang.

Dengan peluang tapak yang di
sebelah barat dan utara terdapat
pembuangan air kota, sehingga
mampu  mengurangi  dampak
banjir pada tapak. Selain itu
tapak juga mempunyai strategi
untuk membuat suatu wadah
sebagaidaya tamping air saat
musim  hujan, dan  dapat
digunakan pada saat menyiram
tanaman.

Dengan kekurangan dan
ancaman pada tapak seperti
rawan banjir, kemacetan,
kebisingan, dan aksesbhilitas.
Oleh karena itu, strategi yang
dapat dilakukan adalah
menampung air dari hujan dan
air tersebut di buang di real kota
atau dibuat untuk air mancur
serta menyiram tanaman.
Sehingga suara air tersebut dapat
mengurangi kebisingan yang ada

pada area utara. Selain itu
disediakan  aksesbilitas  yang
memadai untuk pejalan kaki

dengan memberi akses jembatan
bawah tanah. Dan memberi akses
yang tepat untuk kendaraan
bermotor yang akan memasuki
tapak.




4.3 Objek, Tema, Konsep Dasar
a. Objek

Obyek perancangan adalah stasiun televisi yang merupakan sebuah wadah
untuk mengapresiasikan hasil karya ataupun alat komunikasi yang dapat
dipublikasi di dunia dengan sebuah media yang disebut dengan media elekronik.
Maka dari itu objek tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-hari untuk
masyarakat.

Objek yang dirancang adalah stasiun televisi NET. dan broadcast center di
Jakarta Selatan, tepatnya di Mega Kuningan. Stasiun televisi tersebut awalnya
menyewa kantor di gedung The East pada lantai 27-30. Yang letaknya gedung
tersebut dekat dengan tapak yang akan digunakan dalam perancangan.

Perancangan gedung stasiun televisi NET. didalamnya terdapat pula
aktifitas belajar mengajar dalam bidang broadcast, sehingga didalamnya terdapat
pula broadcast center. Gedung yang di tempati oleh NET. tv adalah gedung
perkantoran sewa, maka aksesbilitas tidak maksimal dan kebutuhan ruang untuk
para pelajar broadcast juga tidak tersedia. Oleh sebab itu, sebuah stasiun yang
dikhususkan untuk NET. sangat perlu.

b. Tema

Tema yang digunakan adalah digunakan adalah Smart Building yang
dimana objek perancangan adalah stasiun televisi yang berupa high rise building
yang didalamnya terdapat banyak sekali permasalahan dalam sistem pengelolaan
listrik, air, udara, aksesbilitas, dan lain-lain. Maka dari itu Smart Building dapat

membantu dalam meminimalisir kekurangan pada objek rancangan tersebut.



Dalam buku Intelligent Buildings and Automation, Shengwei Wang
membagi ke dalam 3 kategori yang terdiri dari:
Performance Based Definitions
Dengan mengoptimalkan performa bangunan yang dibuat untuk efisiensi
lingkungan dan pada saat itu juga mampu menggunakan dan mengatur sumber
energi bangunan.
Services Based Definitions
Dalam tujuan utamanya bangunan harus mampu menyediakan kualitas
servis bagi user. Japanese Intelligent Building Institute (JIBI) mendefinisikan
smart building atau intelligent building adalah sebuah bangunan dengan fungsi
servis komunikasi.
System Based Definitions
smart building atau intelligent building haruslah memenuhi aspek-aspek
perancangan
seperti:
1. Menyediakan informasi dan mengoptimalkan performa building
system dan fasilitas.
2. Aktif dalam memonitor dan mendeteksi kesalahan dan kekurangan
dalam building systems.
3. Mengintegrasikan system untuk dalam kegiatan bisnis, real time
report dan manajemen operasi utilitas, energy dan kenyamanan

users.



4. Menggabungkan tools, teknologi, sumber energy dan layanan
dalam mengkontribusikan konservasi energy dan sustainability
atau keberlanjutan lingkungan.

Smart Building adalah tema yang mampu membuta orang-orang
didalamnya mempunyai kinerja baik dan tema tersebut juga memberi layanan
yang baik pula bagi kenyamanan pengguna bangunan tersebut. Selain itu tema
Smart Building juga mengoktimalkan sistem-sistem pada bangunan agar memiliki
fungsi yang maksimal.

c. Konsep Dasar

GeDuNG
s e Stastun TeLewist iy

» Penerapan teknologi baru dan
semangat baru dalam bekerja sehingga
dapat bermonfaat bogi orang lain,

+ Manusia berfikir untuk masa depan
sebuah lingkungan,

+ Kemudahan-kemudahan dari sistem
dan fasilitas memberi dampak positif
untuk pekeria.
KONSEP KAWASAN KONSEP TAPAK KONSEP BENTUK KONSEP INTERIOR

KONSEP UTILITAS KONSEP STRUKTUR

Gambar 4.10 Konsep dasar
(Sumber : Hasil Analisis 2015)



4.4 Analisis Ruang

Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center ini memiliki kebutuhan ruang
yang sangat komplek. Hal ini dikarenakan Stasiun Televisi NET dan Broadcast
Center akan mewadahi segala aktifitas yang berhubungan dengan dunia
pertelevisian di Indonesia. Sehingga untuk menentukan kebutuhannya para
pengguna memerlukan analisis ruang yang tepat, mengenai pembagian
kawasan/zoning, kebutuhan ruang, persyaratan ruang dan hubungan antar
ruangnya.
4.4.1 Analisis Fungsi

Berdasarkan jenis aktifitas yang akan diwadahi, Gedung Pintar Pada
Stasiun Televisi NET. dan Broadcast Center di Mega Kuningan ini nantinya akan
difungsikan sebagai tempat segala aktifitas yang berhubungan dengan dunia
pertelevisian di Indonesia. Fungsi-fungsi yang akan diwadahi adalah sebagai
berikut:
1) Sebagai tempat untuk menyelanggarakan siaran-siaran televisi.
2) Sebagai tempat pertunjukan acara kegiatan televisi.
3) Sebagai tempat perkantoran televisi.
4) Sebagai tempat kegiatan belajar mengajar dalam bidang pertelevisian
5) Sebagai tempat yang bisa dikomersialkan, misalkan sebagian dari lantainya

diperuntukan untuk perkantoran sewa.

Berikut ini penjabaran pengenai fungsi primer, fungsi sekunder dan fungsi

penunjang dari Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan

Broadcast Center di Mega Kuningan:



ANALISIS FUNGSI

v

Fungsi Primer

v

1. Siaran televisi

2. Pertunjukan acara
kegiatan televisi

3. Perkantoran televisi

4.4.2 Analisis Aktifitas

Analisis aktivitas pada Televisi

v

Fungsi Sekunder

v

1. Pelatihan belajar mengajar
dalam bidang
pertelevisian

2. Mess untuk karyawan

3. Mess untuk artis undangan

4. Produksi property
pelengkap acara televisi

5. Perkantoran sewa.

Gambar 4.11 Skema dari analisis fungsi

(sumber : Analisis 2015)

[

OO ~NOoO ol WwWwN

v

Fungsi Penunjang

v

. Tempat membaca dan tempat

koleksi buku

. Tempat beristirahat

. Tempat makan

. Tempat beribadah

. Tempat maintenance gedung
. Tempat informasi

. Tempat penjagaan keamanan
. Tempat Kendaraan

. Tempat buang air kecil

10. Tempat servis
11. Tempat beribadah

NET dan Broadcast Center ini

diklasifikasikan ke dalam fungsi primer, fungsi sekunder, dan fungsi penunjang.

Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai analisis aktitvitas pada Perancangan

Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan Broadcast Center di Mega

Kuningan :



Tabel 4.3 Analisis fungsi Primer dan Sekunder

Klasifikasi Fungsi Primer :

KES:Q;?S' Jenis Aktivitas Alftlifi?il':as Perilaku Beraktifitas
e Berinteraksi dengan crew yang
terlibat.
e Menyiapkan alat-alat yang
diperlukan.
Acara siaran televisi Privat e Menyiapkan bahan yang akan
disiarkan.
e Melakukan siaran televisi.
e Beristirahat
e Makan
e Sholat
e Berinteraksi dengan sesama
e Melihat informasi.
e Membeli dan menukarkan
tiket pertunjukan.
Acara kegiatan Publik e Membeli makanan
Fungsi Primer pertunjukan televisi e Menunggu acara kegiatan
pertunjukan di mulai
e Melihat pertunjukan acara
e Masuk kantor dan absensi
kedatangan.
e Memasuki ruang kerja
e Mengerjakan tugas masing-
masing sesuai dengan job
description nya.
Mengelola kebutuhan Privat e Berkordinasi dengan crew
dan perkembangan terkait.
pertelevisian e Melakukan meeting dengan
crew terkait.
e Beristirahat
e Makan
e Sholat
e Absensi pulang

(Sumber : Analisis 2015)




Klasifikasi Fungsi Sekunder:

Klasifikasi

: Jenis Aktivitas
Fungsi

Sifat
Aktifitas

Perilaku Beraktifitas

Pelatihan Broadcast

Publik

Berinteraksi antar teman
Berinteraksi dengan pemateri
Mendapatkan teori dari
pemateri

Mencari literatur
Mengerjakan tugas praktek
Membeli makanan
Beristirahat

Makan

Sholat

Sebagai tempat tinggal
karyawan

Privat

Beristirahat

Mengerjakan tugas kantor
Berinteraksi antar sesama
Mencuci dan menjemur
pakaian

Mandi

Makan

Sholat

Sebagai tempat
Fungsi Sekunder | beristirahat para artis

Privat

Cek in

Beristirahat

Berinteraksi sesama artis dan
keluarga

Mandi

Makan

Sholat

Cek out

Memproduksi property
pelengkap acara
televisi

Privat

Masuk workshop dan absensi
kedatangan.

Memasuki ruang kerja
Menyiapkan kebutuhan bahan
dan peralatan kerja.
Mengerjakan tugas masing-
masing sesuai bagiannya.
Berkordinasi dengan bagian
yang terkait.

Beristirahat

Makan dan Sholat

Absensi pulang




Masuk kantor dan absensi
kedatangan.

Memasuki ruang kerja
Mengerjakan tugas masing-
masing sesuai dengan job

Melakukan pekerjaan Privat description nya.
sesuai dengan tata e Melakukan meeting dengan
tertib masing-masing rekan kerja terkait.
perusahaan. e Beristirahat
e Makan
e Sholat
e Absensi pulang
(Sumber : Analisis 2015)
Klasifikasi Fungsi Penunjang :
Klasifikasi . . Sifat . s
Fungsi Jenis Aktivitas Aktifitas Perilaku Beraktifitas
Tempat e Menaruh barang bawaan
membaca da_n _ e Berinteraksi dengan penjaga
mengkoleksi Publik e Mencari literatur yang di
buku inginkan
e Membaca
e Berinteraksi antar sesama
Tempat Beristirahat Publik e Makan
e Beristirahat
e Pesan makan
e Cuci tangan
_ e Menunggu makanan datang
Tempat Makan Publlk ° Mengobrol
e Makan
e Bayar




Fungsi Sekunder

Sholat

Publik

Privat

Buang air

Berwdhu

Merapikan pakaian
Masuk ke ruang sholat
Sholat sendirian
Sholat berjama’ah
Membaca Al-Qur’an
Mengobrol

Perawatan gedung

Privat

Masuk kerja dan absensi
kedatangan.

Memasuki ruang building
maintenance.

Menyiapkan peralatan kerja.
Mengontrol dan keliling area
maintenance gedung.
Stanby

Berkordinasi dengan bagian
yang terkait.

Beristirahat

Makan

Sholat

Absensi pulang

Memberikan informasi
,membeli dan
menukarkan tiket

Semi Privat

Memberikan info  kepada
pengunjung/penonton,
Melayani  pembelian  dan
penukaran tiket.

Membeli makanan

Mengobrol

Menjaga keamanan

Publik

Menjaga keamanan

Istirahat

Keliling

Mengatut lalu lintas kendaraan
Menjaga ketertiban

Parkir kendaraan

Publik

Mencari tempat parkir
kendaraan.
Memarkirkan kendaraan




Berdiri dan bercermin

Tempat buang air kecil | Publik Buang air dan mandi

dan mandi Membersihkan tangan dan
mencuci tangan.
Membuat minum dan

Servis Semi privat mensajikan

bersih-bersih

(Sumber : Analisis 2015)




4.4.3 Analisis Pengguna
Analisis pengguna ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan ruang dari setiap-setiap pengguna, berikut ini penjabaran melalui
tabel mengenai analisis pengguna dalam Perancangan Televisi NET dan Broadcast Center di Kuningan Jakarta Selatan:

Tabel 4.4 Analisis Pengguna (Direktur)

Jumlah | Rentang
Jenis Pengguna | Sifat Aktifitas | Pengguna | Waktu
Aktifitas
Mengelola Direktur Rutin, 30rang | 8—9Jam
Gedung Senin-Jum’at
Pertelevisian

(Sumber : Analisis 2015)
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Tabel 4.5 Analisis Pengguna (Sekretaris)

Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Pengguna Waktu
Aktifitas
Membantu Sekretaris Rutin, 5 Orang 8-15
direktur utama Senin-Sabtu Jam
(Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna:

] sexmervams @m —] Ruang Direktur [Rapat LaMToilet JIshomal
i | | .
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Tabel 4.6 Analisis Pengguna (Staff administrasi)
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna Rentang Waktu
Mengurus Staff Rutin, 20 Orang 8 — 15 (Per-Shift)
administrasi | administrasi Senin-Sabtu

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

L svarer ApmiNisTRASE m_l kS Hlians Ditektur

Menyetor uang dan - -
Staff AdministrasigetDatang m Mengarsip Surat [Kantor gt Absen Pulan

Absen Kehadiran

Pulang



Tabel 4.7 Analisis Pengguna (Staff Keuangan)

Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Pengguna | Waktu
Aktifitas
Mengurus Staff Rutin, 15 Orang 8-15
keuangan keuangan | Senin-Sabtu (Per-
Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna : Berdiskusi sesama

staff administrasi

| srarr kEUANCAN m_l
Membuat laporan Membuat laporan s
Staff Keuangan Datang W.% keuangan Rutin Kantor g Absen Pulan

Absen Kehadiran Ke Ruang Direktur

Tabel 4.8 Analisis Pengguna (Staff HRD)

Pulang

Jenis Aktifitas Pengguna Sifat Aktifitas | Jumlah Pengguna | Rentang Waktu
Mengurus pelayanan Staff HRD Rutin, 12 Orang 8 — 15 Jam
umum karyawan Senin-Sabtu (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)
Pola Sirkulasi Pengguna : Merecruitmen
karyawan baru g
- T [RapatletToilet]
A Ao ﬁlnmAanm oo rua

Absensi karyawan en Pulang

Absen Kehadiran - :
Mengurus gaji
karyawan




Tabel 4.9 Analisis Pengguna (Staff editor)

Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna Rentang Waktu
Melakukan
proses Staff Rutin, 15 Orang 8 — 15 Jam
pemotongan Editor Senin-Sabtu (Per-Shift)
gambar vidio

(Sumber : Analisis 2015)

i
Pola Sirkulasi Pengguna : pemotongan gambar vidio ;
L svarr epivor m_\l o) ST - ey
TR BT e Sy ~>mmlmm
Konsultasi dengn atasan

terkait pekerjaan editing

Tabel 4.10 Analisis Pengguna (Staff digitay library)

Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Pengguna | Waktu
Aktifitas
Penyimpanan Staff Rutin, 15 Orang 8-15
data digitaly Senin-Sabtu Jam
library (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna : Melakukan proses
STALE DICITALYY emindahan data perfilman

Rapat kSeswi loilet
Juerany M—L (Rapat S \ P Toilet]
Membuat laporan
Melaporkan data yang lPulang|
—
bsen Kehadiran codab e Hastai



Tabel 4.11 Analisis Pengguna (Staff motion graphic)

Jumlah Rentang Waktu
Jenis Aktifitas Pengguna Sifat Aktifitas | Pengguna
Membuat Staff motion Rutin, 15 8 — 15 Jam (Per-Shift)
desain produk graphic Senin-Sabtu | Orang

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

Membuat desain
STAFF MOTION produk periklanan Konsultasi langsung
_ICDIPI“C m l Toilet P dengan atasan terkait
‘| 0 Memlt laporan R \ ' \
: \ \ . J 5 10 &=
Staff motion graphic gDatang 8 )M ? g /shorma g
Absen Kehadiran L D <) inen
Membuat poster

Tabel 4.12 Analisis Pengguna (Staff team kreatif)

Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Pengguna Waktu
Aktifitas
Membuat Staff team Rutin, 15 Orang | 8 — 15 Jam
konsep acara kreatif Senin-Sabtu (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna : Memberikan arahan
J“l" TEAM pada host/bintang tamu

L)L j Toilet i
: Membuat konsep i =
Staff team kreatif = Datang acara g Berkeliling g Ruang Staff
Absen Kehadiran l Rapat

Kordinasi dengan
crew terkait



Tabel 4.13 Analisis Pengguna (Staff setting desain)

Jumlah | Rentang Waktu
Jenis Aktifitas Pengguna | Sifat Aktifitas | Pengguna
Membuat desain interior | Staff setting Rutin, 15 8 — 15 Jam
property pelengkap desain Senin-Sabtu | Orang (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna : Konsuitas! angsung

STAFF dengan pihak terkait
j!mmc DESAIN m l

Staff Setting i - o & l Membuat desain [ Berkeliling / I : .
fovong Rt v, > R o Rl p——
Absen Kehadiran /l S Toilet I Pulang
Tabel 4.14 Analisis Pengguna (Staff setting property)

Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas Pengguna Sifat Pengguna Waktu
Aktifitas
Memasang interior Staff setting Rutin, 15 8 — 15 Jam
property pelengkap property Senin-Sabtu | Orang (Per-Shift)
(Sumber : Analisis 2015)
Pola Sirkulasi Pengguna :
oy
Avroverty

ZS > Smioct
Staff setting§ h T — \ : M Memesan \ \
property [ e s L o) 10T g Ruang B Absen Pulang

Absen Kehadiran . %
Mendistribusikan bahan 0
material ke worshop




Tabel 4.15 Analisis Pengguna (Staff internal audit)

Jenis Aktifitas Pengguna | Sifat Aktifitas | Penggun
a

Jumlah | Rentang Waktu

Mengurus audit | Staff internal Rutin, 20 8 — 15 Jam
internal audit Senin-Sabtu | Orang (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

e
AUDIT m_ D esahaan

a3 T (Rapat KERlToilet
Staff \ o 2 i . Ty \ ,
_"_" il e U o Rshoma gl Ruang Staft RlAbsen puians
Pulang|
Melaksanakan .
internal audit
Tabel 4.16 Analisis Pengguna (Staff cameraman) dodob it
Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas Pengguna | Sifat Aktifitas | Pengguna Waktu
Mengoperasikan camera Staff Rutin, 15 Orang 8 — 15 Jam
untuk sooting live cameraman Senin-Sabtu (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

::ll:lu Kordinasi dengan
I MERAMAN '
mj atasantrkalt
) 3P .
il cameramanigiDatans RpfRuang StallSgliericliing oy MengopmsNen

Camera untuk sooting

Kordinasi
dengan team
terkait

Absen Kehadiran

apat

% Ruang Staff =, Absen Pulang

1’

Pulang



Tabel 4.17 Analisis Pengguna (Staff lightingman)

Sifat Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Aktifitas Pengguna Waktu
Mengatur Staff Rutin, 20 Orang | 8 —15Jam
setting lampu | lightingman | Senin-Sabtu (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :
STAFF

lllC“'ﬂNCHAN m l Tollet Rapa (AT
| T |
: m > NMenghitung kebutuhanj \
Staff lightingma ‘m 7 ol Berkeliling g matgrial lz?mu ) g ¢ i Absen Pulang

! [,
Absen Kehadiran | 4 ~
Kordinas =

Mengatur setting
lampu

dengan team
terkait

Tabel 4.18 Analisis Pengguna (Staff Reporter / presenter)

Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna Rentang Waktu

Pencari berita, Reporter Rutin, 30 Orang 8 — 15 Jam

Membawakan | /presenter Senin-Sabtu (Per-Shift)
berita

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

| revorTER —l

Menyiarkan berita
NG cafing BYordinast dengan MRSt BB on Putang
SIACTCST e terkait ? 7 Absenulan
Pulang

J
Absen Kehadiran



Tabel 4.19 Analisis Pengguna (Staff Redaksi)

Jenis Aktifitas Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna | Rentang Waktu
Membuat liputan Staff redaksi Rutin, 30 Orang 8 — 15 Jam
edisi yang disiarkan Senin-Sabtu (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

Kordinasi dengan
STAFF REDAKYI -
-I L crew lrall
E S | TN
A\ \ M Membuat liputan \
Staff redaksi ‘m /'mz? edisi yang n‘:au /'E#m.“}* Ruang Staff B Absen Pulang
oy disiarkan v ’
Absen Kehadiran

Tabel 4.20 Analisis Pengguna (Host / artis)

Jenis Aktifitas Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna Rentang Waktu

Rutin,

Pembawa acara Host / artis Setiap hari 10 Orang 2 -5Jam
(Sumber : Analisis 2015)
Pola Sirkulasi Pengguna :
j HOIT / ARTIS ,741

\ N Kordinas! dengan B \
Host / Artis SDatang == 0 - _ — S Ruang Artis g
Host / Artis EiDatang B -.1 B tcam G betalcan B Studio B 1 gPulang]
. layar N/ T
Ganti kostum Ruang Istirahat B



Tabel 4.21 Analisis Pengguna (Bintang tamu / artis)

Jenis Aktifitas Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna Rentang Waktu
Bintang tamu / Rutin,
Pengisi acara artis Setiap hari 15 Orang 2-5Jam

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

PINTANG
ﬂ‘“‘“/ ARTIS

—\

Bintang Datan \
tamu / Artis

N Kordinasi dengan
dl team di belakang

Gant! kostum

S, Studio B Ruang Ams

Tabel 4.22 Analisis Pengguna (Anggota tata rias)
Jenis Aktifitas Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna | Rentang Waktu
Mengurus rias dan Rutin,
busana Anggota tata rias Setiap hari 15 Orang 2-5jam
(Sumber : Analisis 2015)
Pola Sirkulasi Pengguna :
ANCGCOTA Berinteraksi
JTATA RIAS 7 dengan para artis
Anggota BDatang = Rang \ Mcnynpn St\nb
‘ : 7 \ ¢ anby B 5
Rias 4 peralatan make up Rl di Studio fPutang!

Toilet

Berinteraksi
dengan para artis

Ruan lslirahal *J




Tabel 4.23 Analisis Pengguna (Penonton)

Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna Rentang Waktu
Menonton acara | Penonton Rutin, 2000 Orang 2—-5jam
pertelevisian live Setiap hari

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :
l Membeli tiket

] PENONTON m !

\m 3 Melihat informasi B Melinat acara .f;.m : j.m

Z dtelevisi live

-
-

Berinteraksi dengan
emar

Tabel 4.24 Analisis Pengguna (Staff teknisi)

Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna | Rentang Waktu
Memperbaiki Staff Rutin, 8 —15 Jam
peralatan teknisi Senin-Sabtu 15 Orang (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

Jevarr rexmin _‘

o
3 ‘T Melakukan N Berkeliling 1
Staff Teknisi Dalang m—> perbaikan pera[a(an erkettin m
4 “[/ y
1

Absen Kehadiran . Pulan
Kordinasi dengan
crew terkait




Tabel 4.25 Analisis Pengguna (Staff mekanik)

Jenis Aktifitas Pengguna | Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna | Rentang Waktu

Memperbaiki Staff Rutin, 8 — 15 Jam
maintenance gedung mekanik Senin-Sabtu 15 Orang (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

STAFF MEKANIN
2 : ¥ Mengerjakan \
staff Mekanik _>, Tt I e edungRBeTken: TS
Absen Kehadiran

Tabel 4.26 Analisis Pengguna (Staff pengajar)

Jenis Aktifitas Pengguna | Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna Rentang Waktu
Memberikan materi dan Staff Rutin,
prakter pengajar Senin-Jum’at 20 Orang 8 Jam

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

Jsvare pencasan T oret -
e TN
: | Berinteraksi antar [ - \
Staff Pengajar DatangRuan pengajar BN pengajar yd Berkeliling gl Ruang pengajar g Absen Pulang

: : J 1
Absen Kehadiran [l Mengajar praktek Pulang]




Tabel 4.27 Analisis Pengguna (Staff pelajar)

Jenis Aktifitas Pengguna | Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna | Rentang Waktu
Menerima materi dan Rutin,
mengerjakan tugas prakter pelajar Senin-Jum’at 120 Orang 8 Jam

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :

PELAJAR l

’@ /ﬁm vi ;r;q;?rakm iy 7mm o Ruangk kelas B Absen Pulang
>

Absen Kehadiran l
Mengerjakan praktek Membaca buku

Tabel 4.28 Analisis Pengguna (Staff informasi)

Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Pengguna Waktu
Aktifitas
Memberikan Staff Rutin, 50rang | 8-15Jam
informasi informasi Setiap hari (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna:
] sTare inroRMASH

Membaca koran

T B el Bans tooby B abcen Puteng
Staff informasi )—} Ruang lobby E informast pada tamu Ruang lobby gawi Absen Pulang

. - |m\l/
[Absen Kehadiran| Merekap buku tamu :

—L Meneri telfon



Tabel 4.29 Analisis Pengguna (Staff cafetaria)

Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Aktifitas Jumlah Pengguna | Rentang Waktu
Sebagai tempat Staff Rutin, 8 - 15 Jam
makan cafetaria Setiap hari 15 Orang (Per-Shift)

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :
dangan pembeli
STAFF CAFETARIA

Jomarecareraens pmg 0

!
3 Melayani pemesanan

|
Staff cafetaria —) dan pembavaran  E4'shoma gedPulang]
—} Menyajikan makanan
Tabel 4.30 Analisis Pengguna (Security)
Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Pengguna Waktu
Aktifitas

Menjaga Security Rutin, 80rang | 8-15Jam

keamanan Setiap hari (Per-Shift)
(Sumber : Analisis 2015)
Pola Sirkulasi Pengguna :
Lsecumry |

) 2o R cievs et O

Absen kepulangan gstPulang



Tabel 4.31 Analisis Pengguna (Anggota servis)

Jumlah Rentang
Jenis Aktifitas | Pengguna Sifat Pengguna | Waktu
Aktifitas
Menyiapkan Klining Rutin, 20 Orang | 8 -15Jam
makan & minum servis Setiap hari (Per-Shift)
kepada para staff servis
dan menata
dekorasi
pertunjukan

(Sumber : Analisis 2015)

Pola Sirkulasi Pengguna :
qMengantar minuman kepada
l )

SERVIS Parkir
- para karyawan dan direktur

AN
Anggota Servis g i'}m @#m‘ yd/shoma BB Ruang servisglPulang|

Bersih-bersih.




444 Besaran Ruang-Ruang

Tabel 4.32 Analisis Besaran Ruang-Ruang

(Sumber : NAD)

50x (0,6 mx1,2m)
Manusia

sistem remote
control.

JENIS KEBUTUHAN | JUMLAH LUAS KETERKAITAN
NO | PENGGUNA AKTIFITAS RUANG RUANG DIMENSI RUANG RUANG | PRINSIP TEMA ILUSTRASI
1. | Direktur 1).Memonitoring - Ruang 1 Ruang | 3x (0,6 mx1,2m) o
jalannya Direktur (Kapasitas | Manusia intu Ruangan
kegiatan (Toilet) 3 0rang) | 1x (1,4mx0,7m) Meja 10 m? menggunakan
pertelevisian 3x (0,3mx0,7) Kursi pintu otomatis
2).Menerima dan 2x (Lmx0,30m) Rak dengan sensor
memeriksa Buku
laporan dari 1x(2x1,5) Toilet o
setiap bagian 30 % Sirkulasi ift khusus
3).Mengadakan - Ruang 1 Ruang | (Sumber : NAD) direksi
pertemuan Pertemuan (Kapasitas langsung
rutin dengan (Toilet) 10 Orang) | 10x (0,6 mx1,2m) 40 m? menuju ke
para staff. Manusia ruangan
4).Mengadakan 20x (1,4mx0,7m) direksi.
pertemuan Meja
dengan tamu 3x (0,3mx0,7) Kursi
undangan. 1x (1mx0,30m) Rak o
- Ruang Rapat | 1 Ruang | Buku ampu, AC,
Dengan Staff | (Kapasitas | 1x(2mx1,5m) Toilet 72 m? dan Gorden
(Toilet) 50 Orang) | 20 % Sirkulasi menggunakan

(Sumber: Arief, 2014)




20x (1,4mx0,7m)

- Parkir Kapasitas | Meja
1 Orang | 3x (0,3mx0,7) Kursi 23 m?
1x (1mx0,30m) Rak
Buku
1x(2mx1,5m) Toilet
20 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)
1x(3mx5m) parkir
mobil
1x(1,2mx2m) parkir
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)
Sekretaris 1).Melakukan - Ruang 1 Ruang | 5x (0,6 mx1,2m)
presentasi Sekretaris (Kapasitas | Manusia oneksi antar
harian 50rang) | 3x (1,4mx0,7m) Meja 10 m? sekertaris dan
2).Menerima 5x (0,3mx0,7) Kursi direksi
laporan dari 2x (1mx0,30m) Rak mneggunakan
direktur Buku webcam
3).Membuat 20 % Sirkulasi
laporan rutin Kapasitas | (Sumber : NAD)
untuk direktur -Parkir 5 Orang 32 m?

4).Mengetik,
menelpon,
menerima
tamu

1x(3mx5m) parkir
mobil

4x(1,2mx2m) parkir
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

(Sumber: arsitektur.upi.edu/karya-studio,
2015)




Staf
Administrasi

1).Mengurusi
surat
menyurat.
2).Menerima
laporan dari
tiap bagian
staff
Pertelevisian
3).Menerima
laporan dari
direktur
4).Mengetik,
menelpon,
menerima
tamu
5).Istirahat

-Ruang
Administrasi
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

-Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
50 Orang)

10 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

(Kapasitas
50 Orang)

50x (0,6 mx1,2m)
Manusia

50x (1,4mx0,7m)
Meja

50x (0,3mx0,7) Kursi
10x (1mx0,30m) Rak
Buku

10x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

10x (1,4mx0,7m)
Meja

10x (0,3mx0,7) Kursi
10x (0,6mx1,4)
Lemari

10x (1,8mx2m) T.
Tidur

4x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

8x(3mx5m) parkir
mobil

20x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

167 m?

108 m?

219 m?

enggunakan
CCTV dan
telephone
yang
menghubung
ke semua
ruangan, untuk
menghandle
setiap staff.

enggunakan
prabot-prabot
yang fleksibel
pada mess.
Untuk
menghemat
ruangan.

(Sumber: Kamar Minimalis, 2015)




Staff
Keuangan

1).Membuat
laporan
keuangan.
2).Berdiskusi
dengan staff
terkait.
3).Membuat
laporan rutin
untuk atasan
terkait, untuk
di sampaikan
ke direktur.
4).lIstirahat

-Ruang
Keuangan
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

-Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
25 Orang)

7 Ruang
(Kapasitas
14 Orang)

(Kapasitas
25 Orang)

25x (0,6 mx1,2m)
Manusia

25x (1,4mx0,7m)
Meja

25x (0,3mx0,7) Kursi
5x (1mx0,30m) Rak
Buku

8x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

14x (0,6 mx1,2m)
Manusia

7x (1,4mx0,7m) Meja
7x (0,3mx0,7) Kursi
7x (0,6mx1,4) Lemari
7x (1,8mx2m) T. Tidur
3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

4x(3mx5m) parkir
mobil

25x(1,2mx2m) parkir
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

96 m?

76 m?

156 m?

ini brankas
untuk
penyimpanan
uang terdapat
pada setiap
meja staff
keuangan.

(Sumber: Arief, 2014)




Staff HRD

1).
Memonitoring
kehadiran
absensi para
staff

2).
Merecruitmen
staff baru.

3). Memberikan
pelayanan
umum bagi
para pegawai
televisi

4). Mentransfer
gaji para
pegawai
televisi di
akhir bulan.

5). Membuat slip
gaji para
pegawai setiap
bulan.

-Ruang HRD
(Toilet)

-Ruang
Recruitmen
pegawai

-Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
12 Orang)

1 Ruang
(Kapasitas
50 Orang)

(Kapasitas
35 Orang)

12x (0,6 mx1,2m)
Manusia

12x (1,4mx0,7m)
Meja

12x (0,3mx0,7) Kursi
12x(2mx1,5m) Toilet
3X(1mx0,30m) Rak
Buku

20 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

50x (0,6 mx1,2m)
Manusia

50x (1,4mx0,7m)
Meja

50x (0,3mx0,7) Kursi
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

8x(3mx5m) parkir
mobil

26x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

72 m?

125 m?

237 m?

engontrol
pegawai
dengan sistem
kamera CCTV
yang
dikoneksikan
pada komputer
masing-
masing staff
HRD.

. |

(Sumber: dndagency, 2013)




Staff Editor

1).Menyiapkan
data-data yang
mau di editing.
1).Melakukan
proses
pemotongan
gambar vidio
dan audio
orang yang
memilih dan
merakit
rekaman untuk
menjadi
sebuah cerita
yang sesuai
dengan visi
sutradara.
2).Berdiskusi
dengan staff
terkait.
3).Membuat
laporan harian.
4).Konsultasi
dengan atasan
terkait tentang
hasil pekerjaan
editing.
5).Istirahat

- Ruang Editor
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

10 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

(Kapasitas
30 Orang)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia

30x (1,4mx0,7m)
Meja

30x (0,3mx0,7) Kursi
5x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

10x (1,4mx0,7m)
Meja

10x (0,3mx0,7) Kursi
10x (0,6mx1,4)
Lemari

10x (1,8mx2m) T.
Tidur

4x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

7x(3mx5m) parkir
mobil

17x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

94 m?

104 m?

190 m?

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

ampu untuk
pencahayaan
akan mati
apabila tidak
terdapat
manusia
didalamnya,
dengan
menggunakan
sistem control
suhu tubuh.

(Sumber: Arief, 2014)




Staff Digitaly
Library

1).Mempersiapk
an hardisk
eksternal dan
camera yang
mau di pakai
untuk
penyimpanan
data library ke
komputer.
2).Melakukan
proses
pemindahan
data perfilman
dari camera ke
hardisk
eksternal.
3).Membuat
laporan harian
tentang data
yang sudah di
backup.
4).Melaporkan
hasil
pemindahan
data kepada
atasan terkait.
5).Istirahat

- Ruang
Digitaly
Library
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

7 Ruang
(Kapasitas
14 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

20x (0,3mx0,7) Kursi
3X(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

14x (0,6 mx1,2m)
Manusia

7x (1,4mx0,7m) Meja
7x (0,3mx0,7) Kursi
7x (0,6mx1,4) Lemari
7x (1,8mx2m) T. Tidur
3X(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5x(3mx5m) parkir
mobil

12x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

62 m?

76 m?

135 m?

emua acara
TV yang akan
ditayangkan
masuk dilayar
digital agar
dapat
memprmudah
dalam
mengkontrol
acara-acara
sebelum
ditayangan-
kan

(Sumber: Digital-Library, 2012)




Staff Motion
Graphic

1).Membuat
desain produk
periklanan
2).Membuat
poster
3).Membuat
laporan harian
tentang hasil
desain produk
pada hari itu.
4).Konsultasi
dengan atasan
terkait tentang
hasil
pekerjaan.
5).Istirahat

- Ruang Editor
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

10 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

(Kapasitas
30 Orang)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia

30x (1,4mx0,7m)
Meja

30x (0,3mx0,7) Kursi
2x (1mx0,30m) Rak
Buku

4x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

10x (1,4mx0,7m)
Meja

10x (0,3mx0,7) Kursi
10x (0,6mx1,4)
Lemari

10x (1,8mx2m) T.
Tidur

4x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

7x(3mx5m) parkir
mobil

17x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

91 m?

108 m?

190 m?

ukaan yang
lebar untuk
kenyamanan
pegawai dalam
bekerja terkait
pencahayaan.

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

(Sumber: Interior-Kantor, 2015)




Staff Team
Kreatif

1).Membuat
konsep tentang
acara
pertelevisian
2).Memberikan
arahan kepada
host maupun
bintang tamu
tentang tema
acara.
3).Bertanggung
jawab penuh
dengan
susunan acara
pertelevisian.
4).lIstirahat

- Ruang Editor
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

2 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

10 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

(Kapasitas
30 Orang)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia

30x (1,4mx0,7m)
Meja

30x (0,3mx0,7) Kursi
2x (1mx0,30m) Rak
Buku

4x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

10x (1,4mx0,7m)
Meja

10x (0,3mx0,7) Kursi
10x (0,6mx1,4)
Lemari

10x (1,8mx2m) T.
Tidur

4x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

7x(3mx5m) parkir
mobil

17x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi

91 m?

108 m?

190 m?

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

enggunakan
meja terpusat
agar lebih
mudah saling
berdiskusi
secara cepat
antar team
kreatif.

( Sumber: Arief, 2014)




(Sumber : NAD)
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Staff Setting
Desain

1).Membuat
desain interior
untuk
kebutuhan
property
pelengkap
acara
pertelevisian.
2).berkordinasi
dengan pihak-
pihak yang
terkait dengan
kebutuhan
property
pelengkap.
3).Memberikan
desain yang
sudah fix ke
team
workshop
untuk
pengerjaan.
4).Istirahat

- Ruang
Seting Desain
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

2 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

7 Ruang
(Kapasitas
14 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

20x (0,3mx0,7) Kursi
2x (1mx0,30m) Rak
Buku

3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

14x (0,6 mx1,2m)
Manusia

7x (1,4mx0,7m) Meja
7x (0,3mx0,7) Kursi
7x (0,6mx1,4) Lemari
7x (1,8mx2m) T. Tidur
3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5x(3mx5m) parkir
mobil

12x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

62 m?

76 m?

135 m?

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

oneksi antar
komputer
setiap staff
setiing desain,
untuk
memudahkan
dalam
pengiriman
file.

(Sumber: Anisfatwa, 2014)
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Staff
Pembelanjaa
n Dan Setting
Property

1).Melakukan
pembelian
bahan/material
yang
dibutuhkan
sesuai desain
properti yang
sudah fix.
2).Mendistribusi
kan
bahan/material
yang sudah ke
beli ke staff
workshop.
3).Mengambil
property yang
sudah jadi dari
workshop
untuk diseting
di lokasi
studio yang
dibuat untuk
acara.
4).Membuat
laporan
bulanan
tentang
pembiayaan
property
penunjang

- Ruang
Setting
Property
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

2 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

7 Ruang
(Kapasitas
14 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

20x (0,3mx0,7) Kursi
2x (1mx0,30m) Rak
Buku

3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

14x (0,6 mx1,2m)
Manusia

7x (1,4mx0,7m) Meja
7x (0,3mx0,7) Kursi
7x (0,6mx1,4) Lemari
7x (1,8mx2m) T. Tidur
3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5x(3mx5m) parkir
mobil

12x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

62 m?

76 m?

135 m?

erdapat
penyimpanan
barang
disetiap
ruangan, untuk
wadah properti
yang telah
dibeli.

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

(Sumber: Interior-Kantor, 2015)




yang di
gunakan.
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Staff
Workshop

1).Menyiapkan
alat dan bahan
material yang
digunakan
untuk property
pelengkap.
2).Membuat
Property
sesuai dengan
arahan dan
desain dari
staff seting
desain.
3).Melakukan
serah terima
barang yang
sudah jadi
dengan staff
seting properti
untuk siap di
seting di
studio yang
sudah
ditentukan.
4).lstirahat

- Ruang
Workshop
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

7 Ruang
(Kapasitas
14 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

20x (0,3mx0,7) Kursi
3X(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

14x (0,6 mx1,2m)
Manusia

7x (1,4mx0,7m) Meja
7x (0,3mx0,7) Kursi
7x (0,6mx1,4) Lemari
7x (1,8mx2m) T. Tidur
3X(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5x(3mx5m) parkir
mobil

12x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

62 m?

76 m?

135 m?

kylight dan
bukaan yang
lebar untuk
mem-
permudah
pengerjaan
pembuatan
properti.

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

(Sumber: Workshop-Design, 2015)
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Staff Internal
Audit

1).Mengurusi
dokumen audit
internal.
2).Memantau
kegiatan para
pegawai yang
tidak
membutuhi
jobdes
pekerjaannya.
3).Melaksanakan
audit internal
ke semua
devisi staff
agar tidak
terjadi
penyelewenga
n pekerjaan.
4).Membuat
laporan
tahunan
tentang audit
internal.
5).Istirahat

- Ruang
Internal Audit
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

7 Ruang
(Kapasitas
14 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

20x (0,3mx0,7) Kursi
15x (1mx0,30m) Rak
Buku

3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

14x (0,6 mx1,2m)
Manusia

7x (1,4mx0,7m) Meja
7x (0,3mx0,7) Kursi
7x (0,6mx1,4) Lemari
7x (1,8mx2m) T. Tidur
3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5x(3mx5m) parkir
mobil

12x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

68 m?

76 m?

135 m?

oneksi antar
komputer
setiap staff
setiing desain,
untuk
memudahkan
dalam
pengiriman
file.

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

encahayaan
otomatis
(lampu/
bukaan)

(Sumber: Interior-Kantor, 2015)
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Staff
Cameraman

1).Mengoperasik
an kamera
untuk sooting
live atau
taping
program, baik
di dalam
maupun di lur
studio.
2).Memberikan
saran director
untuk
pengambilan
gambar
terbaik.
3).bertanggung
jawab
terhadap
kualitas
gambar,
komposisi dan
lensa.
4).bekerjama
dengan baik
bersama crew.
5).Istirahat

- Ruang
Cameraman
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

2 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

10 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

20x (0,3mx0,7) Kursi
2x (1mx0,30m) Rak
Buku

3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

10x (1,4mx0,7m)
Meja

10x (0,3mx0,7) Kursi
10x (0,6mx1,4)
Lemari

10x (1,8mx2m) T.
Tidur

3x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5x(3mx5m) parkir
mobil

12x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

62 m?

104 m?

135 m?

etiap studio
terdapat
sirkulasi yang
dikhususkan

untuk kamera.

(Sumber: Studio-Televisi, 2015)
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Staff
Lightingman

1). Melakukan
perhitungan
kebutuhan
lampu untuk
setiap
produksi

2). Mengatur
setting lampu
sesuai dengan
permintaan
sutradara di
lapangan.

3). Mengatasi
masalah
pencahayaan
di lapangan
dengan
berbagai cara
untuk
menghasilkan
tata cahaya
yang
diinginkan.

4). Melihat
kebutuhan
listrik dan
mencari titik
listrik pada
setiap setting.

- Ruang
Lightingman
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

2 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

10 Ruang
(Kapasitas
20 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

20x (0,3mx0,7) Kursi
3x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia

10x (1,4mx0,7m)
Meja

10x (0,3mx0,7) Kursi
10x (0,6mx1,4)
Lemari

10x (1,8mx2m) T.
Tidur

3x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5x(3mx5m) parkir
mobil

12x(1,2mx2m) parkir
motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

62 m?

104 m?

135 m?

erdapat
Lighting
disetiap langit-
langit studio
sehingga
lightingman
hanya
mengontrol
menggunakan
sistem
otomatis pada
satu ruangan/
zona.

(Sumber: Net Mediatama, 2015)




5). Istirahat
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Reporter/
Presenter

1).Mencari
berita di
lapangan /
meliput,
menyusun
berita untuk
dikirim ke
redaksi.

3).Melakukan

briefing,memb

aca naskah.
2).Penyiar
televisi
3).Pembawa
acara
5).Pembawa
berita
6).Istirahat

- Ruang
Reporter/
Presenter
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

5 Ruang
(Kapasitas
50 Orang)

15 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

50x (0,6 mx1,2m)
Manusia

50x (1,4mx0,7m)
Meja

50x (0,3mx0,7) Kursi
5x (1mx0,30m) Rak
Buku

4x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia

15x (1,4mx0,7m)
Meja

15x (0,3mx0,7) Kursi
15x (0,6mx1,4)
Lemari

15x (1,8mx2m) T.
Tidur

3x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

10x(3mx5m) parkir
mobil

30x(1,2mx2m) parkir
motor

142 m?

150 m?

289 m?

oneksi antar
komputer
setiap staff
setiing desain,
untuk
memudahkan
dalam
pengiriman
file.

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

encahayaan
otomatis
(lampu/
bukaan)

(Sumber: Interior-Kantor, 2015)




30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)
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Staff Team
Redaksi

1).Menjalankan
semua
instrumen
dalam satu kali
masa liputan
edisi
terbit/disiarkan

2).Membuat
laporan
bulanan.

3).Istirahat.

- Ruang team
redaksi
(Toilet)

- Mess
Pegawai
(Toilet)

- Parkir

5 Ruang
(Kapasitas
50 Orang)

15 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

50x (0,6 mx1,2m)
Manusia

50x (1,4mx0,7m)
Meja

50x (0,3mx0,7) Kursi
5x (1mx0,30m) Rak
Buku

4x(2x1,5) Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia

15x (1,4mx0,7m)
Meja

15x (0,3mx0,7) Kursi
15x (0,6mx1,4)
Lemari

15x (1,8mx2m) T.
Tidur

3x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

10x(3mx5m) parkir
mobil

30x(1,2mx2m) parkir
motor

142 m?

150 m?

289 m?

oneksi antar
komputer
setiap staff
setiing desain,
untuk
memudahkan
dalam
pengiriman
file.

C otomatis
menyesuaikan
jumlah
pengguna.

encahayaan
otomatis
(lampu/
bukaan)

(Sumber: Data Pribadi, 2015)




30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)
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Host/Artis

1).Melakukan
briefing,memb
aca naskah.
2).Berinteraksi
dengan
bintang tamu
dan penonton
3).Berkordinasi
dengan team
terkait di
belakang layar
televisi.
4).Membawakan
susunan acara
televisi.
5).Ganti kostum
6).Meck up
5).Istirahat

-Ruang Artis

- Tempat
istirahat artis

-Parkir

15 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

15 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

(Kapasitas
30 Orang)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia
30x(0,4mx04m) Kursi
30x(0,5mx1,3m)
Peralatan meja meck

up
15x(9m?) Ruang ganti
15x(25m?) Ruang
kostum

15x (9m?) asumsi
gudang

8x(2mx1,5m) Toilet
30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia

15x (1,4mx0,7m)
Meja

15x (0,3mx0,7) Kursi
15x (0,6mx1,4)
Lemari

15x (1,8mx2m) T.
Tidur

6x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

930 m?

145 m?

585 m?

ampilan
modern pada
interior
ruangan ini.

uang istirahat
host yang
fleksibel
namun
modern.

(Sumber: Maulana, 2014)




30x(3mx5m) parkir
mobil

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)
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Bintang
Tamu/Artis

1).Melakukan
briefing,memb
aca naskah
sebelum acara
dimulai.
2).Berinteraksi
dengan host
dan penonton
3).Melakukan
sesuatu hal
yang sudah
sesuai dengan
susunan acara.
3).Berkordinasi
dengan team
terkait di
belakang layar
televisi.
5).Istirahat

-Ruang Artis

- Tempat
istirahat artis

-Parkir

5 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

15 Ruang
(Kapasitas
30 Orang)

(Kapasitas
30 Orang)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia
30x(0,4mx04m)
Kursi
30x(0,5mx1,3m)
Peralatan meja
meck up

5x(9m2) Ruang
ganti

5x(25m2) Ruang
kostum

5% (9m2) asumsi
gudang
8x(2mx1,5m)
Toilet

30% Sirkulasi
(Sumber : Asumsi)

30x (0,6 mx1,2m)
Manusia

15x (1,4mx0,7m)
Meja

15x (0,3mx0,7)
Kursi

15x (0,6mx1,4)
Lemari

930 m?

145 m?

585 m?

ntuk
memasuki
ruangan ini
dibutuhkan
sirkulasi
khusus artis

dan host acara.

uang istirahat
host yang
fleksibel
namun
modern.

(Sumber: Data Pribadi, 2015)




15x (1,8mx2m) T.
Tidur

6x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

30x(3mx5m) parkir
mobil

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

(Sumber: Ruang-Istirahat-Artis , 2015)
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Anggota Tata
Rias

1).Menyiapkan
peralatan make
up host dan
bintang tamu.

2).Merias host
dan bintang
tamu.

3).Istirahat

-Ruang
Kostum/Rias

-Parkir

(Kapasitas
20 Orang)

Kapasitas
10 Orang

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia
20x(0,4mx0,4m)
Kursi
15x(0,5mx1,3m)
Peralatan meja
meck up

25m’ Ruang ganti
56m’ Ruang
kostum

9m? asumsi gudang
8x(2mx1,5m)
Toilet

30% Sirkulasi
(Sumber : Asumsi)

184 m

58 m

[ ]
erdapat
penyimpanan
baju cadangan
yang
dipisahkan
antara baju
wanita dan
baju pria.

ighting

(Sumber: ruang-ganti,
2015)




2x(3mx5m) parkir
mobil
6x(1,2mx2m)
parkir motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

disetiap meja
rias, untuk
mem-
permudah
pekerjaan
tatarias.

21

Penonton

1).Melihat
informasi
2).Membeli tiket
3).Membeli
makanan
4).Melihat
langsung acara
televisi
5).Berinteraksi
dengan teman

-Studio
kecil

-Studio
besar

3 Ruang
(Kapasitas
400 Orang)

2 Ruang
(Kapasitas
1600
Orang)

400x (0,6 mx1,2m)
Manusia

200x (0,4mx0,4m)
Kursi

3x(30m2) asumsi
panggung
3x(9m2) asumsi
gudang

3x(20m2) asumsi
drop off area
15x(2mx1,5m)
Toilet

30% Sirkulasi
(Sumber : Asumsi)

1600x(0,6mx1,2m)

705 m?

2019 m?

erdapat zona
kameramen
untuk
mengambil
gambar,denga
n penonton
yang
jumlahnya
sedikit terlihat
banyak oleh
shoot yang
tepat.

(Sumber: Data Pribadi, 2015)




-Parkir

(Kapasitas
1600
Orang)

Manusia

1200x (0,4mx0,4m)
Kursi

2x (50m2) asumsi
panggung

2x (12m2) asumsi
gudang

2X (20m2) asumsi
drop off area
15x(2mx1,5m)
Toilet

30% Sirkulasi
(Sumber : Asumsi)

300x(3mx5m)
parkir mobil
500x(1,2mx2m)par
kir motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

5700 m?

tudio hall
menggunakan
lighting
otomatis dan
AC otomatis
dengan
kapasitas
pengunjung
yang sangat
banyak.
Dengan
memisahkan
zona team
pelaksana,
artis, dan
penonton.

>

(Sumber: Net Mediatama, 2015)
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Staff Teknisi

1).Stanby di
ruangan

2).Melakukan
perbaikan
peralatan dan
mendukung
sepenuhnya
jalannya
penerbitan dan
penyiaran
televisi.

3).Istirahat

-Ruang Teknisi

- Parkir

5 Ruang
(Kapasitas
25 Orang)

(Kapasitas
25 Orang)

25x (0,6 mx1,2m)
Manusia

25x (0,4mx0,4m)
Kursi

5x (1,4mx0,7m)
Meja

5x (0,6mx1,4)
Lemari

5x (1mx0,30m)
Rak Buku

5x (1,8mx2m) T.
Tidur

5x (9m?) asumsi
gudang
15x(2mx1,5m)
Toilet

30% Sirkulasi
(Sumber : Asumsi)

2X(3mx5m) parkir
mobil
10x(1,2mx2m)park
ir motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

183 m?

70 m?

uangan yang
jauh dari
kebisingan dan
pencahayaan
yang cukup,
karena staff
teknisi
membutuhkan
konsentrasi
yang lebih
besar.

(Sumber: Teknisi-Kamera, 2012)
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Staff
Mekanik

1).Stanbay di
ruangan

2).Mengerjakan
maintenance
gedung

3).Istirahat

-Ruang Building
maintenance

- Parkir

5 Ruang
(Kapasitas
25 Orang)

(Kapasitas
25 Orang)

25x (0,6 mx1,2m)
Manusia

25x (0,4mx0,4m)
Kursi

5x (1,4mx0,7m)
Meja

5 (0,6mx1,4)
Lemari

5x (1mx0,30m)
Rak Buku

5x (1,8mx2m) T.
Tidur

5x (9m?) asumsi
gudang
15x(2mx1,5m)
Toilet

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

2x(3mx5m) parkir
mobil
10x(1,2mx2m)park
ir motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

183 m?

70 m?

etiap 5 lantai
terdapat satu
ruangan
building
maintenance ,
untuk
mengelola
sistem-sistem
gedung.

(Sumber: Utilitas-Gedung, 2015)
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Staff
Pengajar

1).berinteraksi
antar sesama
pengajar

-Ruang Pengajar
(Toilet)

1 Ruang
(Kapasitas
25 Orang)

25x (0,6 mx1,2m)
Manusia
25x (1,4mx0,7m)




2).Mengajar
materi
3).Mengajar
praktek
4).Mengasih
tugas pada
pelajar
5).Membaca
buku dan
membaca
koran.
6).Melakukan
rapat rutin
sesama
pengajar
7).Istirahat

-Ruang kelas
(Toilet)

-Ruang
koreografi

-Studio

-Ruang rapat

6 Ruang
(Kapasitas
25 Orang)

1 Ruang
(Kapasitas
60 Orang)

Meja

25x (0,3mx0,7)
Kursi

25X (1mx0,30m)
Rak Buku
4x(2mx1,5m)
Toilet

9m? Asumsi
Gudang

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

25x (0,6 mx1,2m)
Manusia

15x (1,4mx0,7m)
Meja

15x (0,3mx0,7)
Kursi

6x (1mx0,30m)
Rak Buku
3x(2mx1,5m)
Toilet

9m? Asumsi
Gudang

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

250m? Asumsi
(Sumber : Asumsi)

350m? Asumsi

100 m?

82 m?

250 m?

350 m?

172 m?

uang guru
terdapat layar
LCD agar
lebih mudah
saat
mengadakan
rapat.

erpustakaanme
miliki sistem
pengembalian
buku secara
otomatis
dengan
menggunakan
kartu anggota.

uangan
membutuhkan

(Sumber: Dunia-Perpustakaan, 2013)




-Perpustakaan
-Gudang
-Toilet

-Mess Pegawai
(Toilet)

-Parkir

1 Ruang
(Kapasitas
40 Orang)

7 Ruang
(Kapasitas
14 Orang)

(Kapasitas
25 Orang)

(Sumber : Asumsi)

60x (0,6 mx1,2m)
Manusia

60x (1,4mx0,7m)
Meja

60x (0,3mx0,7)
Kursi
6x(2mx1,5m)
Toilet

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

40x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

40x (0,3mx0,7)
Kursi

25x (1mx0,30m)
Rak Buku
4x(2mx1,5m)
Toilet

15m? Asumsi
Gudang

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

14x (0,6 mx1,2m)
Manusia
7x (1,4mx0,7m)

119 m?

76 m?

242 m?

pencahayaan

yang
maksimal.




Meja

7x (0,3mx0,7)
Kursi

7x (0,6mx1,4)
Lemari

7 (1,4mx2m) T.
Tidur

3x(2x1,5) Toilet
30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

10x(3mx5m) parkir
mobil
15x(1,2mx2m)
parkir motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

25 | Pelajar 1).berdiskusi -Ruang kelas 6 Ruang | 25x (0,6 mx1,2m)

antar sesama (Kapasitas | Manusia nterior rungan

pelajar 25 Orang) | 25x (1,4mx0,7m) tidak pasif dan
2).Menerima Meja 96 m? lebih modern,

materi 25x (0,3mx0,7) agar memberi
3).Mengerjakan Kursi ide-ide baru

tugas praktek 25x (1mx0,30m) pada pelajar.
4).Membaca Rak Buku

buku literatur 3x(2mx1,5m)
5).Melakukan Toi!et

rapat 9m* Asumsi .
6).Istirahat -Perpustakaan 1 Ruang | Gudang 119 m? (Sumber: Andy Rahrman, 2013)

-Gudang (Kapasitas | 30 % Sirkulasi




-Toilet

-Parkir

40 Orang)

(Kapasitas
150 Orang)

(Sumber : NAD)

40x (0,6 mx1,2m)
Manusia

20x (1,4mx0,7m)
Meja

40x (0,3mx0,7)
Kursi

25X
(Imx0,30m)Rak
Buku
4x(2mx1,5m)
Toilet

15m? Asumsi
Gudang

30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

10x(3mx5m) parkir
mobil
140x(1,2mx2m)par
kir motor

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

732 m?
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Staff
Informasi

1). Menyiapkan
dan merekap
buku tamu

2). menelpon
dan menerima

-Main Lobby

1 Ruang
(Kapasitas
5 Orang)

5x (0,6 mx1,2m)
Manusia

5x (1,4mx0,7m)
Meja

5x (0,3mx0,7)

13 m?

uang staff
informasi
bernuansa
modern




tamu

Kursi

dengan

3).Memberikan 20 % Sirkulasi permainan
Informasi pada -Parkir (Kapasitas | (Sumber : NAD) 16 m* lighting, untuk
tamu 5 Orang) memberi
5x(1,2mx2m) kesan pertama
parkir motor yang bagus
30% Sirkulasi untuk
(Sumber : NAD) pengunjung.
(Sumber: Maulana, 2014)
27 | Staff 1)Mempersilahk -Cafetaria 1Ruang | 250 m® Asumsi
Cafetaria an pembeli -Kasir (Kapasitas | tempat pengunjung | 259 m’ afetraia yang
untuk duduk 15 Orang) | 3x(2mx1,5m) semi outdoor
2).Mencatat Toilet untuk
pesanan (Sumber : Asumsi) memberi
pembeli 1 Ruang kesan fresh
3).Memasak -Dapur dan (Kapasitas | 15x (0,6 mx1,2m) (memberi ide
pesanan Pantry 15 Orang) | Manusia baru) pada
4).Mencuci 3x(1,0mx0,5m)Mej pekerja yang
piring a Potong 88 m’ beristirahat
5).Istirahat 15x (0,3mx0,7) setelah
Kursi seharian )
6x (1,2mx0,4m) bekerja. (Sumber: Cafetaria-Modern, 2015)
Rak barang

2x(1,5mx7m)Perala
tan dapur




30 % Sirkulasi
(Sumber : NAD)

2X(2mx1,5m) oilet
-Toilet Toilet menggunakan
(Kapasitas | (Sumber : NAD) 203 m? sistem kran
20 Orang) otomatis untuk
om?® Asumsi menghemat
-Gudang Gudang air.
(Sumber : Asumsi)
-Parkir 3x(3mx5m) parkir (Sumber: Lintang, 2014)
mobil
40x(1,2mx2m)
parkir motor
30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)
28 | Security 1).Menjaga -Pos Penjagaan 4 Ruang | 15x (0,6 mx1,2m)
keamanan. (Kapasitas | Manusia ada ruangan
2).Mengatur lalu 15 Orang) | 10x(0,4mx0,4m) ini terdapat
lintas parkir Kursi 36 m? monitor yang
dalam gedung. 5x(0,5mx1m) Meja menyambung
3)Istirahat 3x(2mx1,6m) pada setiap
Tempat Tidur CCTV disetiap
1x(2mx1,5m) sudut ruangan.
Toilet
30% Sirkulasi
-Parkir (Kapasitas | (Sumber : NAD) 38 m?
15 Orang)

12x(1,2mx2m)
parkir motor

(Sumber: Setiawan, 2015)




30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

29

Servis

2).Menyiapkan
makan &

para staff
3).Istirahat

1).Bersih-bersih

minum kepada

-Ruang Servis

-Parkir

(Kapasitas
20 Orang)

(Kapasitas
20 Orang)

20x (0,6 mx1,2m)
Manusia
10x(0,4mx0,4m)
Kursi

20m? asumsi
peralatan set pantry
9m? asumsi gudang
2x(2mx1,5m)
Toilet

30% Sirkulasi
(Sumber : Asumsi)

20x(1,2mx2m)
parkir

30% Sirkulasi
(Sumber : NAD)

51 m?

62 m?

etiap lantai
terdapat
ruangan servis
untuk mem-
permudah
pekerjaan
pegawai servis
(Office
boy/qgirl).

arkir otomatis
untuk efesiensi
waktu dan
lebih
menghemat
lahan.

(Sumber : Analisis 2015)

Jumlah Luasan




Luas Parkir 11.239

Luas Ruang 10.055 "

Luas Total : 21.294



4.4.5 Analisis Hubungan Antar Ruang

Analisis hubungan antar ruang dibutuhkan untuk mengetahui kedekatan
antar ruang untuk Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan
Broadcast Canter. Analisis ini juga dibutuhkan untuk mencari rencana zoning
ruang untuk masing-masing karakteristik ruangnya yang sesuai tema perancangan.
Berikut ini penjelasan yang berupa gambar hubungan kedekatan antar zoning dan

penjelasan mengenai hubungan kedekatan ruang-ruang.

Parki
‘ﬂPos ( =

Sa
Plobby

T
AN

= ¢ TCafetaria
7\ Ruang 74 &
Tunggu
Ruang
Toulet Servis &
Umum J Gudang
7*
3 Ruang 174
Building
Maintenance $ukar)9_
R -ﬁ eKnisi
Keterangan :
¢—9 : Sangat Dekat
~9 : Dekat
¢—~ : Jauh

Zona Area Lobby Utama dan Cafetaria
Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan Broadcast

Gambar 4.12 Zoning Area Lobby Utama dan Cafetaria
(Sumber: Hasil Analisis, 2015) 145



Staff
Toilet  Redaksi

Staff Staff
Kamera Reporter

Staff
Lighting

R. Istirahat
Artis _

R. Bintang Toilet
Tamu Lift

R. Host/
R. Make Up ;
2 Artis
Ganti

Keterangan :

¢ : Sangat Dekat
~9 : Dekat
¢—2 : Jauh

Zona Studio dan Area Artis
Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan Broadcast

Gambar 4.13 Zoning Studio dan Area Artis
(Sumber: Hasil Analisis, 2015)
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Ruang
Direktur ¢
N Ruang Parkir
Sekertarisg~
Parkir
Ruang
Rapat
~—3  Staff
i Staff &~ Keuangan
roadcast
y L S
N Staff Toilet
1, HRD .L
[N Staff Keterangan :
Toilet 7\ yAdrmmstra& Q ¢~ : Sangat Dekat
é ~9 : Dekat
¢~ : Jauh

Zona Area Pengelola dan Direksi
Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan Broadcast

Gambar 4.14 Zoning Zona Area Pengelola dan Direksi
A
Tonlet ,i

(Sumber: Hasil Analisis, 2015)
T Ruang ¢ z

Rapat
Ruang i /Ca;fletana
Keterangan : GUI’U (
93 éiiiatt Dekat 7 )Perpus- Ruang
@ L takaan Koreografi
Parkir
~ Jo
Ruang‘é ‘L
Kelas =~ e

Zona Area Pendidikan Broadcast
Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan Broadcast

Gambar 4.15 Zoning Area Pendidikan Broadcast
(Sumber: Hasil Analisis, 2015)
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Am

/’ Team N
Toilet‘é ‘Y X‘

Lobby Staff
| w Editor - R

' SV
\\) St ( I Tonlet

Redaksi g 4 Staff

Digital
? b,ary Keterangan :
¢~ : Sangat Dekat
\ Lm - ~9 : Dekat
¢ -3 : Jauh

Zona Area Tim Editor Fisual

Gambar 4.16 Zoning Area Tim Editor Fisual
(Sumber: Hasil Analisis, 2015)

- Lift 4
Staff A &
~ Internal e Staff
7 Audit ¥ getting
wie” T p i 4

T U
T P
Cafetaria Lobby
- Toilet
'§ > /l
_ Staff . Keterangan :
T Settir angat Deka
e "gf// e;} §ekztt Dekat
au

Zona Area Tim Pelaksanaan

Gambar 4.17 Zoning Area Tim Pelaksanaan
(Sumber: Hasil Analisis, 2015)
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4.5 Analisis Tapak

Analisis tapak merupakan analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi
semua faktor-faktor yang mempengaruhi bangunan dalam suatu tapak yang
kemudian faktor-faktor tersebut dievaluasi dampak positif dan negatifnya. Dari
evaluasi tersebut muncul beberapa alternatif-alternatif untuk mengurangi dampak
negative dan mengoptimalkan dampak posistif dengan pengaplikasian prinsip-

prinsip pada tema smart building.

Analisis tapak pada gedung pintar stasiun televisi NET. dan broadcast
center di Mega Kuningan didalamnya terdapat beberapa analisis yaitu: analisis
oriantasi matahari, angin, suhu, hujan, kebisingan, view keluar, view kedalam,
aksesbilitas, vegtasi, utilitas, dan struktur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di

gambar berikut:
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4.5.1 Analisis Penzoningan Massa

NE .
Analisis tapak pada Perancangan Gedung Pintar Pada Staisun Televisi NET. ()
dan Broadcast Center memerlukan penzoningan untuk menuju ke bentukan massa I Kondis! tapak yang minim dan kebutuhan ruang dengan
sacara dasar, karena bangunan ini berbentuk tower dan podium. luasan yang banyak, maka bangunan ini menggunakan sistem
P o l) I ‘J-M *  bangunan tinggi. Selain itu, RDTRK juga mendunkung wilayah
l tersebut dipergunakan untuk bangunan tinggi.
pendldlmu";;:a;r:h:i?kms;:?\al&;:: 1 A "‘,‘ A Penzoningan pada bangunan ini menggunakan 2 penzoningan
membutuhian privasi yang cukup besar selain ?@ . J I secara vertikal{bangunan tinggl) dan horisontal (podium),
itu agar dekat dengan cafetaria/lobby. Ruang J
- ;“‘b *  Zona Area Tim Pelaksanaan | 6 TOWER
Latoy ‘-' 7 ),}". Ruang .  ZonaArea Tim Editor Fisual J
L‘ vt . ._
é l Zona Area Pengelola dan Direksl | 4
7’ A "F' ? l h“ “ .
o A B
L ‘ 1 e ' Zona Studio dan Area Artis 3
S | { Tia Zona Area Pendidikan Broadcast .
s ‘f Lobby ditetakkan pada area lantai 1 I PODIUM
oy Pawra karena tidak membutuhkan privasi dan 2
T A ketenangan selain itu lobby adalah ruang
pertama yang dikunjungi semua pengguna. | Zona Area Lobby Zona Area Pendidikan
Zona Lobby U dan Cafetaria Utama dan Cafetaria Broadcast
o w F % e e s e s s v e v s v el m.F"‘N
Studio difetakkan dibagian tower karena _ Zona pengelola dan direks! L i AL 6 e
volume ruangan yang membutubkan ketinggian 3 ¢ diletakkan diarea tower dibagian s e~ T
lantai setiap studionya dengan struktur bebas M b lantai teratas agar privasi terjaga. e W '\
kolom. untuk mempermudah aksesbilitas artis namun dibawahnya terdapat area s \ -
dan penonton maka area tersebut diletakkan di ? pengelola dan diatasnya terdapat Bk -y 9w N
tower bagian bawah. \uz W area editor fisual. tujuannya agar = L . [ -
3 mempermudah untuk memantau 4" T _
‘\, : Sﬁ‘ kedua zona tersebut, L ;"g ~4’ 7 —
z BN » -3
0 : g St l Zona Area Tim Editor Fisual ;
S 3 M . -~ Zona tim editor fisual berada
' M‘-/ { h-‘ I & ! pada tower bagian tertinggi, karena tim
E E 4 - - L &“"‘" % editor fisual membutuhkan privasi dan —_—
- IR ketenangan yang tinggi untuk =
) 6 Sh. 'nm‘Pelal:nnnn S ~1 € i 31&‘ berkreatifitas dalam bekerja} ) (¥
Zona tim pelaksana diletakkan Statt ‘v W
pada area tower dekat dengan area Kimx o, g .
3 studio agar mempermudah kegiatan 1‘ ;uwy
saat melaksanakan pekerjaan dibidang e - =
broadcast tersebut. '
Zona Studio dan Area Artis Zona Area Pengelola dan Direksi

Gambar 4.18 Analisis Penzoningan Massa 150
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4.5.2 Analisis Ide Bentuk

[ IDE EENTUK DARI ZONING |

- STUDIO DAN

OFFICE BERADA DI ATAS
PODIUM AGAR VOLUME
RUANG LEBIH BESAR, DA
PERTIMBANGAN

STRUKTUR BEBAS KOLOM
PADASTUDIO.
BENTUK ~
ALTEENATIF I
STUDIO DAN

OFFICE BERADA DI ATAS
PODIUM, DAN PARKIR
VERTIKAL BERADA PAD
T | M U R
TAPAK.BERTUJUAN
UNTUK MEMUSATKAN
SELURUH ZONA KE AREA
LOBBY UTAMA

STUDIO DAN OFFICE
BERADA PADA  AREA TOWER
DENGAN ZONING VERTIKAL.

-SEDANGKAN BROADCAST CENTER

LEBIH MENJOROK KEBARAT. HAL

TERSEBUT BERTUJUAN UNTUK

KEMUDAHAN AKSESBILITAS SECARA

VERTIKAL DAN HORIZONTAL.

BENTUK.
ALTEBRNATIF 3

BENTUK DASAR

Gambar 4.19 Analisis Ide Bentuk Dasar

(Sumber: Hasil Analisis 2015)

ANIN3E 301
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4.5.3 Analisis Orientasi Matahari

[ ERSISTING |

SITE .
Lbas tAdAN 15.313,85 M,

&
_/

(fegsh}

) = 5 Orientani Motahari
pada Bangunan
barat lebih sedikit dan selatan utara lebih lebar. Kaca yang digunakan pun
' menggunakan teknologi terbaru, dengan kaca yong mampu memaksimalkan
h pada pe dan berkaitan dengan Cohwo lebih malsimal namun panas tidak langsung
tingkat kenyamanan serta pencahayaan secara alami. Selain itu, orientasi matahari mengenal bidang bangunan. sehingga bentulan tersebut meunculhkan
pada tapak sendiri dari  aroh timur terdopat lohan kosong yang cukup besar bangunan.
sedangkan pada bagian barat terdapat bangunan tinggi, sehingga pada pagi hari 1
tertutup oleh bangunan tinggi yang memiliki ketinggian 30 lantai tersebut.
Tingkat kenyamanan
tapak hanya pada pukul 06.00-
10.00 dan 14.00-18.00. s
Sedangkan poda pukul 10.00- *
/ ‘00  14.00 tingkat hetidak nyamanan i L

1 Bentuh banguan lebih cenderung memanjang, dengan sisi bagian timur-
/\J masuknya cahaya dan dapat menyerap panas.
B 7| e
sangat berpengaruh pula untuk tatanan bentuk  bangunan pada tapak, Eksisting nilai efektifitas pada pengambilan caboya matahari ke dolom
matahari akan mengenai tapak langsung. sedangkan pada saat sore hari matahari
terkait intensitas matohari pada
woo cukuptingal

Pencahayoan alami sangat dibutuhkan oleh Gedung Pintar Pada

Stasiun Televisi NET. dan Broadcast Canter karena gedung tersebut difungsikan n:r;‘yae;:p e menyerap cahaya don
sebagai bangunan publik yang didalamnya terdapat banyak pengguna. fmengurangs menyaring panas

terutama pegawai-pegowai yang berada didalom ruangan membutuhkan

[4VHVLYW [SVIN31¥0

!
pencahayaan secara alami. Namun matahari memiliki intensitas panas yang | F—
mengakibatkan ketidak nyamanan pengguna pula. oleh sebab itu perlunya
analisis matahari pada sebuah gedung pertelevisian,
Bangunan yang smart adaloh sebuah bangunan yang mampu memberi | (:)mdwmal W matohari
kenyamanan pada pengguna sekaligus mampu memanfoatkan keadoan alom (-)terdapat area yang terkena
sebagal sebuah energi termasuk energi dar matahari. secara berlebihan. '
Gambar 4.20 Analisis Orientasi Matahari 152
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NE .
SoruUsy 1 5
(fegsh}

Panel Menutup Saat

Cahayo Berlebihan

Zoning bentuk bangunan yang melebar pada area barat tersebut (*)maksimal pencahayoan soat
adalah area perkantoran sekaligus area studio. Seain itu terdapat penggunaan dibutuhkan
panel otomatis pada kaca-kaca pasif. (#)efesiensl waktu pengguna
Panel Terbuka Sact Cahaya lebih maksimal namun panas tidak langsung mengenai bidang (-)apabila konslet harus
Ruangon Membutuhkon bangunan. Sehingogo bentukan tersebut meunculkon nilol efebtifitos poda menggunakan remot atau
Cahaya pengambilan cahaya matahari ke dalam bangunan, manual.

Solar Panel memanfaatkan energi panas |
matahari yang datang sebagai energi listik pada T,
bangunan. Solar panel ini diletakkan pada reof tower |
bangunan. Skylight dengan pemantulon kaca jugo
dioplikasikan di bagion podium bangunan, untuk
memanfaatkan sinar matahari sebagai pencahayaan
pada area dalom bangunan.

Teknologi yong berupa solar panel odalah
bentuk kemandirian sebuah bangunan dalam mencan
energi listrik secara alami. Sehingga bangunan memiliki
kemampuon sendiri dan meminimalisir pengeloloan
dari manusia, e —

—i Pemantulan

—— ) Cahayo Dori
\v L e—7 Matchari

% Kedalam
Bangunan

MANLISIA Y. |
MEMBUTUHK JAVA (*)maksimal pencahayoan untuk penggur
(+)estetika interlor
(+)vegetasi dapot diletakkan didalam den
pencahayaan yang culup
(<)opabila konslet harus menggunakan remot

atou manual, -
Solar Panel Dan Shyliy,.
Podo Podium

VECETASI YANGC MEMBUTUHKAN C
MATAHARI DARI PANTULAN

[Y4VHVLVYW ISYINI Y40
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ATLTEERRATIE N

(g}

Poda bentub altemnatif 1 menggunckon sobusi
matahari 1 & 2 tanpa menggunakan shading device.
horena sisi barot dan timur cukup luos maka 2 solusi
tesobut digunakan pada satu area dengan tehnik

Pada bentuk alternatif 2
menggunahkan smart window pada
area timur saja. untulk mengurangi
ketidah nyamanan bekerja terutama
pukul 10,00-12.00. dan bagian sisi utara
menggunakon

Penggunaan double glass pada sisi
barot dayo dan menggunakan smart
windows pada area timur bangunon
alternatif 3. hal tersebut karena bagian barat
timur memiliki ketidak nyamanon cubup
tinggi pada pukul 10.00-12.00.
selain itu sky light juga diterapkan pada area
podium . untuk memaksimalkan pencahaya
pada area bawah,

[Y4VHVLVYW ISYINI Y40
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4.5.4 Analisis Angin, Suhu, dan Hujan

~
TREISTING sorus: 18 _—— g
I \L/ SITE N - e N 5] ' Penerapan smart AT ‘
LUAS LA 15.313,85 M WU = windows dan orientasi ~
aof 4 b bangunan yang cenderung
) , lebar dari arah angin datang T =
A (tenggara) " -
e Teknologi otomatis yang
i diterapkan, ogar mamsia
z  IENDELA DTOMATIEF didaloam lebih mudah
 (*)kesesuaion angin yang dibutuhkaon mendapatkan udara alami
ARAH ANGIN (" mempersinghat waktu pengapiikasian dengan efestensi waktu yang -
o, (-)apabila korslet harus menggunakan remot singkat.
l atou manual, e Dy ST T =
Penerapan kolom dan
| air mancur pada setiap
¥ lantal atau balkonnya.
j | Sehingga angin yang
y | masuk akan lebih sejuk
= = o s karena pengaruh air,
3 /' | (/‘-‘Tn:\ Balkon dapat menjadi

Mega Kuningan terletak di kecamatan Setiabudi, | tempat beristirahat
Setiabudi sendiri salah satu dari sepuluh kecamatan di kota , selenock peherjo.
administrasi Jakarta Selatan. Daerah ini merupakan doerah memancing ide-ide yang
perkembangan DKl Jokarta, sehingga banyak gedung-gedung | baru (smart), Sehingge
yang berkembang pada wilayah Mega Kuningan tersebut. , kinerjo pegawal lebih

bagus,

Menurut Rlosifikasi iklim Schmit Ferguson daerch | s
tapak memiliki curah hujan rata-rata sepanjang tahun 2.000 | Sorusy 8.1 0t
mm. Wilayah DKl Jakarta termasuk daerah tropis beriklim panas
dengan suhu rata-rata per tahun 27°C  dengan kelembaban I pmmﬂ"mmmmmmmbwwm
antara 80% sampai 90%. Temperatur tahunan maksimum 32°C ,  Menara turbine tersebut diletakkan di area terbuka hijau sehingga
dan minimum 22°C. Kecepatan angin rata-rata 1,2 km/jam. menjadi icon serta estetika berupa teknologi. ~

e Sistern ini membuat bangunan memiliki energi *

Stasiun televisi memiliki banyak I listrik yang dihasitkan sendirl dari tenoga angin

pegawai dengan penghuni setiap = Bangunan akan menghasilizan listrik dengan mandiri

ruangannya terdapat 20-40 orang, sehingga  untuk kebutuhan user.

setiop ruangan harus mompu mencakup
kebutuhan subu yang sesuai kapasitas.

Efeslensi waktu dan sistemn dipadu
menghasilkan suatu sistem yang automatic R
pada bangunan. sehingga bangunan akan
mensistem sendirl sesual kebutuhan subu, l
angin, dan air hujon,

Gambar 4.23 Analisis Angin, Suhu, dan Hujan

(Sumber: Hasil Analisis 2015)
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ATLTEERRATIE N (g}

Bentuh alternative 1
mengalami pengurangan
| benmtuk pada tower bangunan
] ™ dibogion tenggara dan barta
{ | laut, selain itu pada sisi selotan
dan utara terdapat
pengaplikasian smart windows.
Tujuannya ogar angin dapat
merata pada setiap ruangan di
podium. Diatas podium juga
diberi RTH berupa balkon don
airmancur.

ALTERSATIE I N

Semoaokin tinggl
bangunan maka semakin
§ kencang pula angin yang
P | berhembus maka podo area

e g tower diberi beclkon pada
baglon barat, agor tidak
terlalu berlebihan
/ mendapatkan angin dan

sesual

T

{ ]
et L

I ALITERKNAL L] im ‘ Memanfaathan angin
..r"r——._ — } <=,  yong dating sebagai pembanghit

topak diberi material wind turbine
dengon bentuk yang unik. Selian
itu, pada bagian selatan dan utara
bongunan menggunakan smart
windows untuk kenyamanan

NYFNH NVYQ “NHNS °NIINY
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4.5.5 Analisis Kebisingan dan Akustik

(ERSISTING |
| /[ N

 SOLUSy 1S (e}
Pohon ini mampu menchan suara
atou meredam suara don debu. Oleh
karena itu, pohon inl dapat diletakan
dibogaian utara tapak yang
= bisingannya tinggi. Sehingga akan
(:;humngi suara kebisingan dari jalan

raya yang padat tersebut.

Pohon tanjung memiliki manfoat

/ - (Miraogn Flengi) meredam suaro, sehingga mampu
; Tm’w m:’::; 3 (+)maksimal dalam mengurangi suara mengurangi kebisingon yang menuju ke
Mankact | Peradern Sura | (+)area utara lebih sejuk bangunan. oleh karena itu, pengguna

dan Debu (-}pohon eksisting harus ditebang bangunan akan lebih nyaman

Ly g

i : _— 2. 27 :

e | r”“\ - — . Pengaplikasian vegetasi yang banyak pada bagion timur

memiliki kebisinga tapak. dengan tumbuhan teh-tehan ogar mudah di atur dan

mngm::iw h:mbol! :::wa i s coddaumphx! dibentuk serta dpat digunakan sebagal pembatas tapak. selain itu

pusat kota yang kegiatan kesibukan kota lebih padat., 99P9t i apiikasikan pula pohon ashoka yang tinggl pada bagian
Kebisingan pada tapak cukup tinggi terutama ml sudut (barat laut) tapak.

Penggunaan tumbuhan yong rimbun dopat berfungsl (*)mudah dibentuk
area utara topak (Jalan Utama) dan pada bundaran - menyerap/menyaring kebisingan sehingga bangunan dapat (*)2rea utara lebih sejuk

Kebisingon pada tapak l termaksimalban keadaan abustibnya, {+)fasad masif oohiiy sshoka

umber dari hcpodo(on- ~-~—--—.—--»—--—-—u—-—-—.—-l
alulintas yang khususnya pada soryusy 11 1

utara tapak. karena pada I Perletakikzan bangunan utama diletakkan

tersebut terdapat pusat » dibagian timur, sehingga dapat mengurangi
lanjaan (mall). kebisingan yang ada pada area barat laut tapak.
I — — Sehingga dapat mengurangi kebisingan berupa

Gedung Stasiun Televisi dan Broadcast Centers Area Hall Utama padatnya lalu fintas.
membutuhkan jauh dari kebisingan terutama pada |
perkantoran dan area direksi, selain itu studio dan
broadcast center juga memerlukan akustik yang sedang. «

Smart grid berfungsi sebogal penzoningan
suatu massa yang membutuhkan akustik dan
kebisingan lebih rendah sampai ke area yang tidak

Smart bullding adaloh suatu tema yang mennhkll membutuhkon ketenangan. :

J1LSNAV NVA NVONIS 193

heungguian dalom mgrwomankun cengguna, baik dane 2

bidang akustik dan kebiingan, sehingga dalom alternatif l s ?)nnot.cl:huf dalam """"'"99“"‘"9'4 e
X 3 . +)semakin tinggi letak ruangan semakin

ini diharap dopat memberl kenyamanan user sehingga o,,:,,’ berl Rebisi

dapat meminimatkan kinerja-kinerjanya didalam duniae
pertelevisian.
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NE ~.
("

(AL TEERNATIE N

Poda ofternatif 1
mengaplikasikan pohon
tanjung don pagar 2 meter
pada bagian utora ogoar
kebisingan dari jalon raya
dapat barkurang . Selain itu
pagar tembok jugo
diaplikasikan dibogian
selatan, barat, dan timur
tapak.

Mengaplikasikan
pohon perdu teh-tehan
dengan tinggl 2 mater dan
mengandalkan pohon
eksisting ketapang
hencana untuh
mengurangi dampak dari
kebisingon pada bagian
utaro.

ALTERNATIE 11 N

Memberi sistem panggung
untuk orea barat yang dekat dengan
kebuingan, selain itu pada aletrnatif ini
mengaplikasikon pogor tembok dan
pohon ebsisting untubk mengurangi
dampaok darl lalulintas yang

J1LSNAV NVA NVONIS 193
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4.5.6 Analisis View Keluar dan View Kedalam

[ ERSISTING |

(fegsh}

Kaca €5 |

b =

| e .

| ’ — - ]

tLd ‘
Penggunoan kaca es dan bentuk yang terpusat. kaca es agar membat

pandangan dari luar ke dalam dan dalam keluar. Dengan kaca e, selain

kelebihannya untuk membatasi pandangan, kaca ini lebih esetis mudah di atur, (*)membatasi pandang
sehingga dapat dipola-pola agar lebih dinamis, (»)cahayo dapat tetap
Kaca es untuk membatasi penglihatan dari luar kedolam dan sebaliknya masuk

bertujuan untuk menjaga privasi user didalam. (-)mudah terkelupas

| sorLuUsxE 1N

Pengaplikaisan
- balkon untuk
pengguna didalam

1

Tl SL

. memberi estetika view

VIEW KELUAR ) ) b1 : 31 Bangunan ini benifat bangunan tinggi sehingad ditakutkan bensifat
masif opabilo terdapat vertical garden pada setiap bali:on ahan menambah
Area tapak adaloh area yang memiliki view o nikban dan estetika pada bcmgunun tersebut.
keluar yang cukup bogus dengan pemandangan | 0 e 0 s b e 6 e s e S — — e . — -
kesibukan kota. semakin tinggi bangunan, semakin = = . soOrwsy 10 B

terlihat pemandanan yong menarik. terutama *

bagian utara dan baratdaya tapak, | Penzoningan bukaan bertujuan untuk memberi
Gedung Stasiun Televisi dan Broadcast * ::ty::::bdm;\ mm% dam semakin

Center membutuhkan view keluar yong bagus | tingai bangunan semakin banyak bukaan. Karena semakin

untuk membuat pengguna lebih nyamaon dan heatas. view semakin berpot bagus
dapat memancing kreatifitas para pegowai- - b el clan :

pegawai dibidang televisi,

Penzoningan ini mompu memberi solusi 2 sehkaligus,
solust untulk view keluar don view kedalam. altematif ini
memperoleh kenyamanan jarak pandang dari jalan raya ke
tapak dengan estitha bangunan yang unik, dan view keluar
yang dapat dimaksimalkan sesuai ketinggion lantai

Bangunan pintar bukan hanya ssbagal
bangunan yang memiliki fasilitas serba ctomatis dan
canggih dalom penerapan teknologifsistam—sistern.
Namun juga harus mampu memberi kenyamanan
manusia baik pengguna bangunan maupun

WYTIVA3X M3 1A NYQ ¥VNI13Y MIITA

: fasod yang unik
manusia yang ado disekitar bangunan. \ *
kenyomanan salah satunye odalah berupa . ¥y e z:)]'l"."* mm'm
kenyamanan jarak pandang, \ ¢ 2 ‘
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ALTEESATILE N

ALTLERATIE T 1!

AL ERNA L]

VIEW KELUAR

Untuk membatasi

pandangan pengguna

maka

poa bentuk

alternative 1 di area
podiumnya diberi aplikasi

glass ic
mozaik.

e yang dibentuk

Pengaplikasian

vertical garden dengan

pen

taan berupa garis

vertikal dari atas
podium hingga tower
yang paling otas untuk
memberi kesan sejuk
pada view ke dalam dan
view keluar,

Penggunaan

material kaca pada
area yang memiliki view
keluar yang bagus yaitu
area barat laut, dan
memberi vertical garden
pada area tower bagian
barat.

Gambar 4.28 Analisis View Keluar dan View Kedalam

(Sumber: Hasil Analisis 2015)
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4.5.7 Analisis Vegatasi dan Ruang Terbuka Hijau

T —— NE .
[ ERSISTING
Sistem ini adalah sistem pengairan pada ((eg))

vegetasi yang disusun vertical, vegetasi yang digunakan

adalah vegetasi yang membutuhkan air cukup banyak

(sawi dan kangkung). Air akan megalir dari atas ke

bawah, dan bagian bawah terdapat ikan yang memakna

= ._bakteri yang didapat dari tumbuhan, air secara otomatis

g ‘\lhl»hootmdonomdymdonmbn.

[ ] | . Siitem penggunaan perarian perputar tersebut

S~="dopot” dioplikasikan diarea terbuke hijau (roof garden). Untuk
membuct wser berfikir rileks dan dapat menjadi tempat mencari
ide-ide baru.

SOLUS]H il
Detail Beopori

|
L ;
Eksisting pada tapak iliki banyak
vegetasi dengan tajul yang lebar 8 meter dan
ketinggion 15 meter dengan letak mengelilingi
topak kecuall bagian selatan.  Jenks vegetasi yang
mnegelilingi tapak tersebut adalah vegetasi
ketapang kencana. sehingga area tapak terlihat asri
dan sejuk meskipun berada apada pertengohan
kota,

N

kiara payung) peneduh agar daun yang jatuh dapat langsung masuk
kedalam biopori dan cepat menjadi pupuk kompos, Selain itu biopori
juga akan menambah daya resap air hujan pada tanah.

Pado alternatif ini bangunan mandiri dolam menghasilkan

(*)pemanfoatan RTH
E:)mwnbdlidsl bmp::dzholouln pupul-pupulk kompos untuk pohon-pohon didalm tapalk itu sendirl.

Satal Tanuic. namun tetap membutuhhan pengeloloan,

e e

Penggunaan pohon
tinggi (pohon ashoka) pohon ini
digunokan sebagai penanda
pintu mosuk pada bangunan.
Agar pengunjung dapat dengan
mudah masubk ke tapak.
Pengaplikasian green roof juga
mompu menambah estetika
pada podium bangunan, selain
itu menambah daya resap Co2.

Efesien waktu pengunjung dolom
memasull tapak, menggunakan penanda
berupa pohon ashoka pada area pintu masuk.

(barat tapak),
< I

Ruang Terbuka Hijau diperlukan
untuk pelengkap sebuch bangunan gedung
stasiun  televisi dan broadcast center. agar
manusia didalamnya mempunyai ruangan
dalom menjomah keadaan luar bangunan.
Selain itu RTH juga bermanfaat untuk
meminimalisir kekurangan yang ada di tapak.
seperti Rebisingan, angin, intemsitas matahari dan
pengaruh view,

Pada analisis vegetasi smart building
memilili peranan sebagai pemilihan vegtasl yang
layak sebagal pelengkap bangunan pintar
tersebut. vegetasi yang dipilih harus mempunyal
nilai lebih seperti penanda, peneduh, ataupun
estetika.

S EEES & SN S WSS § WA F SRR 3 RN 3 S & e
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(ALTEENRATIE I T —

Pengaplikasian
vertical garden pengairan
otomatks pada area roof
garden, roof garden
tersebut diaplikasikan
diatas podium pada
bentuk alternaif 1.

ALTERSATIE 'l

Pengaplikasian
biopori pada area pohon
eksisting pada bagian
timur dan barat tapak.
selain Itu, area tersebut
digunakan sebagal

Pada bentuk
olternatif 3 baglan aotas
podium diberi roof garden
dan vertikal garden, selain
itu pintu masuk tapak
terdapat pohon ashoka
untuk memusatkan
pandangan pengunjung
saat memasuki area
tapak.

Gambar 4.30 Analisis Vegatasi dan Ruang Terbuka Hijau

(Sumber: Hasil Analisis 2015)
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4.5.8 Analisis Aksesbilitas

(fegsh}

[ ERSISTING | sopwsy I - Sirkulasi/jolan pada

Sistem pasif yang
memberi keselamatan,
kenyamanan, serta efesiemsi
waktu untuk pengguna
pejalan kaki

mengendarai kendaraan umum, maka disediakan jalur penyebrangan pada  CIReselomatan pengguna dalam
timur tapak berupa jembatan penyebrangan bawah tanah, mengingat jalan Yefesiensi wokt

raya tersebut sangat ramal dan terdapat pula fly over sehingga tidak dapat Et)mam::td:hm MWIH
menggunakan alternatif jombotcn penyebrangan diatas.

SOLUSE 11}

Sistem ini, adalah sistem
poarkir yang mobil pengguna
dapat di parkirkan diarea
ung tinggi dengan secara
otomatis, dan penggunanya
dapat meninggatkan mobil dan
langsung menuju ke tempat

jT
Tl ©

I
Sirkulost pada taopok cukup padat

terutama pada area utara tapak yang terdapat
mall Ambasador sekaligus sebagai jalon utama

sirhulosl masuk-

Nekiar toviel Penggunaan parkir

otomatis atou puzzle parking
system ini bertujuan agar

(')memlnlr;\olhb pmogunom lahon

kota. pada eshsisting jaluar yang dapad dilewati parkir meminimalisir kebutuhan lahan
dua arah adalah jalur timur tapak dan selotan (+)efestensi waktu pengguna S Rl don efesions! wakitu pekerja.
tapak sedangkan barat don utara topak (-)blaya mahal

memilik jalur 2 arah dengan terdapat medion
ditengahnya, selain itu terdapat pula putaran
(bundaran) tepat didepan barat tapak.

Stasiun televisi memiliki  banyak
pengguna selain pegawai perkantoran
ataupun pelajar broadcast terdapat pula artis
dan direksi yang memerlukan privasi yang lebih
dari pada pengguna lainnya. oleh sebab itu
pada analisis aksesbltas ini mampu
memaksimalkan kenyamanan pengguna

Memisahkan sirkulasi
untuk pengunjung, artis, dan
owner. Hal ini bertujuon agar

: N privasi dan kenyamanan
Selain itu penggunoan smort "
lift juga diaplikasikan, smart lift ini Sirkulay Mosuk-
T Keluar Tapak

SVLI119S3SyV

‘ LIFT LlFl adalah lift yong memiliki perbedaan
Kenyamanan pengguna, efesiem| SERVIS m.s DIIBSI uw PASANGER Regunoan yaitu untuk akses artls,
waktu dan sistem bangunan prinsip-psimip 1-30 -5 untuk akses owner, untuk Nift servis,

tensebut diharap mampu memberi solusi

untuk ahses peherja/pengunjung
untuk aksesbilitas secara maksimal.

(+terjoganya privasi masing-masing user Rhusus lantai 1-15, untuk alses
(+)penghematan energi listrik pado lift pekeria/penguniung khusus lantai 16-
(-)menyediokan banyak lift 30, dan setenunnya,

S EEES & SN S EEES § RS F SRR 3 MR 3 mmes & e
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ATLTEENATIE Nt

SMART LIFT (fegh)

Bentuk alternatif 1
sedikit keselatan untuk
memberl zona keluar-
masuk jembatan
penyebrangan bawah
tanah, selain itu terdopat
smart lift pada tengah
dengan sirkulasi
membentuk persegi
mengikuti tapak.

Terdapat parkir
otomatis pada bentuk
g melingkar dibagian

ur, sistem sirkulasi

| ( = /"\\, kRendaraannya
|| - N menggunokan dua alur,
Vo f yaitu olur penurunan pada

pintu entrance (pintu
utoma) dan pintu masuk
sekunder pada area parkir.

menurunhon user

mamasuli area parkir

Penggunaan smart lift pada
tengah tower , terdapat pula parkir
otomatis pada bangunan bagian timur,
Selain itu akses menuju parkir juga
dibedakan. Untuk artis dan direksi di
jalan bagian kanan sedangan untuk
pengunjung dan pegawal di jalan
bagian kiri.

>
7S
(¥,
m
(¥ )
oo
F
-
b~
(¥

LIFT  LIFT LIFT  LIFT  LIFT
SERVIS ARTIS nmnﬁlﬁarm

I-15
SMART LIFT
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4.5.9 Analisis Utilitas

Penggunaan sistem grey water automatic pada tower utama,
sistem ini berguna untuk menampung air hujan. air tersebut digunakan kembali untuk
menyiram tanaman dan kebutuhan alr lainnya, apabila penuh sistem ini akan
otomatis membuka penutup bawah dan afr akan menuju ke saluran kota.

e e

Penggunaan sistem Keran otomatis pada setiap kamar mandi atau wastafel
didalam gedung. keran otomatis tersebit terdapatdua jenis menggunakan sensor atau

menggunakan bola pelampung.
—¥. Kegunaan jennis keran pun berbeda-beda, sistem sensor digunakan untuk wastafel dan

keran menutup apabila bola
keran akan membuka otomatis apabila kondisi  pelampung berada dalam keadasn
air di bak mandi kosong/belum penuh. datar/paling atas bak mandi.

: bola getampung Permulaan air -

it

Permukaan air
SENSOR

Keran akan terbuka apabila terda
pergerakan tangan di depan sensor

WIND TURBINE |‘|
\ |

3
/'.»'
.

~

i -
LT N
—— ] | | ==
i S Oty L 3 Nsemsee
e
e o
) L 2 oo e
TC Cumrent DC Curwn AL Camant PR
®-—
SOLAR PANEL

SOLUSY |

OTOMATIS TERBUKA APABILA
SENSOR TELAH TERSENTUH AIR

(+)Suhu bangunan akan lebih rendah, sehingga
meminimalisir panas.

(+)Sistem otomatis sehingga pengelolaannya
tidak rumit,

(-)meskipun kapasitas sudah sangat banyak,

namun tetap ada daya tampung miaksimal

sistem bola pelampung digunakan di bak kamar mandi.

(+)Pengoptimalan penggunaan
air.

(+)Efesiensi waktu dalam
menggunakan bak kamar
mandi.

(+)Hemat biaya pengeluaran air.

(-)Harga keran lebih mahal dan
pada keran biasa.

SsOorwuUsy 11 1

Pembangkit listrik tenaga angin dan [— -
matahari adalah suatu efektifitas dalam | |

menghemat energi, oleh krena itu pada alternatif
i utilitas listrik mengeunakan bantuan wind
turbine (angin) <an solar panel
(panas matahari) .

(+)Estetika dan keunikan bangunan lebih
maksimal.

(+)Efektif dalam menghemat pengonsumsian
energilistnk dan PLN,

(+)Hemat biaya pengeluaran tistrik,

(-)Harga untuk solar panel cukup mahal.

Gambar 4.33 Analisis Utilitas

(Sumber: Hasil Analisis 2015)
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4.5.10 Analisis Struktur

SITE NE ©
.313,85 m* "~

Penggunaan struktur
core wall dan share

wall pada tower utama,
struktur tersebut digunakan
sebagal struktur utama pada
bangunan tinggi, dan
dimanfaatkan sebagai lift,

(+)Memberl kekuatan pada
bangunan tinggi

(+)Dapat dimanfaatkan sebagai
lift

(+)Biaya mahal.

SHARE WALL

=

SoOLuUsy 11

Penggunaan struktur
M 1. lamella d¢an spider —
LAMELLA glass pada tower, strukttur| | =

tersebut digunakan pada|
entrance tower atau podium,

MECAKLINNCAN

Stasiun televisi memiliki ruangan yang

banyak memerlukan bebas kolom seperti studio
kecil dan studio besar, Selain itu, bangunan yang
tersebut berbentuk high-rise.

Dalam smart building terdapat prinsip
efektifitas pengguna dan kemudahan dalam
melakukan pekerjaan dalam bidang
pertelevisian. maka, dibutuhkan struktur yang
mampu memberi kekuatan pada bangunan
dengan memperhatikan fungsinya sekligus tidak
mengurangi estetika,

Penggunaan struktur baja

satu arah (One way slab)
strukttur tersebut digunakan pada
ruangan-ruangan yang digunakan
untuk studio. Yang didalamnya
sangat diminimalsir adanya kolom.

(+)Ruang di bawah atau diatas plat

bebas dari kolom.

(-)sistem tulangan anyaman harus

diperkuat, sehingga biaya lebih

mahal.

(+IMember| estetika dengan |
keunikan struktur [

(+ Material terbarukan |

(+)Sebagal penguat kaca dan
estetika kaca

{-)Blaya mahal.

(Sumber: Hasil Analisis 2015)
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Perancangan

Konsep dasar yang digunakan dalam Perancangan Gedung Pintar Pada
Stasiun Televisi NET. Dan Broadcast Center adalah mencakup tentang teknologi
smart system, beserta prinsip-prinsip yang ada pada Smart Building dan juga
penambahan integrasi keislaman didalamnya. Berikut ini penjelasan lebih lanjut
tentang konsep dari Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. Dan

Broadcast Center di Megakuningan.

5.1.1 Prinsip Smart Building

Prinsip-prinsip Smart Building yang dipakai di dalam konsep Perancangan
Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. Dan Broadcast Center yaitu:
-Efektifitas (Performance Based Definitions)
-Efesiensi (Service Based Definitions)

-Sistem (System Based Definitions)

5.1.2 Teknologi Smart System

Technology Smart System adalah sebuah konsep perancangn yang
berbasis teknologi terkini yang berupa sistem-sistem otomatis dan pasif, dimana
sistem-sistem tersebut bertujuan untuk memudahkan pengelolaan bangunan serta

memberi kenyamanan pengguna.
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A. Berteknologi

Pada tahap ini bangunan menggunakan beberapa teknologi terkini untuk
memaksimalkan fungsi bangunan. Teknologi yang digunakan dapat melalui
teknologi yang otomatis ataupun tidak.
B. Otomatis

Otomatis yang dimaksut adalah bangunan dapat mengoptimalkan segala
sistem yang digunakan pada bangunan dengan secara otomatis. Baik berupa
penggunaan sensor-sensor maupun berupa remote control. Yang hal tersebut dapat
memudahkan pengguna pad bangunan stasiun televisi dan broadcast center ini.
C. Mandiri

Bangunan dituntut untuk mandiri dalam pengelolaannya. Sehingga sedikit
campur tangan manusia dalam ikut andil pada pengelolaannya. Kecuali pada saat
terjadi masalah atau konslet pada sistem tersebut. Selain itu sifat mandiri pada
bangunan ini bertujuan untuk mengedepankan keberlanjutan bangunan dalam
memperoleh energi mandiri. Baik energi listrik, air, maupun angin.
D. Memudahkan Pengguna

Pengguna dari stasiun televisi ini adalah berbagai macam kalangan mulai
dari kalangan artis, direksi, pegawai dan orang biasa yang menjadi penonton
ataupun pengunjung stasiun saja. Karena pengguna yang bermacam-macam
tersebut, demi keamanan dan kenyaman bagi setiap objek banyak fasilitas yang
dibedakan. Selain itu dalam kontek ini yang di optimalkan juga efesiensi waktu

para pengguna dalam bekerja atau beraktfitas.
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E. Melindungi Tapak

Melindungi tapak adalah tujuan yang sangat diutamakan pada konsep ini.
selain bangunan menggunakan potensi-potensi dari tapak, bangunan juga harus
mampu melindungi tapak dari segi kekurangan tapak. sehingga sistem-sistem
yang digunakan pada bangunan selain untuk pengguna juga bertujuan untuk
mengoptimalkan pengurangan damapk negative untuk tapak.
F. Keterpusatan (smart grid)

Smart building memiliki keterpusatan dalam mengatur sistem-sistem agar
lebih efektif (smart grid). Keterpusatan tersebut dalam hal ruang, pengelolaan
teknologi, dan bentuk secara fasadnya. Smart grid tersebut bertujuan untuk

memusatkan aspek-aspek yang ada didalam bangunan.

5.1.3 Integrasi Keislaman
Integrasi keislaman yang di pakai adalah ayat-ayat dari Al-Qur’an yang
berhubungan dengan smart building. Berikut ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang

di pakai di dalam integrasi keislaman.

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” [Al-Ankabuut [29] 43]

“Barang siapa melakukan hal baru yang baik maka ia mendapat pahalanya dan
mendapat pula pahala orang lain yang mengerjakan hal baru yang baik itu.”
[HR. Muslim]

“Dan lihatlah dari pergerakan siang dan malam, sesungguhnya dari keduanya
terdapat tanda-tanda bagi orang yang berpikir” [Al Imron [3] 190]
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5.2 Konsep Dasar
Penjabaran konsep dasar dalam Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun

Televisi NET. Dan Broadcast Center di Mega Kuningan adalah sebagai berikut:

Technology Smart System adalah sebuah k
perancangn yang berbasis teknologi terkini berupa
INE 7, sistem, dimana sistem-sistem tersebut bertujuan untuk
memudahkan pengelolaan bangunan serta memberi

((¢g))  kenyamanan pengguna dan pengembangan potnesi tapak.

Konsep Technology Smart System adalah strategi
dalam pendekatan tema, objek, dan integrasi keislaman
ntuk menjadikan satu kesatuan, Penerapannya berupa
sistem-sistem teknologl terbaru yang terpusat, baik itu
dapat digunakan dengan secara otomatis ataupun tidak,
namun didalamnya harus mempertimbangankan
kemandirian pengelolaan bangunan kedapannya dan
pertimbangan kenyamanan pengguna,

KONSEP KAWASAN KONSEP TAPAK KONSEP BENTUK KONSEP INTERIOR

KONSEP UTILITAS KONSEP STRUKTUR

Gambar 5.1 Skema konsep dasar 170
(Sumber: Analisis 2015)



5.3 Konsep Kawasan

Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. Dan Broadcast
Center di Mega Kuningan menggunakan konsep Technologi Smart System
bertujuan untuk mengoptimalkan kenyamanan pengguna dan perduli kepada
tapak. Pada konsep kawasan menggunakan area atap bangunan menjadi ruang
terbuka hijau yang berupa roof garden. Selain itu pada tapak bagian timur
terdapat wind turbine sekaligus area terbuka hijau hal ini menggambarkan bahwa
bangunan mampu mandiri dalam menghasilkan energi-energi yang akan

digunakan melalui sistem-sistemnya secara terpusat.

Gambar 5.2 Keterpusatan Antar Area
(Sumber: Analisis 2015)

Pada area s e ) s Ruang
tapak bagian - terbuka

sudut barat )&__ . ‘ hijou  yang

digunakal T o~ ; berupa roof

sebagai ‘ e garden

berupa taman. diarea atas
i \\podium.

VN

{Wind turbine_
sebagal aksen
Sn‘}art pada areal
sudut ur
stapak.

Gambar 5.3 Konsep Kawasan 171
(Sumber: Analisis 2015)



5.4 Konsep Tapak

Konsep tapak terdiri dari penzoningan massa yang sesuai dengan konsep
dasar berupa prinsip-prinsip, yaitu berteknologi, otomatis, mandiri, memudahkan
pengguna dan melindungi tapak. Selain itu, pada konsep tapak ini juga dapat
mengetahui pambatas tapak yang sesuai dengan prinsip-prinsip tecknology smart
system.
5.4.1 Penzoningan Massa

Penzoningan massa didalamnya terdapat zoning-zoning serta sistem-
sistem untuk mempermudah penggunanya dan keberlangsungan pengelolaan
bangunan pintar yang difungsikan sebagai stasiun televisi NET. dan broadcast

center tersebut.
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Gambar 5.4 Konsep Tapak
(Sumber: Analisis 2015)
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5.4.2 Batasan Tapak

Batasan tapak sangat penting untuk sebuah bangunan, karena
mempengaruhi kenyamanan pengguna didalamnya. Seperti privasi, ketenangan,
keamanan, hingga estetika. Pada gedung pintar stasiun televisi NET. dan

broadcast center menggunakan batasan-batasan tapak sebagai berikut.

‘ L
Pada bagian utara selain terdapat Menambahkan Sclupture
pagar yang berupa tembok, untuk memberi titik
M terdapat pula vegetasi perdu dan pusat pandangan saot
Pohon hetopoﬁq kencana

@nbetoponghencam.
pada area tapak masih

4

o — g

Pohon ashoka padc;

[™== gerbang pintu tapak, Sirkulasi searah
untuk mempermudah U n t u &
pengunjung masuk area mempermudah

Q:ob. } masuk dan keluar
[ kendaraan.

Pagar tembok pada sekeliling
/\ tapak menggunakan aksen ]
\ garis-garis dengan lubang yang

/ I \ terdapat perdu didalamnya.
Gambar 5.5 Batasan Tapak

(Sumber: Analisis 2015) 174




5.5 Konsep Bentuk

Konsep bentuk meliputi perubahan bentuk yang berawal dari penzonaan
secara vertical dan horizontal, menjadi sebuah bentukan dasar sampai menjadi
sebuah bentuk bangunan. Bentuk dasar awal hingga akhir di pengaruhi oleh

kondisi potensi dan kekurangan tapak.

PENGARUH ANGIN, . PENGARUH
SUHU, DAN HUJAN | ORIENTASI MATAHARI

]

PENGARUH KEBISINGAN
PENGARUH VIEW

Gambar 5.6 Konsep Bentuk
(Sumber: Analisis 2015) 175



5.6 Konsep Interior

Konsep interior diperlukan karena pengaplikasian Tecnology Smart

System tidak hanya diterapkan pada luar bangunan namun diterapkan pula pada

area dalam bangunan.

berpengaruh pada area interior bangunan.

e W*///

R

/ / kareakantorpekerja‘. | )
( —~ )
4 , 'f/_,."__‘

) s

/———

/—- 4..,

Karena penerapan pada bentuk bangunan sangat

(\\

_ A
Ly

Jendela otomatis pada

A=

Ornamen garis-garis|
lighting yang unik untuk
\memberi kesan kekim‘an)

(BUILDING MAINTENANCE)
untuk mengatur
pengelolaan sistem
jaringan pada gedung
\secara terpusat. =

@terial lantai yang tidab
mengunakan nat,
sehingga tidak
mengganggu jalannya
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Gambar 5.7 Konsep Interior
(Sumber: Analisis 2015)
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5.7 Konsep Utilitas

Teknology Smart System sangat berperan penting dalam

utilitas sebuah

bangunan tinggi, baik itu utilitas listrik, air, ataupun aksesbilitas. Penerapan

Teknology Smart System pada sisitem utilitas adalah :

- S— — T
\r mnc-u-v-u- \ ? \
| ‘ } -
| v ,S 9
| OTOMATH MENVIRAM LAAT LSS iy ‘l
| PANAL DAN PAGH AN ‘v'.‘ ( T ™
m==itu s i
TERBUNA DAN FERTVINP OTOMATE il VJJ
mnn‘ \
MENGGUNAKAN SlSTEM GREY WATER
AUTOMATIC PADA TOWER. DAN PENGAPLIKASIAN SMART
MEMANFAATKAN AIR SEBAGAI Al WINDOWS DENGAN

ADANGAN UNTUK MENYIRAM TANAMAN MENGANDALKAN SENSOR SUHU
UNTUK PERGERAKAN BUKAAN

I 'Ilr..‘.

LIFT  UFT l I.lﬂ
SERVIS ARTIS llml ' "

SISTEM VERTIKAL BERUPA LIFT
UNTUK PENGUNJUNG DIBEDAKAN
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u;lb L \\ g l .‘-.xi V | ,”N,.“"‘-’) &:"
Gambar 5.8 Konsep Utilitas
(Sumber: Analisis 2015)
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5.8 Konsep Struktur

Konsep struktur pada gedung pintar stasiun televisi NET. dan broadcast
center yang berupa high rise building dengan kapasitas 30 lantai, memiliki satu
tower dan satu poduim. Konsep struktur pada technology smart system

melibatkan teknologi-teknologi terkini dan terefesien dalam pengaplikasian

PERLETAKK
AN SHARE
W A L L
MENGIKUTI
A RAMH
DATANCNY
AGEMPA.

up STRUCTURE
MENGCUNAKAN ATAP
DAG BETON, ROOF

PONDASI GONDOLA
UNTUK MAINRENANCE
AREA FASAD,

TERDAPAT DUA GRID DILATASL ssuuD
1 | SEBAGAI KOLOM STRUKTUR UTAMA
T { PENAHAN GEMPA. TUIUANNYA JUGA
SEBAGAI PEMISAHAN ZONA
r eermmey

KANTORTOWER, STUDIO, DAN PODIUM.

7

r—

whau
STUDIO MEMAKAI STRUKTUR
BALOK PRESTRESS/ BALOK
PRATECANG! BALOK PRATEKAN.
SISTEM BALOK TERSEBUT
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(AMPING BANCUNAN. SEHINGCA
MAMPU MEMBER!I LUASAN RUANG
T
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ANPANROLOM DIDALAMNYA
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BAB VI

HASIL RANCANGAN

6.1 Hasil Rancangan Kawasan

Pada Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan Broadcast
Center di Mega Kuningan dengan tema Smart Building Aplikasi yang diterapkan dalam
perancangan kawasan yaitu dengan menggunakan konsep perancangan kawasan yang
mengacu pada tatanan berdasarkan zona, dimana ada zona yang memeiliki potensi untuk
menghasilkan energi dengan bantuan teknologi dan dimana terdapat zona yang dapat
digunakan sebagai tempat edukasi.

Zona energi yang maksimal terdapat pada area timur dan area tenggara pada
tapak, yang disitu terdapat potensi angin kencang dan pencahayaan matahari pagi hingga
siang. Zona Edukasi berada pada bagian depan menggambarkan pendidikan sebelum
memasuki dunia kerja pada stasiun televisi NET. sangat diutamakan. Tower berada pada
tengah bangunan bertujuan untuk pemusatan antar seluruh aspek zona dalam kawasan.
Terdapat pula zona penghijauan (40%) yang berada pada area barat dan utara bangunan

sebagai penyeimbang gedung tinggi tersebut.
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Potensi angin dan pencahayaan

- - . - o . .~

Tower, Office, and Room Controller

Broadcast Center Area

- P T BPRYTH

40 % Penghijuan (RTH)

-~

Gambar 6.1 Konsep Rancangan Kawasan

Berdasarkan gambar 6.1 Rancangan Kawasan yang terkait pertama terkait
dengan konsep yaitu dimana terletak keterpusatan agar bisa efesien dan efektifitas terkait
sirkulasi dan pemanfaatan lahan agar memudahkan seluruh pengguna baik owner,
pengguna office, artis, dan penonton. Berikut ini penjelasan mengenai runtutan
penerapan technology smart system pada bangunan dengan pengacuan BAS (building
automatic system):

1. Efesiensi waktu pengguna dapat ditingkatkan dengan parkir pengguna menggunakan
teknologi automatic parking yang dapat memproses parkir dengan otomatis dan cepat.
Gedung parkir otomatis diletakkan pada timur bangunan utama. Agar lebih efektif dalam

pengelolaannya.
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Parking Automatic

Efesiensi waktu dalam aksesbilitas dengan

Gambar 6.2 Konsep Parkir Otomatis

2. Tower memiliki potensi pencahayaan alami yang dihasilkan dari sinar matahari
dengan menggunakan material double glass, kaca pertama penyerap panas kaca kedua

penyerap cahaya. Agar cahaya makslimal diambil oleh ruangan dalam tower.

Double Glass (kaca penyerap panas dan kaca
penyerap cahaya)

Efesiensi energi teknologi sains untuk

Plafon

Hidden Lamp
m@. CrmLr H : .
- Sirkulasi Suhu

Dinding Partisi Fin. Kaca Warna

Rangka Malion + Kaca

Fire Stop

Gambar 6.3 Konsep Double Glass 181



3. Penggunaan wind turbine dan solar panel adalah teknologi yang baru yang mampu
mengurangi pengonsumsian energi listrik dari PLN, dengan mengubah angin dan cahaya
matahari menjadi energi listrik. Wind turbine dan solar panel bisa membantu kebutuhan
listrik mencapai 40 % dari kebutuhan sehari-hari. Berikut adalah perhitungan dari PLTA
dan PLTS:
- Perhitungan hasil yang daya yang dihasilkan oleh wind turbine :
500 watt x 15 biji = 7500 watt/jam
7500 x 24 = 180.000 watt/hari (180 kwh)
- Perhitungan hasil yang daya yang dihasilkan oleh solar panel :
Perhitungan kebutuhan jumlah solar panel (100 wp ):
Daya = 300 watt x 100 wp x 5
= 150000 watt (150 kwh)
Maka, daya yang dihasilkan 150 kwh + 180 kwh = 380 kwh.
Daya yang dibutuhkan pada bangunan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan
Broadcast Center maksimal adalah 904 kwh.
Sehingga, presentase kebutuhan daya yang dibantu oleh alam dapat di capai (380/904) x
100% = 42 % setiap harinya. Apabila cuaca yang berada pada area tapak sedang
berpotensi.
Listrik yang dihasilkan tersebut dapat digunakan untuk parkir otomatis, sirkulasi
otomatis, LED eksterior, dan genset. Area yang dipasang solar panel adalah area

tenggara bagian tapak. karena area tersebut yang sangat berpotensi.
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Solar Panel (energi listrik tenaga surya)

Efesiensi energi teknologi sains untuk
menciptakan daya listrik dari surya.

Wind turbine (kaca penyerap panas dan kaca
penyerap cahaya)

Efesiensi energi teknologi sains untuk

WIND TURBINE

Gambar 6.4 Konsep Rancangan Kawasan

4. Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan Broadcast Center mempunyai
controlling suhu, lighting, dan daylight. Sehingga, pengguna memiliki rasa nyaman saat
melakukan pekerjaan, dengan sensor yang berada pada ruangan akan dengan otomatis
menutup - membuka bukaan, mematikan - menyalakan AC, mematikan - menyalakan
lampu, menutup - membuka tirai membrane. Untuk memaksimalkan caya dan udara

untuk bangunan utama. Maka bangunan utama diletakkan pada tengah tapak (terpusat).
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Controlling Room (terpusat)

Pemusatan pengelolahan semua aspek pada
bangunan vang bersifat sensor.

Smart window (terbuka-tertutup otomatis)

Penggunaan teknologi sensori untuk
membuka - menutup bukaan.

‘-AAART WINDOW

Gambar 6.5 Konsep Rancangan Kawasan

6.2  Hasil Rancangan Tapak
Terdapat beberapa poin yang dapat dihasilkan dari hasil perancangan tapak
yang mengacu pada konsep teknologi smart system yaitu zoning, sirkulasi, bentuk

bangunan pada tapak, vegetasi dan GSB.

6.2.1 Zoning

Zoning pada rancangan tapak terdapat 3 spesifikasi yaitu privat, semi
privat dan publik. Untuk zona publik adalah zona yang dapat dikunjungi banyak orang
yang sifatnya terbuka. Sedangkan zona semi privat adalah zona yang dapat dikunjungi
banyak orang yang sifatnya tertutup (Studio). Dan zona privat adalah zona yang hanya

dapat dikunjung orang tertentu baik itu pekerja, pelajar, atau artis.
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Pada Gedung ini menerapkan efesiensi dan kemudahan dalam berakses, sehingga
nilai tersebut diterapkan pada penzonaan secara vertikal. Zona Paling atas terdapat zona
direksi yang membutuhkan akses dari helipet. Dibawahnya terdapat zona kantor yang
digunakan oleh pegawai desain interior studio dan workshop studio yang memerlukan
pencahayaan dan view yang bagus untuk mendapatkan imajinasi desain lebih maksimal
dan inovatif. Selain itu dibawahnya lagi terdapat zona pegaiwai sebagai crew yang
membutuhkan akses dekat menuju stuio. Dan zona palling bawah adalah zona studio,

food court dan pendidikan broadcasting yeng membutuhkan kemudahan pencapaiannya.

B zoNA PRIVAT
ZONA SEMIPRIVAT

B zONA PUBLIK

Gambar 6.6 Penzoningan Tapak

6.2.2 Sirkulasi pada Tapak

Sirkulasi yang ada pada tapak meliputi sirkulasi dari owner/pemilik, sirkulasi
artis, sirkulasi pegawai, sirkulasi pengunjung rombongan yang memakai bus, serta
sirkulasi jalur servis. Jalur artis memerlukan keprivasian yang tinggi dalam akses. Dan

Jalur loading dock membutuhkan jalur yang mudah dicaai namun tidak mengganggua
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jalur pengguna lainnya. Berikut ini penjelasan dengan gambar mengenai sirkulasi yang
ada pada tapak:

Sirkulasi vertikal pada bangunan ini juga sangat diperlukan, seperti lift dan
tangga. Mengingat bahwa bangunan ini adalah gedung tinggi. Didalam bangunan ini
terdapat lift owner dengan kecepatan yang maksimal, lift artis yang terletak jauh dari lift-

lift lainnya. Lift umum yang mempunyai kecepatan maksimal 1 dan medium 2.

SIRKULASI

JALUR SIRKULASI
ARTIS

JALUR SIRKULASI
PENGGUNA UMUM

- JALUR LOADING
DOocCK

Gambar 6.7 Jalur Sirkulasi Tapak

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)

6.2.3 Bentuk Bangunan pada Tapak

Bentuk bangunan terbentuk dari analisis tapak yang memaksimalkan area
sumber energi alam yang dapat diolah kembali menjadi energi buatan (listrik). Maka dari
itu, muncul wujud bentuk bangunan pada tapak yang berbentuk zig-zag, bentukan ini
bertujuan untuk memaksimalkan arah datangnya angin yang menuju langsung pada

wind turbine, sehingga wind turbine bisa menghasilkan energi buatan (listrik) yang
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dapat digunakan pada bangunan secara maksimal. Dan juga bisa bertanggung jawab
dengan energi yang dibutuhkan pada bangunan itu sendiri. Berikut ini gambar mengenai

1bentuk pada bangunan yang ada pada tapak:

Gambar 6.8 Bentuk Bangunan pada Tapak

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)

6.2.4 Vegetasi

Pemilihan vegetasi pada tapak didasarkan pada fungsi kegunaannya pada
tapak serta didasarkan pada konsep technology smart. Dalam fungsi vegetasi pada tapak
yaitu sebagai pembatas. Sebagai point of view, dan sebagai peneduh. Terdapat palem
raja dan pucuk merah sebagai pembatas. Baik pembatas tapak ataupun median jalan.
Terdapat pula pisang kipas pada area depan tapak yang menggambarkan kemodernan

dan menjadi pusat area tersebut, pisang kipas juga difungsikan sebagai vegetasi pengarah
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ke pintu masuk utama. Selain itu, terdapat pohon ketapang kencana yang terdapat pada

tapak dapat digunakan kembali dengan fungsi sebagai pohon peneduh.

Palem Raja dan
Pucuk Merah

Pembatas dan

Ketapang Kencana

Peneduh,
Penggunaan kembali

Pisang Kipas

Point of view, Pengarah
pintu masuk, Modern, dan

Pada Tapak

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)

6.2.5 Garis Sempadan Bangunan
Garis sempadan bangunan (GSB) pada hasil rancangan di tapak, sudah sesuai
dengan data Dinas Pekerjaan Umum Jakarta yang tertera sebagai berikut :
1). GSB depan bangunan tiap unit bangunan =% ROW jalan umum di depan
bangunan atau = 0 (pemilik bangunan diberi kompensasi pembangunan
diijinkan dengan KLB maksimum dan diharuskan membangun semi basement untuk

parkir).
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2). GSB samping bangunan tiap unit bangunan perdagangan dan jasa = minimal 4 meter
(untuk menjaga jarak dan memberi ruang gerak penyelamatan diri apabila terjadi
kebakaran).

3). GSB belakang bangunan tiap unit bangunan perdagangan dan jasa = minimal = 0 atau
minimal 1/10 tinggi bangunan.

Berikut ini gambar mengenai bentuk pada bangunan yang ada pada tapak :

Gambar 6.10 GSB Pada Tapak

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)
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6.3 Hasil Rancangan Ruang dan Bentuk Bangunan

Rancangan bangunan ini merupakan perancangan yang diterapkan kepada
bangunan, baik itu mulai dari susunan ruang, visual bangunan, dan fungsi dari setiap
bangunan. Ada beberapa jenis bangunan (1 bangunan utama dan 4 bangunan pendukung)
yang terdapat dalam Perancangan Gedung Pintar Pada Stasiun Televisi NET. dan
Broadcast Center di Mega Kuningan, berikut jenis bangunan yang telah dirancang dan

penjelasan dari perancangan setiap bangunan tersebut.

Gambar 6.11 Bentuk Kawasan

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)
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6.3.1 Massa Gedung Utama /Tower NET.

Tower NET. ini adalah gedung utama yang didalamnya terdapar studio, kantor,
direksi, workshop, hingga broadcast center. Semua aktifitas primer dan sekunder berada
pada bangunan ini. Pada Gedung ini memiliki 1 lobby utama pada lantai 2, 4 studio (2
sayap selatan dan 2 sayap utara), broadcast center lantai 1 dan 2 terdapat paling depan
pada bangunan, mess yang berada pada tower selatan, selain itu terdapat ruang-ruang
perkantoran pegawai televisi yang diletakkan pada tower utama hingga lantai 17, dan

terdapat pula ruangan direksi pada lantai 18 hingga lantai 19 .

Area Food court Studio 1

Area Privasi Artis e Zona Publik

A .

«
o .+ Main Lobby
"
.
Parkir Artis Drop Of Area
¢
(=]
9
¢
.
Mess Karvawan ) Mes Karyawan
- HM* &

Jalur Evakuasi

DRNA LANTA z‘.

Area Workshon

oeumuﬂm* Gambar 6.12 Denah Gedung Utama Lt. 1 dan Lt. 2

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)
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Gambar 6.13 Denah Gedung Utama Lt. 3dan Lt. 4

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)

Gambar 6.14 Denah Gedung Utama Lt. 5 dan Lt. 6 192

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)
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Gambar 6.15 Denah Gedung Utama Lt. 7 dan Lt. 8

Y (Sumber: Hasil Rancangan 2016)

Gambar 6.16 Denah Gedung Utama Lt. 9, Lt. 10dan Lt. 11

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)
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(Sumber: Hasil Rancangan 2016)

194



ireksi

asjid

|
Il
ARXE R

ontrolling room

I
A BIR IR B

|
Studio Besar 3

13
It
2

Wikl
1

A
\
o
D
0,

£
i
== o 7 2 =
g o —_— " M) =]
e D= - 7 Bl
e = 2 s [y
. T P 2z ¥ =3 ul]ﬁ“l ‘,. e
_A = “n A 3 L
e, A ] ]
A NS S Rt T s 4
= A PO '.;..: SN ,'
e R e LT | 1
- - Ea
Fod = l | - T,
sy e | gy miioms & ~ R - o R
. " - " O " . g [
A2 0 00 ° + P & & ! ¢ ¢ 4 e e ...QVOTOWTA:-:

Gambar 6.18 Potongan Gedung Utama

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)

6.3.2 Massa Gedung Parking Automatic

Massa parking automatic building ini adalah wadah fungsi penunjang. Dengan
kapasitas daya tampung 150 mobil ( 10 parkir mobil x 15 lantai) dengan penerapan
technology smart system pada gedung ini, maka menggunakan sistem terbaru untuk
efesiensi waktu pengguna dan efektif dalam pengurangan kebuuhan lahan sebagai
tempat parkir. Sehingga gedung ini menggunakan sistem otomatis sebagai parkir mobil.
Namun didalamnya terdapat pula akses manual yang bertujuan untuk mengantisispasi

terjadinya kesalahan pada mesin. Dan akses tersebut hanya dapat digunakan oleh teknisi.
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Gambar 6.19 Denah Gedung Parking Automatic

Gambar 6.20 Potongan Gedung Parking Automatic

[Qiimhar: Hacil Ranranaan 7N1A)\
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6.3.3 Massa Bangunan Food Court Type 1

Bangunan food court ini terletak di area depan pada tapak, area ini
dikhususkan pengunjung umum dan pengguna lainnya. Akses menuju ke tempat
ini sangat mudah dan bangunan ini transparansi baik letak dan materialnya. Pada

bangunan ini terdapat satu ruang memasak serta kasir dan tempat makan.
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Gambar 6.21 Denah Food Court Type 1

6.3.4 Massa Bangunan Food Court Type 2

Bangunan food court type 2 terletak ada area belakang tapak. food court ini
bersifat semi privat., karena sulit dijangkau pengguna umum, namun mudah dijangkau
oleh pegawai. Bangunan ini disediakan agar pencapaian dari area timur untuk makan dan
beristirahat lebih dekat. Pada bangunan ini terdapat 4 ruang memasak dan kasir saja.
Tempat duduk dan meja makan berada pada seberang bangunan, terletak ada tower

utama di lantai 1 bagian timur.
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Gambar 6.22 Denah Food Court Type 2

6.4 Hasil Rancangan Interior

Ide dasar dari hasil rancangan interior yang ada pada bangunan stsiu televisi
NET. terdapat ornamen-ornamen arsitektural modern, sehingga bentuk interior
mengikuti konsep bentukan modern. Selain tetap mengacu pada fungsinya, nuansa dari
interiornya juga bisa menggambarkan teknologi-teknologi yang diterapkan didalam

interior.

6.4.1 Interior Studio Large

Interior dari Studio utama ini menggambarkan kemudahan akses kameramen
dan lighting man, namun tidak menganggu penonton dalam menyaksikan acara televisi.

Sehingga kenyamanan semua pengguna diperatikan.

Gambar 6.23 Interior Studio Besar 198



6.4.2 Interior Studio Berita
Interior studo berita terletak pada studio kecil yang didalamnya terdapat meja
pembaca berita dan layar background. Didalamnya terdapat ornament perulangan pada

eksterior dengan warna biru menjadi point of view.

Gambar 6.24 Interior Studio Kecil (Berita)

6.4.3 Interior ruang Make Up

Interior Pada Ruanag Make Up dan Ruang Make UP VIP menggambarkan
moderintas yang tinggi dengan ornament unik pada Kkisi-kisi. Selain itu interior ini
memberi kesan nyaman pada penggunanya. sehingga penggunanya akan nyaman dan
tenang dalam ruangan. Dan keluar pada ruang tersebut menuju studio memiliki ekspresi

yang stabil.

g £03
o S

Gambar 6.25 Interior Ruang Make Up Gambar 6.26 Interior Ruang Make Up VIP
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6.5 Detail Struktur
Penjelasan detail struktur pada bangunan ada tiga, yaitu detail pondasi, detail
sambungan kolom dan balok menggunakan baja WF kombinasi dengan beton K-225,

dan pembalokan pada bangunan tinggi.

6.5.1 Rencana Pondasi dan Detail Pondasi

Pola grid utama pondasi yang digunakan dalam desain bangunan ini berukuran
6,5M x 6,5 M. Rencana pondasi yang digunakan dalam desain bangunan ini
menggunakan pondasi bore pile dengan kedalam kurang lebih 22 M dihitung dari titik 0
bawah pile cap. Desain dari pile capnya sendiri memiliki kedalaman kurang lebih 4 M
dari permukaan tanah. Berikut ini gambar mengenai rencana pola grid pondasi dan detail

pondasi :

Pile Cap Kedalaman 4 M

T

Gambar 6.28 Detail Pondasi

IN29zana Hodus
DanTe Rem

200

Gambar 6.27 Rencana Grid Pondasi



6.5.2 Detail Sambungan Kolom dan Balok

Struktur kolom dan balok yang digunakan menggunakan baja WF komposit
dengan beton K-225. Material baja WF yang digunakan untuk kolom menggunakan WF
600, sedangkan material untuk baja WF yang digunakan untuk balok menggunakan baja
WF 300. Berikut ini gambar mengenai detail sambungan kolom dan balok yang

digunakan pada desain bangunan :
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6.5.3 Pembalokan

Balok yang digunakan dalam desain bangunan ini menggunakan 3 macam balok,
yang terdiri dari balok induk, balok anak dan balok presstres atau balok prategang.
Balok induk digunakan untuk mengikat antar kolom struktur utama yang memiliki
ukuran 50 x 60, sedangkan kalau balok anak berukuran 30 x 40. Yang terakhir adalah
balok presstres atau balok prategang, balok ini pada umumnya digunakan untuk
bangunan bentang lebar, atau bangunan yang bebas kolom. Balok ini pada desain
bangunan terletak di area studio, yang memiliki ukuran 50 x 70. Berikut ini gambar

mengenai pembalokan pada desain bangunan :
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Gambar 6.30 Pembalokan
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6.6. Utilitas

Utilitas pada kawasan Stasiun Televisi NET ini terbagi atas utilitas kawasan dan
utilitas dalam bangunan. Utilitas kawasan terdiri dari suplai energi listrik, suplai air
bersih, sedangkan utilitas dalam bangunan terdiri dari perencanaan titik lampu dan

perencanaan springkler.

6.6.1 Utilitas Kawasan (Energi Listrik)
Energi listrik yang digunakan menggunakan sumber dari PLN, Wind Turbine,
Solar Panel, dan Genset. Berikut ini skema jalur input dari PLN dan Genset yang menuju

ke dalam tapak :

2
J
g
:

" a

Gambar 6.31 Utilitas Distribusi Listrik Secara Kawasan
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6.6.2 Utilitas Kawasan (Plumbing)

Dalam utilitas plumbing terdapat pemanfaatan air hujan dan air olahan dari air
bekas yang digunakan untuk air untuk menyiram tanaman, air penyiram WC, air hydran
dan air springkel .

Sumber Pendistribusian air bersih ke setiap bangunan berasal dari PDAM dan air
sumur bor yang ditampung di bawah bangunan, setelah itu ditampung di lantai 20 (roof

top) dan didistribusikan diseluruh bangunan.

S eee !
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6.6.3 Utilitas Bangunan (Hydrant & Rencana Titik Lampu)

Rencana titik lampu bersumber dari MCB (terletak pada box panel) yang telah
dialiri listrik dari ruang ME, kemudian dari MCB itu dialirkan kesetiap saklar yang
kemudian menghubungkan langsung ke titik lampu. MCB juga mengalirkan listrik ke
stop kontak yang dapat berguna sesuai dengan kebutuhan ruangannya.

Rencana hydran mempunyai radius 30 meter pada tapak, sehingga mempunyai 9
titik hydran. Air hydran yang dipakai adalah air hujan dan air bekas yang sudah

ditreatment sehingga dapat dijadikan sebagai air simpanan.
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Gambar 6.34 Utilitas Hydran, PJU, dan Energi listrik

(Sumber: Hasil Rancangan 2016)

6.6.4 Utilitas Bangunan (Rencana Titik Lampu dan Springkler)
Rencana perletakan springkler yang paling banyak terpasang yaitu di studio.
Sumber pemasok air dari springkler diambilkan dari air hujan dan air bekas yang sudah

terfilter dan diolah, olahan air hujan dan bekas tersimpan dulu di tandon air, kemudian

206



baru dialirkan ke jaringan springkler yang sudah direncanakan. Berikut gambar

mengenai rencana perletakan untuk titik lampu dan springkler pada bangunan:
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Gambar 6.35 Utilitas Rencana titik lampu dan springkler
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6.6.5 Utilitas Bangunan (Sampah dan Jalur Evakuasi)

Bangunan tinggi memiliki jalur evakuasi dengan tangga darurat dan memiliki
titik kumpul yang lebar pabila terjadi kebakaran ataupun gempa ringan. Pada tower
utama memiliki 2 jalur tangga darurat, dan 1 jalur tangga darurat untuk artis. Selain itu,
pada jalur evakusai di area mess memiliki 2 jalur tangga darurat untuk umum. Pada
ketentuan bangunan tinggi luasan semua lantai lebih dari 1800 m* maka harus
menggunakan tangga lebih dari 2. Berikut adalah perhitungan jumlah tangga dan
kategori pintu yang digunakan.

a. Perkantoran (Jenis bangunan)

b. 9,3/4,6 (Beban okupansi)

c. 2/1 (Zona jalur)

d. 444/2 (Luasan lantai/zona)

e. 222 (Hasil sumbu)

f. 9,2 mm /orang (Hasil lebar mm/orang )

g. 2 Pintu & Luas Pintu 122 cm (Jumlah pintu dan lebar pintu)

Maka Setiap zona harus mempunyai pintu minimal 1,22 meter. Selain itu, zona
titik kumpul berada pada depan bangunan utama, di area parkir sepeda dan di area taman

food court.
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6.7  Akustik

Akustik pada semua studio menggunakan peradam tipikal, dengan type
Spray (Semprot) berukuran 5 cm dan terdapat space antara dinding peredam
dengan dinding studio dengan ukuran 100 cm, space tersebut digunakan agar
menghindari gemma dan mengurangi suara dari studio terdengar dari luar
ruangan (filter setelah peradam). Setelah itu material dinding pada dinding luar
studio menggunakan material batako berongga, agar suara terserap pada didnding

tersebut (flter akhir).

b=

6.8 Penangkal Petir
Penangkal petir dibutuhkan pada bangunan suseai dengna perhitungan pada

standar bangunan tinggi, besarnya kebutuhan suatu bangunan akan diperlukan apabila
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ada kemungkinan rusak serta bahaya apabila bangunan tersebut disambar petir. Berikut
menghitung pernyataan kebutuhan penangkal petir :
Dimana : A adalah macam struktur bangunan
B adalah konstruksi bangunan
C adalah tinggi bangunan
D adalah situasi banguan
E adalah pengaruh kilat
R=A+B+C+D+E
=2+2+8+0+6
= 18 ( Sangat Perlu)
Jarak antar penangkal petir maksimal adalah 12 mater. Gedung Pintar Stasiun Televisi
dan Broadcast Center pada bangunan tingginya mempunyai luasan 24 meter x 24 meter,

sehingga membutuhkan 8 penangkal petir yang ditanam pada kolom bangunan.
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BAB VII
PENUTUPAN

7.1 Kesimpulan

Indonesia adalah Negara yang memiliki banyak penduduk yang
kesehariannya memiliki kesibukan yang berbeda-beda. Dari kesibukan tersebut
manusia memerlukan sebuah hiburan yang dapat dinikmati kapan saja, seperti
televisi. Selain menjadi media hiburan, televisi juga menjadi media informasi dan
media pendidikan. Sehingga sangat berpengaruh untuk kehidupan masyarakat
Indonesia.

Beberapa tahun terakhir terdapat stasiun televisi yang memiliki peminat
atau penonton yang cukup banyak. Dengan konsep yang modern dan kekinian,
stasiun televisi ini mampu memberi sajiian hiburan yang mengedukasi masyarakat
untuk berkreatif. Namun, sayangnya stasiun televisi ini belum mempunyai gedung
sendiri untuk beroprasi. Stasiun televisi ini masih bertempat pada egdung
perkantoran “The East” yang berada pada Mega Kuningan. Sehingga, dalam
bekerja stasiun televisi ini tidak dapat memaksimalkan kinerjanya.

Perancangan Stasiun Televisi NET. dan Broadcas Center di Mega
Kuningan, dapat menjadi wadah stasiun televisi NET dan dapat memaksimalkan
kinerjanya. Selain itu dalam gedung ini terdapat broadcast center yang tujuannya
sebagai penunjang kegiatan stasiun televisi dalam rekruitmen dan pekerja,
sehingga calon pekerja mampu memahami konsepan-konsepan stasiun televisi

sebelum bekerja dibidang broadcast tersebut.
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Perancangan Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center di Mega
Kuningan dirancang didaerah Mega Kuningan yang tepatnya terletak didepan
Mall Ambassador Mega Kuningan. Daerah tersebut adalah daerah perkembangan
Kota Jakarta. Sehigga banyak gedung —gedung tinggi yang dibangun. Karena
tapak berada pada wilayah padat, sehingga terdapat banyak permasalahan-
permasalah yang berhungungan dengan keberlajutan Kota. Selain itu, stasiun
televisj juga digunakan bnayak orang dengan kalangan yang berbeda mulai dari
artis, direksi, pegawai, hingga penonton. Oleh sebab itu, selain permasalahn yang
ada pada tapak permasalah yang berupa fungsi kegunaan bangunan juga cukup
banyak. Dengan tema Smart Building yang didalamnya terdapat prinsip-prinsip
efesiensi, efektifitas, kemudahan dan teknologi terbaru, bangunan stasiun televisi
NET dan broadcast center ini dapat mengurangi permasalahan pada tapak dan
permasalahan pada penggunanya juga.

Proses analisis pada perancangan dengan menggunakan tema Smart
Building menghasilkan solusi-solusi berupa teknologi-teknologi terkini agar
membuat gedung tersebut menjadi sebuah gedung yang pintar. Aplikasi dari
solusi-solusi pada bangunan Gedung Pintar tersebut yaitu dengan memasukan
beberapa alternatif, seperti berikut: parkir otomatis, tandon air otomatis (antisipasi
banjir), solar panel, lampu otomatis, AC otomatis, kaca serap panas, pembedaan
lift, penzonaan ruang, DII.

Smart Building menjadi acuan perancangan yang menghasilkan sebuah
Gedung Pintar dengan konsep technologi smart sistem yang mampu memberi

kenyamanan pengguna gedung, meningkatkan kinerja positif pekerja didalamnya,
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memperdulikan keberlanjutan bangunan, dan memperdulikan lingkungan sekitar.
Dengan beberapa solusi terkait dengan teknologi-teknologi yang berupa pasif atau
aktif (otomatis) sehingga menghasilkan sebuah desain berupa Gedung Pintarpada

Stasiun Televisi NET dan Broadcast Center di Mega Kuningan, Jakarta.

7.2 Saran

Penulis sadar dalam penuliasan laporan Tugas Akhir ini masih jauh dari
kesempurnaan. Saran dan kritik yang membangun untuk perbaikan sangat
dibutuhkan bagi penulis.

Bagi pembaca yang ingin mengambil objek yang sama untuk sebuah
perancangan, sebaiknya memperhatikan kebutuhan ruang yang dibutuhkan stasiun
televisi lebih spesifik, karena pada umumnya setiap stasiun televisi mempunyai
kebutuhan ruang yang berbeda-beda sesuai dengan acara-acara yang akan
ditayangkan dan sesuai dengan konsepan dari televisi itu sendiri. Sehingga tema
yang akan dirancangan dapat menyesuaiaan kekurangan dan kelebihan stasiun

televisi tersebut.
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